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MOTTO  

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan 

hanya diingat” 

“Hidup adalah proses pembelajaran yang tiada akhir” 

“Setiap hari adalah kesempatan untuk menjadi lebih baik dari 

kemarin” 

( Rizki Hioda )  

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, maka apabila 

kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain, dan hanya Tuhanlah hendak kamu berharap” 

( QS. Al-Insyirah 5-8 ) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

    (QS. Al-Baqarah 286) 
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PERSEMBAHAN 

Saya persembahkan penelitian Tesis ini untuk untuk ayah dan ibu yang telah 

mengisi dunia saya dengan begitu banyak kebahagiaan sehingga seumur hidup 

tidak cukup untuk menikmati semuanya. Terima kasih atas semua cinta yang telah 

ayah dan ibu berikan kepada saya. Segala perjuangan saya hingga titik ini saya 

persembahkan pada dua orang paling berharga dalam hidup saya. Hidup menjadi 

begitu mudah dan lancar ketika kita memiliki orang tua yang lebih memahami kita 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the case of the state of financial statements from the perspective of 

the Fraud hexagon theory. Fraud hexagon in this study is Financial Target, Financial Stability, 

External Pressure, In Effective Monitoring, Change in Auditor, Independent Auditor Quality, 

Political Connection, Market Performance, Total Accrual Ratio. The researcher uses a 

quantitative research type using secondary data. This study analyzes the company's financial 

statements using the index ratio analysis approach. The population in this study were state-

owned companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2019-2023. This 

study successfully identified that the elements of hexagon fraud, namely financial stability, 

financial targets, external pressure, political connections have a significant influence in detecting 

the potential for financial reporting in state-owned companies in Indonesia. Using the Beneish 

M-Score method, several elements such as financial stability, external pressure, and collusion 

were found to be the main factors driving the manipulation of financial statements. This study 

highlights the importance of the effectiveness of internal supervision and external audit quality 

in mitigating the risk of accidents. Factors such as auditor change and direction, although often 

considered relevant, do not show significant influence in detecting the condition in the context of 

BUMN. The main contribution of this study is the application of the Fraud Hexagon theory as a 

more comprehensive approach compared to previous theories (Fraud Triangle, Fraud Diamond, 

and Fraud Pentagon), as well as the application of the Beneish M-Score method to detect 

indications of manipulation. 

 

Keywords: Financial statement fraud, Beneish M-Score, Fraud Hexagon Theory 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kasus kecurangan laporan keuangan dari perspektif teori 

fraud hexagon. Fraud hexagon dalam penelitian ini adalah Financial Target, Financial Stability, 

External Pressure, Ineffective Monitoring, Change in Auditor, Independent Auditor Quality, 

Political Connection, Market Performance, Total Accrual Ratio. Peneliti menngunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Penelitian ini menganalisis laporan 

keuangan perusahaan dengan menggunakan pendekatan analisis indeks rasio. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan milik negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2019-2023. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa elemen-elemen fraud 

hexagon yaitu Financial stability, financial target, external pressure, political connections 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam mendeteksi potensi terjadinya kecurangan pelaporan 

keuangan pada perusahaan milik negara di Indonesia. Dengan menggunakan metode Beneish M-

Score, ditemukan beberapa elemen seperti financial stability, external pressure, dan collusion 

menjadi faktor utama yang mendorong terjadinya manipulasi laporan keuangan. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya efektivitas pengawasan internal dan kualitas audit eksternal dalam 

memitigasi risiko kecurangan. Faktor-faktor seperti pergantian auditor dan direksi, meskipun 

sering dianggap relevan, tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam mendeteksi 

kecurangan dalam konteks BUMN. Kontribusi utama penelitian ini adalah penerapan teori fraud 

hexagon sebagai pendekatan yang lebih komprehensif dibandingkan teori-teori sebelumnya 

(fraud triangle, fraud diamond, dan fraud pentagon), serta penerapan metode Beneish M-Score 

untuk mendeteksi indikasi manipulasi. 

 

Kata Kunci : Kecurangan laporan keuangan, Beneish M-Score, Teori Fraud Hexagon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Laporan kelulangan adalah alat pelnting ulntulk melnilai kinelrja kelulangan 

pelrulsahaan, melmbulat kelpultulsan invelstasi, dan melngelvalulasi kelselhatan kelulangan 

selcara kelsellulrulhan. Laporan kelulangan ini dapat diaksels olelh pihak elkstelrnal 

maulpuln intelrnal selbagai bagian dari pelrtanggulngjawaban kelulangan dan aktifitas 

opelrasional pelrulsahaan keltika pelngambilan kelpultulsan, selhingga financial 

statelmelnts haruls melnjellaskan prosels akulntansi selcara melnyellulrulh sulpaya dapat 

dipakai selcara maksimal Yelndrawati, Aullia, dan Prabowo (2019). Bagaimana 

kinelrja maulpuln elksistelnsi sulatul pelrulsahaan dapat dilihat dan digambarkan mellalu li 

Laporan kelulangan pelrulsahaan. Olelh karelna itul gulna melnarik minat para invelstor 

pelrulsahaan telrpacul ulntulk mellakulkan manipullasi telrhadap Laporan kelulangan agar 

telrlihat baguls selhingga belrpotelnsi adanya kelculrangan yang dilakulkan dalam 

pelnyulsulnan Laporan kelulangan Maylinia pultri Amalia (2024) . 

Frauldullelnt financial relporting (kelculrangan laporan kelulangan) melrulpakan 

pelrbulatan yang selngaja dilakulkan delngan melmanipullasi data kelulangan pelrulsahaan 

selhingga melnghasilkan laporan kelulangan yang melnyelsatkan bagi para 

pelnggulnanya Octaviana (2022). Melnulrult Association of Celrtifield Frauld Elxamine lrs 

(ACFE l 2020) frauld telrdiri dari tiga jelnis, yaitul: pelnyellelwangan dalam 

melnggulnakan harta milik pelrulsahaan (aselt misappropriation), melmanipullasi 

laporan kelulangan (frauldullelnt statelmelnts), dan korulpsi (corrulption). Hasil riselt 

telrselbult dikeltahuli bahwa pelnye llelwelngan harta pelrulsahaan (asse lt 

misappropriation) melrulpakan jelnis frauld yang paling banyak telrjadi, teltapi jelnis 
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frauld delngan kelrulgian yang paling tinggi telrdapat pada kelculrangan laporan 

kelulangan (frauldullelnt statelmelnts). 

Melnulrult Institult Akulntan Pulblik Indonelsia (IAPI) dalam Standar Aulditing 

(SA) selksi 316 Tahuln 2001, pelnye llelwelngan laporan kelulangan didelfinisikan salah 

saji yang dilakulkan selcara selngaja pada laporan kelulangan yang mellakulkan 

pelnipulan pada pelnggulna laporan kelulangan, dan akan belrdampak pada belntulk 

laporan kelulangan yang tak sellaras delngan prinsip akulntansi yang belrlangsulng di 

selmula aspelk matelrial. Olelh karelna itul pada akhirnya kelbanyakan pelrulsahaan 

melnyajikan informasi yang tidak selmelstinya dan telntulnya akan melrulgikan banyak 

pihak Sihombing dan Rahardjo (2014). 

Manipullasi pellaporan kelulangan yang tidak telrdeltelksi bisa melngelmbang 

melnjadi problelmatika yang lulas dan melnyullitkan belrbagai sisi Skoulseln elt al. 

(2009). Salah satul meltodel yang dapat digulnakan ulntulk melngulngkapkan potelnsi 

kelculrangan laporan kelulangan adalah meltodel Belnelish M-Scorel. Belnelish (1999) 

melnciptakan modell ini delngan melmakai dellapan rasio kelulangan yang ditimbang 

delngan koelfisieln ulntulk melngidelntifikasi apakah pelrulsahaan tellah melmanipullasi 

laporan kelulangannya lelwat kelulntulngan yang dipelrolelh. Modell dellapan rasio ataul 

variabell M-scorel ini mahir dalam melngulngkap pelmalsulan akulntansi dan 

kelulnggullan pellaporan yang bulrulk Khatuln (2022). Tarjo Dan Helrawati (2015) 

melngulngkapkan bahwa modell Belnelish M-Scorel selcara total mampul melnangkap 

ataul melnciulm potelnsi kelculrangan laporan kelulangan. 

Ulpaya dalam me llakulkan manipullasi laporan ke lulangan ialah me llalu li 

pelrtulmbulhan aselt, dimana ase lt melrulpakan pelngulkulran stabilitas ke lulangan 

pelrulsahaan. Hasil pelnellitian Situ lngkir dan Triyanto (2020) melnyelbultkan stabilitas 

kelulangan belrpelngaru lh telrhadap manipullasi laporan kelulangan, melskipuln hasil 
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belrbelda dinyatakan olelh Sari dan Nulgroho (2021), bahwa stabilitas kelulangan tidak 

belrpelngarulh telrhadap manipullasi laporan kelulangan. Opportulnity dapat diulku lr 

mellaluli keltidakelfelktifan pelngawasan. Keltidakelfelktifan pelngawasan ialah keladaan 

saat belntulk pelnjagaan intelrnal pelrulsahaan tidak belrgelrak selbagaimana melstinya 

Selptriani dan Handayani (2018). Hal telrselbult diselbabkan karelna kulrangnya 

individul lain selpelrti delwan komisaris ulntulk melngawasi jalannya pelrulsahaan. 

Selmakin seldikit julmlah delwan direlksi, selmakin belsar kelselmpatan telrjadinya 

manipullasi laporan kelulangan. Hasil pelnellitian Kulsulmosari dan Solikhah (2021), 

keltidakelfelktifan pelngawasan belrpelngarulh telrhadap manipullasi laporan kelulangan. 

Hasil yang belrbelda dalam pelnellitian Sagala dan Siagian (2021) melnyelbultkan 

keltidakelfelktifan pelngawasan tidak belrpelngarulh telrhadap manipullasi laporan 

kelulangan. 

Di Indonelsia telrdapat banyak selkali pelrulsahaan. Dari banyaknya 

pelrulsahaan itul, salah satul nya yaitul BUlMN. BUlMN ialah lelmbaga pelmelrintah yang 

dinaulngi Kelmelntrian BUlMN. Belrdasar hasil sulrveli ACFE l Indonelsia (2019), 

institulsi yang dirulgikan karelna adanya frauld ialah pelmelrintahan yaitul 48,5%. 

Kelmuldian BUlMN yaitul 31,8%, pelrulsahaan milik swasta yaitul 15,1%, organisasi 

nirlaba yaitul 2,9%, selrta lain-lain yaitul 1,7%. Melnulrult Melntelri BUlMN yaitul Elrick 

Thohir, saat ini pelrulsahaan BUlMN banyak yang belrani mellakulkan frauldullelnt 

financial relporting ataul selring diselbult delngan window drelssing. Window drelssing 

dilakulkan agar laporan kelulangan pelrulsahaan telrlihat lelbih baik dari kelnyataannya 

Sandi (2020). 

Kasuls kelculrangan laporan kelulangan di Indonelsia kelrap kali telrjadi dari 

Badan Ulsaha Milik Nelgara (BUlMN). Belbelrapa kasuls kelculrangan laporan 

kelulangan pelrulsahaan milik nelgara, yaitul PT Kimia Farma pada tahuln 2002 
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(Telmpo, 2003), PT Waskita Karya pada tahuln 2009 (Telmpo, 2009) dan 2018 

(Tribuln Nelws, 2020), PT Timah pada tahuln 2015 (Okel Financel, 2016), PT Garulda 

Indonelsia pada tahuln 2019 (CNN Indonelsia, 2019) dan PT Asulransi Jiwasraya pada 

tahuln 2020 (Okel Financel, 2020). Kelculrangan laporan kelulangan telrselbult 

melngakibatkan kelrulgian matelrial dan non matelrial. Belrdasarkan hasil Indonelsia 

Frauld Sulrvely 2019 dari ACFE l Indonelsia Chaptelr, belbelrapa organisasi melngalami 

kelrulgian matelrial. Kelrulgian telrbanyak ditanggulng olelh organisasi pelme lrintah 

selbelsar 48,5% dari total kelrulgian matelrial, kelrulgian telrbelsar keldula ditanggulng ole lh 

badan ulsaha milik nelgara (BUlMN) selbelsar 31,8%, kelrulgian telrbelsar keltiga 

ditanggulng olelh organisasi pelrulsahaan swasta selbelsar 15,1%, kelmuldian organisasi 

lelmbaga nirlaba yang melnanggulng kelrulgian selbelsar 2,9%, dan telrakhir organisasi 

lainnya delngan total kelrulgian selbelsar 1,7%. Akibat yang timbull dari praktik 

kelculrangan tidak hanya belrulpa kelrulgian matelrial teltapi julga kelrulgian non-matelrial 

Agulstina Riyanti 2021). 

Salah satul praktik frauldullelnt financial relporting di BUlMN ialah kasuls PT 

Garulda Indonelsia Tbk yang telrkulak awal tahuln 2019 yang melngakibatkan sanksi 

pada aulditor yaitul Kasnelr Sirulmapela olelh Kelmelntelrian Kelulangan. Kasuls diawali 

delngan laporan kelulangan tahuln 2018 delngan laba belrsih $809.850 ataul jika 

dirulpiahkan selbelsar Rp11,33 M. Angka yang dibulkulkan sangat melningkat 

dibanding tahuln 2017 yang melngalami rulgi seljulmlah $216,5 julta yang 

melngakibatkan kontrovelrsi delngan dulgaan laporan kelulangan pada tahuln 2018 

tidaklah selsulai delngan PSAK. PT Garulda Indonelsia Tbk telrkelna sanksi dari 

seljulmlah pihak karelna melmasulkkan laba dari PT Mahata Aelro Telknologi 

selhulbulngan delngan instalasi wifi yang bellulm dibayar. Selbagai Melntelri Kelulangan, 

Sri Mullyani melmbelri sanksi pada aulditor belrulpa pelncabultan izin sellama 12 bullan. 
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Lalul, Otoritas Jasa Kelulangan melmbelrikan sanksi pada direlksi selrta komisaris, 

masing-masing direlksi didelnda selbelsar Rp100 julta. Kelmuldian, PT Garulda 

Indonelsia Tbk didelnda olelh BE lI selbelsar Rp250 julta Siddiq dan Sulselno (2019). 

Ada belbelrapa macam telori yang dapat digulnakan ulntulk melndeltelksi 

kelculrangan salah satulnya yaitul helxagon frauld. Pada pelnellitian ini, pelnullis 

melnggulnakan ellelmeln helxagon frauld thelory selbagai dasar ulntulk melnelliti dalam 

melndeltelksi adanya kelculrangan dalam laporan kelulangan, dimana telori ini 

melrulpakan pelnyelmpulrnaan dari telori frauld pelntagon, frauld trianglel dan frauld 

diamond dikarelnakan adanya ulnsulr barul yang selbellulmnya masih seldikit 

pelnggulnaanya ulntulk diaplikasikan dalam me lndeltelksi kelculranga dalam laporan 

kelulangan. Hingga saat ini bellulm banyak pelnellitian yang melnggulnakan telori ini 

ulntulk melnganalisa kelculrangan yang telrjadi dalam selbulah pelrulsahaan. 

Awal mulla telori frauld ditelmulkan olelh Donald R. Crelssely pada tahuln 1953 

yang diselbult selbagai telori frauld trianglel, dimana telrdapat 3 ellelme ln dalam telori 

telrselbult yaitul telkanan (prelssulrel), pellulang (opportulnity) dan rasionalisasi 

(rationalization). Pada tahuln 2004 olelh David T. Wolfel dan Dana R. Helrmanson 

melnghadirkan telori barul yaitul frauld diamond yang melnambahkan satul variabe ll 

barul yaitul kelmampulan (capability). Pada tahuln 2011 olelh Crowel Horwath, 

melnelmulkan telori barul yang melnambahkan variabell arogansi (arrogancel) yang 

diselbult delngan frauld pelntagon thelory. Dan pelngelmbangan telrbarul telori frauld 

dilakulkan pada tahuln 2019 olelh Gelorgios L. Voulsinas melmpelrkelnalkan mode ll 

frauld helxagon yang melnambahkan satul variabell barul yaitul collulsion. Laporan 

kelulangan (finansial statelmelnts) sulatul pelrulsahaan melnjadi aspelk yang sangat 

pelnting dalam melngindikasikan bagaimana kondisi kelulangan pelrulsahaan 

Octaviana (2022). 
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Telori Frauld Helxagon melnjellaskan bahwa telrjadinya kelculrangan (frauld) 

dapat dipelngarulhi olelh adanya prelssulrel, opportulnity, rationalization, capability, 

arrogancel dan collulsion. Prelssulrel dapat diulkulr mellaluli kelstabilan kelulangan. 

Melnulrult Larulm elt al. (2021), kelstabilan kelulangan melrulpakan sulatul keladaan 

dimana keladaan yang stabil telrjadi pada kelulangan milik pelrulsahaan. SAS 

(Statelmelnt of Aulditing Standar) No. 99 melnyelbultkan, stabilitas kelulangan mampu l 

melmpelngarulhi manajelmeln dalam mellangsulngkan manipullasi laporan kelulangan. 

Ulpaya dalam mellakulkan manipullasi laporan kelulangan ialah mellaluli pelrtulmbulhan 

aselt, dimana aselt melrulpakan pelngulkulran stabilitas kelulangan pelrulsahaan. Hasil 

pelnellitian Situlngkir dan Triyanto (2020) melnyelbultkan stabilitas kelulangan 

belrpelngarulh telrhadap manipullasi laporan kelulangan, melskipuln hasil belrbelda 

dinyatakan olelh Sari dan Nulgroho (2021), bahwa stabilitas kelulangan tidak 

belrpelngarulh telrhadap manipullasi laporan kelulangan. 

Financial targelt melrulpakan sulatul risiko yang ditanggulng olelh manajelme ln 

karelna melndapatkan delsakan dari para pelmelgang saham ulntulk melncapai sulatu l 

targelt telrtelntul agar keladaan kelulangan pelrulsahaan selmakin melmbaik dari waktul kel 

waktul (AICPA, 2002). Rasio ROA dapat digulnakan ulntulk melngulkulr financial 

targelt. Hasil pelnellitian dari Hanifa dan Laksito (2015), dan Ultama elt al. (2018) 

yang melnulnjulkkan telrjadinya bahwa financial targelt belrpelngarulh nelgatif dan 

signifikan dalam melndeltelksi kelmulngkinan frauldullelnt finansial relporting. Hal ini 

belrarti bahwa manaje lmeln akan belrulsaha melmbelrikan hasil kinelrjanya yang baik 

dalam melncapai targelt kelulangan pelrulsahaan ulntulk melndapatkan kompelnsasi le lbih 

dari principal dan manajelmeln akan melmbulat relncana telrlelbih dahullul delngan 

melnggulnakan belsaran ROA pada tahuln selbellulmnya ulntulk dijadikan selbagai 

patokan pada tahuln belrikultnya, dan melmbulat telrjadinya tindakan frauld melnjadi 
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relndah. 

 

Telkanan elkstelrnal adalah selbulah telkanan yang didapatkan olelh manajame ln 

pelrulsahaan ulntulk dapat melmelnulhi harapan pihak keltiga ataul pihak elkstelrnal 

pelrulsahaan. Pelrulsahaan yang melmiliki julmlah ultang yang belsar selringkali 

melngalami gagal bayar selhingga pelrulsahaan melndapatkan telkanan dari para 

krelditulr ulntulk dapat mellulnasi ultang-ultangnya. Telkanan-telkanan telrselbult dapat 

melmicul manajelmeln pelrulsahaan ulntulk melmbulat sulatul kelculrangan laporan 

kelulangan delngan maksuld ulntulk melyakinkan pihak elkstelrnal bahwa keladaan 

pelrulsahaan baik. Pelnellitian olelh Pamulngkas (2018), Delvy elt al. (2017), Imtikhani 

dan Sulkirman (2021), melndapatkan hasil pelnellitian di mana elxtelrnal prelssulre l 

melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap frauldulle lnt financial relporting. 

Opportulnity dapat diulkulr mellaluli keltidakelfelktifan pelngawasan. 

Keltidakelfelktifan pelngawasan ialah keladaan saat belntulk pelnjagaan intelrnal 

pelrulsahaan tidak belrgelrak selbagaimana melstinya Selptriani dan Handayani (2018). 

Hal telrselbult diselbabkan karelna kulrangnya individul lain selpelrti delwan komisaris 

ulntulk melngawasi jalannya pelrulsahaan. Selmakin seldikit julmlah delwan direlksi, 

selmakin belsar kelselmpatan telrjadinya manipullasi laporan kelulangan. Hasil 

pelnellitian Kulsulmosari dan Solikhah (2021), keltidakelfelktifan pelngawasan 

belrpelngarulh telrhadap manipullasi laporan kelulangan. Hasil yang belrbelda dalam 

pelnellitian Sagala dan Siagian (2021) melnyelbultkan keltidakelfelktifan pelngawasan 

tidak belrpelngarulh telrhadap manipullasi laporan kelulangan. 

Belrdasarkan telori agelnsi, pelrgantian aulditor ialah hulbulngan rasionalisasi 

(rationalization) antara aulditor delngan manajelmeln, karelna masalah yang timbu ll 

antara prinsipal dan ageln melnelntulkan tingkat auldit yang dipelrlulkan. Pelnilaian yang 

akan dibelrikan olelh aulditor akan belrpelngarulh telrhadap hasil dan risiko auldit bagi 
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manajelmeln apabila melndapatkan elvalulasi yang bulrulk Indriani dan Rohman (2022). 

Olelh karelna itul, manajelme ln akan mellaksanakan pelrgantian aulditor ulntulk 

melnyelmbulnyikan tindak manipullasi yang tellah dilakulkan. Hasil pelnellitian Nulrbaiti 

dan Cipta (2020) melnyelbultkan pelrgantian aulditor belrpelngarulh telrhadap manipullasi 

laporan kelulangan. Indriani dan Rohman (2022) melmbelrikan hasil yang belrbelda 

bahwa pelrgantian aulditor tidak belrpelngarulh telrhadap manipullasi laporan kelulangan. 

E llelmeln frauld sellanjultnya adalah capability. Melnulrult Sagala dan Siagian 

(2021), pelrgantian direlksi tidak sellamanya mampul melmbulat kelmampulan 

pelrulsahaan melnjadi optimal lagi. Pelrgantian direlksi mulngkin melrulpakan sulatul 

ulsaha yang digulnakan ulntulk melngellularkan direlksi yang melndapati adanya tindak 

manipullasi yang telrjadi pada pelrulsahaan. Hasil pelnellitian Faradiza (2019) 

melnyelbultkan, pelrgantian direlksi belrpelngarulh telrhadap manipullasi laporan 

kelulangan, melskipuln pelnellitian Selptriani dan Handayani (2018) melnyelbultkan 

pelrgantian direlksi tidak belrpelngarulh telrhadap manipullasi laporan kelulangan. 

 

Rationalization dapat diulkulr mellaluli Total Akrulal. Total akrulal melrulpakan 

meltodel pelncatatan di mana manajelmeln melncatat pelndapatan keltika transaksi 

telrjadi bulkan disaat kas suldah ditelrima ataul dibayarkan. Hal ini dapat melmbulat 

manajelmeln delngan muldah melmanipullasi belsaran pelndapatan yang ditelrima 

pelrulsahaan sellama pelriodel telrtelntul. Pelncatatan delngan meltodel discreltionary 

accrulal dilakulkan manajelmeln ulntulk melmuldahkannya dalam melmodifikasi hasil 

laporan kelulangan. Hasil pelnellitian olelh Kulrniawati (2021) melmbulktikan bahwa 

rasio TATA belrpelngarulh positif signifikan telrhadap frauldullelnt financial relporting. 

E llelmeln frau ld sellanjultnya adalah arrogancel, yang dapat diulkulr delngan total 

foto CElO. Seldelreltan foto CElO di laporan tahu lnan pelrselroan melrulpakan belntu lk 

sikap arogan yang ada pada CElO telrselbult Bawelkels elt al. (2018). Selorang CElO akan 
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melnulnjulkkan statuls yang dimiliki, karelna CE lO tidak ingin kelhilangan posisinya 

yang dijabatnya. Olelh karelna itul, sikap arogansi CE lO telrselbult dapat melmicu l 

telrjadinya tindakan manipullasi laporan kelulangan. Pelnellitian Haqq dan 

Buldiwitjaksono (2020) melnjellaskan bahwa total foto CElO pada laporan tahulnan 

belrpelngarulh telrhadap manipullasi laporan kelulangan. Namuln delmikian, Fitriyah dan 

Novita (2021) melnyelbultkan bahwa total foto CE lO di laporan tahulnan tidak 

belrpelngarulh telrhadap manipullasi laporan kelulangan. 

E llelmeln telrakhir yang me lnje llaskan frauld adalah collulsion, yang dapat 

diulkulr mellaluli kelrjasama delngan pelmelrintah. Melnulrult Mu lkaromah dan 

Buldiwitjaksono (2021), kelrjasama delngan pelmelrintah dapat diartikan se lbagai 

ulsaha pelrulsahaan delngan pelmelrintah u lntulk melmpelrolelh satul tuljulan yang sama. 

Delngan delmikian, kelrjasama delngan pelmelrintah dapat me lnjadi pelmicul telrjadinya 

manipullasi laporan ke lulangan. Pelnellitian Sari dan Nu lgroho (2021), me lnyatakan 

bahwa kelrjasama delngan pelmelrintah belrpelngarulh telrhadap manipu llasi laporan 

kelulangan, namu ln stu ldi Mulkaromah dan Bu ldiwitjaksono (2021) me lnyatakan hasil 

yang selbaliknya. 

Kinelrja pasar melnggambarkan ellelmeln kolulsi pada Frauld helxagon thelory. 

Kinelrja pasar melrulpakan kelmampulan pelrulsahaan dalam melningkatkan nilai 

sahamnya. Pelningkatan ini dapat telrjadi karelna faktor intelrnal maulpuln elkstelrnal 

pelrulsahaan. Namuln, pelning katan ini dapat julga telrjadi akibat manipullasi pasar ole lh 

belbelrapa pihak delngan melnciptakan harga pasar yang selmul dan belrtuljulan ulntulk 

melmpelrolelh kelulntulngan Kinelrja pasar diulkulr delngan rasio Pricel to Book Valu le l 

(PBV). Selmakin tinggi nilai PBV, selmakin tinggi tingkat kelnaikan harga saham 

telrselbult. dapat telrgambar mellaluli harga saham. Harga saham belrsifat flulktulatif. 

Banyak faktor yang melnyelbabkan flulktulasi harga saham selpelrti faktor fulndamelntal 
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pelrulsahaan, kelbijakan pelmelrintah, kondisi global, dan lainnya. Namuln, pelrulbahan 

harga saham dapat julga telrjadi karelna adanya relkayasa olelh belbelrapa pihak delngan 

cara belrkolulsi Pasaribul dan E lkowati (2023). 

Rasio ini melnulnjulkkan tingkat kelnaikan nilai pasar sulatul saham delngan 

nilai bulkulnya. Nilai pasar yang naik delngan celpat dapat melngindikasikan adanya 

praktik kolulsi dalam pelneltapan harga saham, selhingga rawan telrjadinya 

kelculrangan. Pelnellitian Jannah, Andrelas, dan Rasulli (2021) melnulnjulkkan adanya 

pelngarulh positif antara kinelrja pasar telrhadap potelnsi kelculrangan laporan 

kelulangan. Belbelrapa telmulan pelnellitian telntang faktor-faktor yang melmpelngaru lhi 

kelculrangan laporan kelulangan melnulnjulkkan hasil yang tidak konsisteln. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, (Sari elt al. 2020) salah satul pelndelkatan paling awal 

yang digulnakan ulntulk melngulji faktor-faktor yang melmpelngarulhi pelnipulan adalah 

telori selgitiga pelnipulan (Frauld Trianglel Thelory) Seltiyono dan Taulfik Andrel (2019). 

Telori ini telrdiri dari tiga ellelmeln : telkanan, pellulang dan rasionalisasi. Itulkelmuldian 

dipelrlulas dan dikelnal selbagai telori pelntagon pelnipulan, dimana satul ellelme ln barul, 

kelmampulan, ditambahkan Kulsulma elt al. (2017) Fadly 2020). Rulankaelw (2016) 

melnulnjulkkan bahwa telkanan kelbultulhan kelulangan pribadi, sifat indulstry, 

kelsombongan dan kolulsi belrdampak pada pellaporan kelulangan yang culrang. 

Pelnellitian olelh E lvana elt al. (2019) dan Situlngkir dan Triyanto (2020) 

melnyimpullkan bahwa telkanan elkstelrnal dan auldit melmpelngarulhi pellaporan 

kelulangan yang culrang, seldangkan aulditor dalam pelrgantian, pelrgantian direlksi dan 

arogansi tidak. Namuln, likuliditas, kulalitas aulditor elkstelrnal dan arogansi melmang 

melmiliki pelngarulh. Telori telrselbult kelmuldian diselmpulrnakan lagi delngan 

melmasulkkan arogansi selbagai salah satul ulnsulrnya . 

Pelrkelmbangaan telrakhir dari telori pelnipulan adalah telori helxagon yang 
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dikelmbangkan olelh Voulsina (2019), dimana ia melmasulkkan kolulsi selbagai salah 

satul ulnsulrnya. Telori helxagon tellah digulnakan dalam stuldi telrbarul yang belrfokuls 

pada organisasi selktor swasta Aviantara elt al. (2021). Hasil pelnellitian olelh Tarmizi 

Ahmad elt al. (2022) melnulnjulkkan bahwa stabilitas kelulangan dan telkanan elkstelrnal 

belrpelngarulh positif telrhadap kelculrangan pellaporan kelulangan. Namuln, pelmantaulan 

yang tidak elfelktif, pelrgantian aulditor, pelrgantian direlktulr dan kolulsi tidak 

melmpelngarulhi pellaporan kelulangan yang culrang. Citra Sulkmadilaga elt al. (2022) 

melnulnjulkkan bahwa tiga dari elnam ellelmeln, yaitul pellulang, kelsombongan dan 

kolulsi belrpelngarulh signifikan telrhadap kelculrangan pellaporan kelulangan. 

Hasil stuldi elmpiris selbellulmnya melmbelrikan hasil yang tidak konsiste ln 

telntang pelngarulh ellelmeln-ellelmeln telori frauld helxagon telrhadap kelculrangan 

(manipullasi) laporan kelulangan. Stuldi ini dimaksuld belrtuljulan ulntulk melmbelrikan 

bulkti barul melngelnai pelngarulh faktor-faktor yang melmpelngarulhi telrjadinya 

manipullasi laporan kelulangan dari pelrspelktif telori frauld helxagon Nulrbaiti dan Pultri 

(2023). Voulsinas, (2019) melngelmbangkan modell deltelksi pelnipulan barul yang 

diselbult telori frauld helxagon. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melndeltelksi kelculrangan 

laporan kelulangan melnggulnakan frauld helxagon mellipulti kapabilitas (capability), 

telkanan (prelssulrel), elgo (arrogancel), rationalisasi (rationalization), pellulang 

(opportulnity) dan kolulsi (Collulsion). Pelnellitian ini melnggulnakan Belnelish M- 

Scorel. 

Belnelish M -Scorel dianggap selbagai modell yang elfelktif dalam melndeltelksi 

kelculrangan laporan kelulangan seljak dini Adoboel-Melnsah elt al. (2023). Sellain itu l 

modell ini melrulpakan pelndelkatan kulantitatif invelstigatif dan akulntansi forelnsik 

yang dapat melndeltelksi kelmulngkinan pelrulsahaan mellakulkan kelculrangan laporan 

kelulangan dan dapat melngklasifikasikan pelrulsahaan selbagai pelnipulan dan non 
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pelnipulan Belnelish (1999). 

 

Pelmilihan Badan Ulsaha Milik Nelgara selbagai objelk pelnellitian dikarelnakan 

dalam selbulah BUlMN telrdapat banyak kelpelntingan, diantaranya kelpelntingan 

pelmelrintah selbagai pelmelgang saham mayoritas, kelpelntingan manajelmeln, dan 

kelpelntingan individul, baik kelpelntingan peljabat partai maulpuln peljabat karir. 

Selmelntara itul, BUlMN julga melrulpakan pelrulsahaan yang melmiliki kapitalisasi pasar 

yang sangat belsar selhingga tidak melnghelrankan jika banyak telrjadi kelculrangan 

telrultama kelculrangan laporan kelulangan Lelly Indriaty (2023). 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini, sellain variabell kolulsi, julga melmbelrikan 

kontribulsi ulntulk melmahami faktor-faktor yang dapat melmpelngarulhi pellaporan 

kelulangan yang melngandulng kelculrangan. Faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

kelculrangan tellah ditulnjulkkan dalam belrbagai modell deltelksi kelculrangan yang 

digagas. Crelssely (1953), salah satul pelndirinya, delngan pelndelkatan fulndamelntal 

yang diselbult telori selgitiga kelculrangan. Namuln belrdasarkan pelrkelmbangannya, 

modell deltelksi kelculrangan telrselbult tellah belrkelmbang melnjadi modell kelculrangan 

barul, yaitul modell kelculrangan selgi elnam yang dipelrkelnalkan olelh Voulsinas (2019), 

melngelmbangkan Pelntagon Pelnipulan Horwath (2012), yang telrdiri dari lima faktor 

pelnyelbab telrjadinya kelculrangan dalam elnam aspelk yaitul: telkanan, kelselmpatan, 

rasionalisasi, kelmampulan, dan elgo, yang mana Voulsinas (2019) melnambahkan 

ulnsulr kolulsi. Bellulm ada pelnellitian telntang pelnyelbab telrjadinya kelculrangan delngan 

modell kelculrangan Helxagon olelh Voulsinas (2019) tellah dilakulkan selcara elmpiris. 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk mellelngkapi kelkulrangan dalam pelnellitian selbellulmnya 

delngan melngkaji kasuls kelculrangan laporan kelulangan dari pelrspelktif telori frau ld 

helxagon. 

Telori frauld helxagon melngargulmelntasikan bahwa telkanan yang ditelrima 
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manajelmeln, adanya kelselmpatan ulntulk melmanipullasi angka pada laporan 

kelulangan, tindakan rasionalisasi yang dilakulkan ulntulk melmbelnarkan tindakan 

yang dilakulkan, adanya kelmampulan dari manajelmeln ulntulk mellakulkan manipullasi, 

adanya sikap arogansi dari peltinggi pelrulsahaan, selrta kolulsi yang dilakulkan lelbih 

dari satul orang dapat melnjadi pellulang ulntulk mellakulkan manipullasi laporan 

kelulangan. melnganalisis pelngarulh selmula faktor modell Helxagon Frauld dalam 

melndeltelksi kelculrangan pellaporan kelulangan. Pelrulsahaan yang mellakulkan 

kelculrangan pellaporan kelulangan akan melnyelbabkan melnulrulnnya kelpelrcayaan 

pulblik, karelna laporan kelulangan melnjadi tidak dapat diandalkan selbagai sulmbelr 

informasi yang belrharga ulntulk melnilai prospelk pelrulsahaan. Delngan delmikian, 

sangat pelnting ulntulk melndeltelksi dan melncelgah kelculrangan belrdasarkan laporan 

kelulangan yang dikellularkan olelh pelrulsahaan. Belrdasarkan ulraian pelrmasalahan 

yang ada, pelnellitian ini dilakulkan delngan juldull “Pengaruh Fraud Hexagon 

terhadap fraudulent financial reporting dengan menggunakan metode Beneish 

M-Score pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI selama periode 2019- 

2023”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Belrdasarkan ulraian pada latar bellakang maka dapat dipelrolelh rulmulsan 

masalah pada pelnellitian ini adalah : 

1. Apakah Stabilitas kelulangan belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan 

kelulangan pelrulsahaan BUlMN ? 

2. Apakah Telkanan elkstelrnal belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan 

kelulangan pelrulsahaan BUlMN ? 

3. Apakah Pelrgantian aulditor belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan 

kelulangan pelrulsahaan BUlMN? 
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4. Apakah Pelrgantian direlksi belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan 

kelulangan pelrulsahaan BUlMN? 

5. Apakah Kulalitas aulditor indelpelndeln belrpelngarulh telrhadap kelculrangan 

laporan kelulangan pelrulsahaan BUlMN ? 

6. Apakah Pelngawasan tidak elfelktif belrpelngarulh telrhadap kelculrangan 

laporan kelulangan pelrulsahaan BUlMN? 

7. Apakah Kinelrja pasar belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan kelulangan 

pelrulsahaan BUlMN ? 

8. Apakah Total Accrulal belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan kelulanagan 

pelrulsahaan BUlMN ? 

9. Apakah Targelt kelulangan belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan 

kelulangan pelrulsahaan BUlMN ? 

10. Apakah Konelksi politik belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan 

kelulangan pelrulsahaan BUlMN ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tuljulan yang ingin dicapai pada pelnellitian ini adalah : 

 

1. Ulntulk melnganalisis pelngaru lh Stabilitas kelulangan telrhadap kelculrangan 

laporan kelulangan pelrulsahaan BUlMN ? 

2. Ulntulk melnganalisis pelngarulh Telkanan elkstelrnal telrhadap kelculrangan 

laporan kelulangan pelrulsahaan BUlMN ? 

3. Ulntulk melnganalisis pelngarulh Pelrgantian aulditor telrhadap kelculrangan 

laporan kelulangan pelrulsahaan BUlMN? 

4. Ulntulk melnganalisis pelngarulh Pelrgantian direlksi telrhadap kelculrangan 

laporan kelulangan pelrulsahaan BUlMN? 

5. Ulntulk melnganalisis pelngarulh Kulalitas aulditor indelpelndeln telrhadap 

kelculrangan 



24  

laporan kelulangan pelrulsahaan BUlMN ? 
 

6. Ulntulk melnganalisis pelngarulh pelngawasan tidak elfelktif telrhadap 

kelculrangan laporan ke lulangan pelrulsahaan BUlMN? 

7. Ulntulk melnganalisis pelngarulh kinelrja pasar telrhadap kelculrangan laporan 

kelulangan pelrulsahaan BUlMN ? 

8. Ulntulk melnganalisis pelngarulh Total Accrulal belrpelngarulh telrhadap 

kelculrangan laporan kelulanagan pelrulsahaan BUlMN ? 

9. Ulntulk melnganalisis pelngarulh Targelt kelulangan telrhadap kelculrangan 

laporan kelulangan pelrulsahaan BUlMN ? 

10. Ulntulk melnganalisis pelngarulh Konelksi politik telrhadap kelculrangan 

laporan kelulangan pelrulsahaan BUlMN ? 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Akadelmis 

Melmbelrikan kontribulsi dalam pelngelmbangan litelratulr telrkait Frauld 

Helxagon dan Belnelish M-Scorel selbagai alat deltelksi frauld pada pelrulsahaan 

BUlMN. Delngan melngidelntifikassi faktor-faktor yang melmpelngaru lhi 

kelculrangan laporan kelulangan dan melngulji pelngarulhnya, pelnellitian ini 

dapat mellelngkapi pelngeltahulan yang ada dan melmbelrikan pelmahaman yang 

lelbih baik telntang felnomelna ini. 

2. Manfaat Praktis 

 

Melmbelrikan masulkan bagi invelstor, aulditor, relgullator, dan manajelme ln 

pelrulsahaan BUlMN ulntulk melningkatkan pelngawasan telrhadap potelnsi frau ld 

dalam laporan kelulangan Aulditor dapat melnggulnakan informasi ini selbagai 

pandulan dalam mellakulkan auldit laporan kelulangaan pelrulsahaan BUlMN, 

selhingga dapat melndeltelksi potelnsi kelculrangan delngan lelbih elfelktif. 
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Invelstor dapat melnggulnakan informasi ini selbagai pelrtimbaangan dalam 

pelngambilan kelpultulsan invelstasi, selhingga dapat melngulrangi risiko 

invelstasi pada pelrulsahaan BUlMN yang belrpotelnsi mellakulkan kelculrangan. 

3. Bagi pelningkatan transparansi dan akulntabilitas 

 

Delngan melngulngkapkan potelnsi kelculrangan pada laporan kelulangan 

pelrulsahaan BUlMN dan melmbelrikan meltodel ulntulk melndeltelksi kelculrangan 

laporan kelulangan pada pelrulsahaan BUlMN. pelnellitian ini melmbantu l 

melningkatkan transparamsi dalam pellaporan kelulangan. Keltelrbulkaan dan 

keltelrlihatan informasi yang disajikan dalam laporan kelulangan. Delngan adanya 

informasi yang transparan, pihak telrkait dapat melmahami delngan lelbih baik 

kondisi kelulangan pelrulsahaan BU lMN dan relsiko yang telrkait delngan 

kelculrangan laporan kelulangan, hal ini dapat melmbantul melningkatkan 

kelpelrcayaan pulblic telrhadap pelrulsahaan BU lMN dan pasar modal selcara 

kelsellulrulhan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Pelnellitian ini dimullai delngan BAB I, melmbahas latar bellakang masalah 

yang ditelliti yaitul Pengaruh Fraud Hexagon terhadap fraudulent financial 

reporting dengan menggunakan metode Beneish M-Score pada perusahaan 

BUMN yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2023. Sellanjultnya melmbahas 

rulmulsan masalah dalam pelnellitian yang belrisi pelmbahasan kelculrangan pada 

pellaporan kelulangan delngan melnggulnakan meltodel Belnelish M-Scorel yang telrjadi 

pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar di BE lI pada pelroidel 2019-2023. 

Pada bab sellanjultnya adalah BAB II yang belrisi ulraian dari landasan telori 

yang digulnakan olelh pelnelliti , ulraian variabell pelnellitian yang digulnakan dalam 

pelnellitian, kajian pelnellitian telrdahullul, kelrangka pelmikiran dan hipotelsis pelnellitian. 
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Pada bab sellanjulnya adalah BAB III yang me lmbahas melngelnai meltodel 

pelnellitian, dan pada BAB ini pelnelliti me lnjellaskan telntang jelnis pelnellitian, popullasi 

dan sampell pelnellitian, jelnis dan sulmbelr data, variabell pelnellitian, meltodel analisis 

data, analisis statistik delskriptif, ulji asulmsi klasis, analisis relgrelsi logistic, dan 

pelnguljian hipotelsis 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Agency Theory 

Telori kelagelnan melrulpakan kontrak satul ataul lelbih pihak yang belrpelran 

selbagai principal dalam melmbelrikan tulgas dan welwelnang kelpada orang lain 

selbagai ageln ulntulk mellakulkan kelgiatan jasa dan melmbulat kelpultulsan atas nama 

prinsipal Sasongko dan Wijayantika (2019). Tuljulan telori kelagelnan adalah ulntulk 

melngatasi dula masalah yang mulncull dalam intelraksi kelagelnan. Pelrtama, keltika 

prinsipal tidak dapat melngamati hal yang dilakulkan ageln, dan keldula, keltika tuljulan 

prinsipal dan ageln tidak seljalan (conflict of intelrelst). Selbagai pelmelgang saham, 

principal melnginginkan kinelrja kelulangan pelrulsahaan melningkat selhingga tingkat 

pelngelmbalian atas invelstasinya tinggi, seldangkan manajelmeln (ageln) belrtindak 

ulntulk melmaksimulmkan kelseljahtelraannya. Kondisi telrselbult dapat dimanfaatkan 

olelh manajelmeln ulntulk melmaksimulmkan kelseljahtelraan delngan cara yang tidak 

belnar. 

Belbelrapa asulmsi melndulkulng telori kelagelnan. Asulmsi ini dikatelgorikan 

melnjadi tiga yaitul asulmsi sifat manulsia, organisasi, dan informasi. Asulmsi sifat 

manulsia yang melnelkankan bahwa manulsia itul elgois, melmiliki kelmampulan kognitif 

yang telrbatas telrhadap pandangan masa delpan, dan melnghindari bahaya delngan 

selgala cara. Asulmsi organisasi mellipulti telrjadinya pelrsellisihan antar anggota, 

elfisielnsi selbagai ulkulran elfelktivitas dan asimeltri pelngeltahulan antara prinsipal dan 

ageln. Asulmsi informasi melrulpakan komoditas yang dapat dipelrdagangkan Pulspitha 

dan Yasa (2018). Asimeltri informasi adalah akar pelnyelbab konflik kelpelntingan 

yang melngakibatkan telrjadinya pelningkatan risiko frauld. Asimeltri informasi adalah 
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disparitas dalam melmpelrolelh informasi antara manajelmeln (pelmbelri) delngan 

pelmelgang saham dan stakelholdelr (pelnggulna). Kelculrangan laporan kelulangan 

selring telrjadi keltika ageln tellah melngeltahuli cellah telrtelntul dan delngan selngaja 

digulnakan. Sellain itul, ageln julga tellah melngantisipasi sulpaya prinsipal tidak 

melnyadari tindak kelculrangan yang dilakulkan Seltiawati dan Baningrulm (2018). 

2.1.2. Fraud Hexagon Theory 

Frauld thelory pelrtama kali didapatkan pada tahuln 1953 olelh Donal R. Crelssely 

yang belrnama frauld trianglel. Crelssely melnyatakan bahwa orang yang mellakulkan 

frauld diselbabkan karelna adanya masalah kelulangan (prelssulrel) delngan 

melmanfaatkan pellulang yang ada (opportulnity). Crelssely julga melngatakan bahwa 

pellakul frauld selbelnarnya tahul bahwa pelrbulatannya itul salah dan mellanggar hulkulm, 

teltapi pellakul melngulbah cara pandang dan pola pikir melrelka delngan belrbagai alasan 

dan melnyatakan bahwa pelrbulatan melrelka itul adalah pelrbulatan yang wajar dan sah- 

sah saja (rationalization). Wolfel dan Helrmanson pada tahuln 2004 melngelmbangkan 

selbulah telori barul yaitul frauld diamond, yang mana telori telrselbult melnambahkan satul 

variabell barul yaitul capability (kelmampulan), artinya bahwa selselorang tidak akan 

bisa mellakulkan frauld jika orang telrselbult tidak melmiliki kelmampulan. Frauld 

pelntagon thelory melrulpakan telori yang dikelmbangkan olelh Crowel Horwarth pada 

tahuln 2011, dimana telori telrselbult melnambahkan variabell arrogancel, yaitu l 

selselorang yang melmiliki sikap kelsombongan dan otoritelr yang melnyelbabkan 

dirinya melrasa bahwa pelngawasan dan pelratulran dalam pelrulsahaan tidak belrlaku l 

ulntulk dirinya dikarelnakan orang telrselbult melmpulnyai jabatan yang tinggi dalam 

pelrulsahaan. Frauld helxagon thelory didapatkan olelh Voulsinas pada tahuln 2019, 

yang  melnyatakan  bahwa  collulsion  (kolulsi)  melnjadi  variabell  barul  ulntulk 
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melngelmbangkan telori frauld selbellulmnya yaitul frauld pelntagon. pellakul frauld 

melmanfaatkan kelmampulannya ulntulk melraulp kelulntulngan dari jabatan yang 

dimiliki orang lain biasanya selselorang delngan jabatan yang tinggi dan pelnting, 

selhingga pellakul frauld telrselbult dapat melnipul orang ain delmi melndapatkan 

kelulntulngan yang belsar. 

2.1.3 Beneish M-Score 

 

Belrbagai pelnellitian yang belrkaitan delngan frauld, banyak pelnelliti melnelrapkan 

modell M-scorel yang dikelmulkakan Belnelish (1999). Modell ini dapat melngulraikan 

sulatul modell ulntulk melngidelntifikasi pelrbeldaan manipullator laba yang melnyalahi 

atulran akulntansi dan non manipullator delngan melmanfaatkan variabell laporan 

kelulangan. Modell ini telrdiri dari dellapan rasio ulntulk pelndeltelksian kelculrangan 

laporan kelulangan ataul pelngidelntifikasian kelcelndelrulngan manipullasi laba. Rasio 

telrselbult mellipulti Indelks Lama Pelnjulalan dalam Pelnelrimaan Piultang (DSRI), 

Indelks Margin Kotor (GMI), Indelks Kulalitas Aselt (AQI), Indelks Pelrtulmbulhan 

Pelnjulalan (SGI), Indelks Pelnyulsultan (DElPI), Indelks Belban Pelnjulalan, Ulmulm, dan 

Administrasi (SGAI), Indelks Lelvelragel (LVGI), dan Indelks Total Akrulasi telrhadap 

Total Aselt (TATA). Modell Belnelish M-Scorel melnggambarkan tingkat 

kelmulngkinan manipullasi pelndapatan dan jelnis aktivitas 

 

2.1.4 Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Reporting) 

Delfinisi kelculrangan laporan kelulangan melnulrult Association of Celrtifield Frau ld 

E lxaminelrs (2000) yaitul: 

“Thel intelntional, dellibelratel, misstatelmelnt, or omission of matelrial facts, or 

accoulnting data which is mislelading and, wheln considelreld with all thel information 

madel availablel. Woulld casel thel reladelr to changel or altelr his or helr juldgmelnt or 
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delcision”. 

 

Kelculrangan laporan kelulangan melrulpakan pelrbulatan ataul kellalaian yang 

diselngaja dilakulkan selhingga melnyelbabkan salah saji matelrial dan laporan 

kelulangan yang melnyelsatkan. Sellain itul, kellalaian julga telrmasulk kel dalam tindakan 

yang belruljulng pelnyalahsajian yang diselngaja dalam julmlah telrtelntul ulntulk 

melngellabuli pelnggulna laporan kelulangan. Aditya dan Sapultra (2017) melnyatakan 

jika kelculrangan dalam laporan kelulangan dapat dilakulkan delngan: 

1. Melmanipullasi, melmalsulkan, ataul melngulbah catatan akulntansi, belrkas 

pelndulkulng dari laporan kelulangan yang disulsuln. 

2. Kelsalahan ataul kelkellirulan yang diselngaja dilakulkan atas informasi pelnting 

dalam laporan kelulangan. 

3. Mellakulkan pelnyellelwelngan prinsip-prinsip delngan selngaja yang belrkaitan 

delngan kulantitas klasifikasi, meltodel pelnyajian dan pelngulngkapan. 

Olelh karelna itul, dapat ditarik kelsimpullan bahwa kelculrangan laporan kelulangan 

melrulpakan pelrbulatan yang diselngaja delngan maksuld ulntulk melnyelsatkan pelnggulna 

laporan kelulangan delmi kelulntulngan pribadi, selhingga belrdampak nelgatif pada 

pelmangkul kelpelntingan. Kelculrangan laporan kelulangan delngan proksi variabe ll 

yakni FFR (Frauldullelnt Financial Relporting). Variabell kelculrangan laporan 

kelulangan (FFR), diulkulr delngan cara melmbelri nilai 1 jika pelrulsahaan telrselbult 

mellakulkan kelculrangan laporan kelulangan dan nilai 0 jika pelrulsahaan telrselbult tidak 

mellakulkan kelculrangan. 

2.2 Variabel Penelitian 

 

2.3 Stimulus (Pressure) 

 

Adanya telkanan diselbabkan olelh dorongan ulntulk mellakulkan kelculrangan, 
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selpelrti telkanan elkonomi dan kelinginan ulntulk gaya hidulp yang lelbih. Melnulrult 

Skoulseln elt al. (2009) melnjellaskan bahwa keltika kinelrja pelrulsahaan melnjadi lelbih 

relndah ataul melngalami pelnulrulnan dari rata-rata kinelrja indulstri maka akan telrjadi 

telkanan. Keladaan ini melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan tidak dapat melmaksimalkan 

aseltnya, julga tidak dapat melnggulnakan dana invelstasi selcara elfelktif. 

2.3.1 Financial Stability (Stabilitas Keuangan) 

 

Pelrulsahaan delngan kondisi kelulangan yang stabil akan melndapat banyak 

kelpelrcayaan dari pelmakai laporan kelulangan. Stabilitas kelulangan diulkulr delngan 

pelrulbahan total aselt pelrulsahaan. Aselt melnggambarkan kelkayaan pelrulsahaan dan 

mampul melmbelrikan manfaat di masa melndatang. Hal ini melndorong pelrulsahaan 

ulntulk melnulnjulkkan pelrtulmbulhan yang baik pada aseltnya. Belrdasarkan pelnellitian 

Jannah, Andrelas, dan Rasulli (2021), Pelrulsahaan dapat dikatakan dalam kondisi 

yang selhat apabila kelulangannya stabil. Pelrulsahaan yang melngalami masalah 

kelulangan dapat melmbelrikan telkanan kelpada manajelme ln ulntulk melnyellelsaikan 

masalah telrselbult selhingga hal telrselbult dapat melnjadi alasan manajelmeln dalam 

mellakulkan kelculrangan laporan kelulangan. Skoulseln elt al. (2009) melnghitulng 

financial stability melnggulnakan rasio pelrulbahan total aselt pelrulsahaan 

(ACHANGE l) yang dihitulng delngan rulmuls: 

ACHANGE l : 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡−1 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡−1 

 

2.3.2 External Pressure (Tekanan Eksternal) 

Telkanan elkstelrnal melrulpakan sulatul telkanan ataul delsakan yang ditelrima olelh 

manajelmeln pelrulsahaan ulntulk melmpelrolelh tambahan pelndanaan dari pihak 

elkstelrnal belrulpa ultang dan modal. Telkanan elkstelrnal diulkulr delngan rasio lelvelragel. 

Telkanan ini dapat belrhulbulngan pelndanaan yang biasanya belrasal dari ultang. 
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Adanya elkspelktasi dalam me lmelnulhi pelrjanjian ultang dapat melmbelrikan telkanan 

bagi manajelmeln. Rasio lelvelragel dapat melngulkulr kelmampulan pelrulsahaan ulntulk 

melmelnulhi ultangnya. Melnulrult Ross, Welstelrfielld, Jordan, Lim, dan Tan (2015 : 67). 

Belrikult melrulpakan rulmuls rasio lelvelragel : 

LE lV = Total Liabilitiels 

Total Aselt 

 

2.4 Kapabilitas (Capability) 

 

Pada variabell ini, kapabilitas melncelrminkan seljaulh mana selselorang 

melmpulnyai kelmampulan ulntulk mellancarkan tindak kelculrangan Sari dan Nulgroho 

(2020). Pelmanfaatan kelduldulkan selselorang dan kelmampulan selselorang yang telpat 

pada sulatul pelrulsahaan dapat melndulkulng adanya aksi kelculrangan yang dapat 

melnimbullkan kelrulgian. Wolfel dan Helrmanson (2004) melngatakan bahwa faktor 

kapabilitas yang melndorong selselorang ulntulk belrbulat kelculrangan diantaranya: 

jabatan yang ia miliki dipelrulsahaan telrselbult, kelcelrdasan yang ia miliki, 

kelpelrcayaan yang tellah dibelrikan, kelcakapan yang ia miliki maka ia telrpaksa ulntulk 

belrtindak kelculrangan. 

2.4.1 Change in Auditor (Perubahan Auditor) 

 

Hulbulngan antara aulditor dan pelrulsahaan yang tidak harmonis dapat 

melnulnjulkkan adanya risiko kelculrangan. Standar Auldit 240 melnyelbultkan risiko 

kelculrangan dapat dianalisis mellaluli belbelrapa informasi, selpelrti adanya keltelgangan 

antara manajelmeln delngan aulditor pelndahullul maulpuln saat ini yang diakibatkan 

pelmbatasan rulang lingkulp kelrja aulditor maulpuln keltelrlibatan yang belrlelbihan dari 

manajelmeln. Hal ini dapat melndorong telrjadinya pelrgantian aulditor. Pelrgantian 

aulditor diulkulr melnggulnakan variabell dulmmy delngan kodel 1 ulntulk pelrulsahaan yang 
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mellakulkan pelrgantian (Telmpatpelnampulng1)aulditor sellama pelriodel pelnellitian. 

Namuln, apabila pelrulsahaan tidak mellakulkan pelrgantian aulditor akan dibelri kodel 0. 

Pelnellitian ini melmpelrtimbangkan atulran pada POJK Nomor 13 Tahuln 2017 

selhingga apabila pelrulsahaan telrselbult melngganti aulditor dikarelnakan tellah 

melngauldit pelrulsahaan sellama tiga tahuln belrtulrult-tulrult, maka akan telrmasu lk 

katelgori tidak mellakulkan pelrgantian (kodel 0). 

2.4.2 Change in Director (Perubahan Direksi) 

 

Pelrgantian direlksi dapat telrjadi karelna habisnya masa jabatan selorang direlksi 

ataulpuln ulpaya pelningkatan kinelrja pelrulsahaan. Namuln adanya pelrgantian dapat 

melnyelbabkan keltidakstabilan pada pelrulsahaan dan melningkatkan risiko 

kelculrangan. Hal ini dikarelnakan adanya elkspelktasi pada manajelmeln barul yang 

dapat melmicul telrjadinya manipullasi laba Dao,Hulang Cheln dan Hulang (2014). 

Sellain itul, pelrgantian direlksi melnimbullkan cellah bagi individul yang belrkapabilitas 

ulntulk mellakulkan kelculrangan dalam waktul belradaptasi. Pelrgantian direlksi diulkulr 

delngan melnggulnakan variabell dulmmy. Kodel 1 dibelrikan pada pelrulsahaan yang 

mellakulkan pelrgantian direlksi mellaluli RUlPSLB sellama pelriodel pelnellitian. Namu ln 

apabila dilakulkan di RUlPST ataulpuln tidak melngganti direlksi akan dibelri kodel 0. 

Hal ini delngan melngasulmsikan jika pelrgantian direlksi mellaluli RUlPSLB telrkelsan 

melndadak selhingga dapat melnimbullkan kelculrigaan selrta dapat melngganggu l 

opelrasional pelrulsahaan. 

2.4.3 Kualitas Auditor Independen 

 

Pelmilihan Kantor Akulntan Pulblik (KAP) dianggap dapat melmpelngarulhi 

telrjadinya kelculrangan laporan kelulangan. Pelrulsahaan melnganggap kulalitas laporan 

kelulangan pelrulsahaan dapat melningkat karelna kulalitas aulditor elkstelrnal. Belsarnya 
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ulkulran kAP melnjadi tolok ulkulr kulalitas laporan kelulangan pelrulsahaan. Lelnnox dan 

Pittman (2010) me lnyatakan bahwa au lditor elkstelrnal pada pelrulsahaan au ldit belsar 

bif foulr lelbih mampu l melndeltelksi kelculrangan daripada pe lrulsahaan au ldit non big 

foulr. Kantor Akulntan Pulblik big foulr melmbelrikan hasil auldit yang dianggap dapat 

melnyajikan laporan ke lulangan yang be lrkulalitas daripada Kantor Aku lntan Pu lblik 

non big foulr karelna Kantor Aku lntan Pu lblik big foulr dianggap lelbih mampu l 

melndeltelksi kelculrangan laporan ke lulangan. Pelnellitian Apriliana dan Agu lstina 

(2017), Nilzam (2020) me lmbulktikan bahwa ku lalitas au ldit elkstelrnal melmiliki 

pelngarulh telrhadap tindak kelculrangan laporan ke lulangan. 

Auldit elkstelrnal dapat melndeltelksi kelculrangan selcara aktif maulpuln pasif 

selhingga dapat lelbih celpat ulntulk melndeltelksi kelculrangan (ACFE l, 2022). Ole lh 

karelna itul, dibultulhkan aulditor belrkulalitas ulntulk melmbantul dalam melnganalisis 

indikasi kelculrangan. Fathmaningrulm dan Anggarani (2021) belrpelndapat bahwa 

aulditor yang belkelrja ulntulk kantor akulntan pulblik (KAP) delngan katelgori Big Foulr 

dianggap melmiliki pelngalaman dan pelngeltahulan yang melndalam ulntulk melndeltelksi 

pelrilakul kelculrangan. 

2.5 Kesempatan (Opportunity) 

Pelngelndalian intelrnal yang tidak kokoh dapat melmbelrikan pellulang kelpada 

pihak telrtelntul melmbulka kelselmpatan telrjadinya tindak kelculrangan dalam 

pelrulsahaan Armabella (2022). Hal telrselbult belrpellulang bagi manaje lmeln ulntulk 

mellakulkan relkayasa dalam transaksi, telrultama yang belrkaitan delngan aspe lk 

kelulangan dalam laporan kelulangan. Kelselmpatan diproksikan delngan karaktelristik 

indulstri dan keltidakelfelktifan pelngontrolan. 
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2.5.1 Ineffective Monitoring (Pengawasan Tidak Efektif) 

 

Inelffelctivel monitoring ataul keltidakelfelktifan pelngawasan melrulpakan situlasi 

yang mana ulnit pelngawasan intelrnal pelrulsahaan lelmah dan tidak elfelktif selhinga 

kelmulngkinan telrjadi frauld akan selmakin tinggi. Ulntulk melmaksimalkan 

pelngawasan intelrnal pelrulsahaan dibultulhkan delwan komisaris indelpelndeln ulntulk 

dapat melmonitor kelgiatan opelrasional pelrulsahaan karelna delwan komisaris 

indelpelndeln adalah selselorang yang tidak melmpulnyai rellasi bisnis ataul rellasi lainnya 

delngan pelrulsahaan Octaviana (2022). Pelmantaulan yang lelmah akan melnimbullkan 

pellulang ulntulk mellakulkan kelculrangan. Pelmantaulan yang tidak elfelktif diulku lr 

delngan melmbandingkan julmlah komisaris indelpelndeln delngan julmlah delwan 

komisaris. Hal ini dikarelnakan komisaris indelpelndeln melmiliki kelbelbasan dan tidak 

telrikat delngan pelrulsahaan selhingga kelbelradaannya dapat melningkatkan 

pelngawasan Handoko dan Tandelan (2021), Adapuln rulmuls rasio inelffelctive l 

monitoring melnulrult Skoulseln elt al. (2009), yaitul: 

BDOUlT = Julmlah Komisaris Indelpelndeln 

Total Delwan Komisaris 

 

2.6 Rasionalisasi (Rationalization) 

 

Rasionalisasi adalah pelmbelnaran yang dilakulkan olelh pellakul kelculrangan 

telrhadap tindakan kelculrangan yang dipelrbulat. Pellakul kelculrangan akan mellakulkan 

belrbagai cara agar tindakan kelculrangannya tidak dikeltahuli. Belntulk rasionalisasi 

yang dapat dilakulkan olelh pellakul kelculrangan adalah rasionalisasi telrhadap 

pelnilaian yang belrsifat sulbjelktif (Skoulseln, & Wright, 2009). Rasionalisasi adalah 

tindakan melngizinkan individul dalam me llaksanakan kelculrangan selrta belrpelndapat 

bahwa pelrbulatan telrselbult belnar. Belrbagai cara yang dilakulkan manajelr ulntulk 

tindakan kelculrangan dapat belrulpa melmanajelmeln laba. 
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2.6.1 Kinerja Pasar 

 

Kinelrja pasar dapat telrgambar mellaluli harga saham. Harga saham belrsifat 

flulktulatif. Banyak faktor yang melnyelbabkan flulktulasi harga saham selpelrti faktor 

fulndamelntal pelrulsahaan, kelbijakan pelmelrintah, kondisi global, dan lainnya. 

Namuln, pelrulbahan harga saham dapat julga telrjadi karelna adanya relkayasa ole lh 

belbelrapa pihak delngan cara belrkolulsi. Kasuls ini pelrnah dilakulkan pada transaksi 

saham TMPI yang melngakibatkan harganya mellonjak naik. Banyak pihak yang 

telrlibat dalam kasuls ini, selpelrti pihak manajelmeln, anggota bulrsa, dan invelstor. 

Kinelrja pasar diulkulr delngan rasio Pricel to Book Valulel (PBV). Rasio ini 

melnulnjulkkan tingkat kelnaikan nilai pasar sulatul saham delngan nilai bulkulnya. Nilai 

pasar yang naik delngan celpat dapat melngindikasikan adanya praktik kolulsi dalam 

pelneltapan harga saham, selhingga rawan telrjadinya kelculrangan. 

2.6.2 Total Akrual 

Rasio total akrulal digulnakan selbagai salah satul pelngulkulran dari variabe ll 

rationalization. Nilai akrulal pelrulsahaan dipelrolelh dari hasil kelpultulsan yang dibulat 

olelh manajelmeln, selhingga hal ini dapat melmbulat manajelmeln melrasionalisasikan 

pelmikiran dan tindakannya telrkait delngan pelncatatan laporan kelulangan. Dalam hal 

ini, manajelmeln melmpulnyai tuljulan yaitul ingin melmbulat hasil laporan kelulangan 

yang baik, selhingga dapat melmicul manajelmeln ulntulk mellakulkan kelculrangan 

telrhadap laporan kelulangan. Melnulrult Skoulseln elt al. (2009), rulmuls rasio Total 

Accrulals to Total Asselts (TATA) dapat dijabarkan selpelrti belrikult ini: 

TATA = Nelt Incomel from Continuling Opelration - Cash from Opelration 

Total Aselt 

 

2.7 Arogansi (Arrogance) 

 

E lgo ataul kelangkulhan melncelrminkan sikap manajelmeln yang melrasa sulpelrior, 
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selhingga melnganggap dirinya tidak akan telrjelrat olelh atulran. Kelangkulhan dalam 

melneltapkan targelt kelulangan yang telrlalul ambisiuls, selhingga melmaksa manipullasi 

ulntulk melncapainya Kulsulmosari (2020). 

2.7.1 Financial Target (Target Keuangan) 

 

Financial targelt adalah harapan yang dibelrikan olelh pelmelgang saham kelpada 

manajelmeln ulntulk melncapai sulatul targelt yang diinginkan. Harapan telrselbult akan 

melndorong manajelmeln agar telruls bisa melmbelrikan kinelrja yang baik ulntulk 

melmpelrtahankan kelulangan pelrulsahaan teltap stabil selhingga melmulngkinkan 

manajelmeln ulntulk melmbulat sulatul kelculrangan pada laporan kelulangan. Melnulrult 

Skoulseln elt al. (2009) rasio Reltulrn on Asselts (ROA) dapat digulnakan ulntulk 

melngulkulr financial targelt, yaitul rasio profitabilitas yang dapat melngulkulr seljaulh 

mana kelsanggulpan pelrulsahaan dalam melmpelrolelh laba delngan melmanfaatkan aselt 

miliknya. Belrikult melrulpakan rulmuls rasio ROA: 

 

 

2.8 Kolusi (Collusion) 

ROA = Nelt Incomel 
Total Aselt 

 

Collulsion melngacul pada sikap dan pelrilakul keltidak juljulran antara dula orang 

ataul lelbih delngan melncapai kelselpakatan maulpuln pelrjanjian telrtelntul. Kolulsi antara 

karyawan pelrulsahaan, kellompok individul di belrbagai pelrulsahaan, dan antar 

pelrulsahaan pada waktul yang sama (Voulsinas, 2017). Telrjadinya pelrilakul kolulsi di 

sulatul pelrulsahaan dapat dilihat dari konselntrasi kelpelmilikan konelksi yang dimiliki 

olelh peljabat pelrulsahaan. 

2.8.1 Political Connection (Koneksi Politik) 

 

Program kelrja sama delngan pelmelrintah sangat rawan kolulsi. Kolulsi pada 

program kelrja sama delngan pelmelrintah melruljulk pada pelrjanjian antar pihak dalam 
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pelrulsahaan delngan oknulm pelmelrintahan yang biasanya mellibatkan pelmbelrian 

seljulmlah harta, propelrti, ataul fasilitas lainnya ulntulk melmpelrlancar ulrulsan melrelka. 

Kolulsi telntulnya mellanggar hulkulm karelna melrulgikan banyak pihak Syifani (2021). 
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2.9 Penelitian Terdahulu 

 

Belbelrapa pelnelliti selbellulmnya tellah melnganalisis faktor-faktor yang belrpelngarulh pada kelculrangan laporan kelulangan. 

 

2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 
 

 

 

No. 
 

Pelnellitian 
Variabell Pelnellitian 

Meltodel, Sampell, dan 

Alat Analisis 
Hasil Pelnellitian 

Indelpelndeln Delpelndeln   

1. Dhanka Brianta 

Ginting, Daljono 

2023 

 Financial targelt (FT) 

 Financial Stability 
(FS) 

 E lxtelrnal Prelssulrel (ElP) 

 Inelffelctivel Monitoring 

(IM) 

 Changel In Aulditor 
(CIA) 

 Changel In Direlctor 

(CID) 

 Arrogancel(AR) 
Political 

 Connelction (PC) 

 Frauldullelnt 

Financial 

Relporting 

(FFR) 

a. Meltodel:  Kulantitatif 

b. Sampell    :    49 
Pelrulsahaan  yang 

telrdaftar di selktor 

indulstri barang 

konsulmsi di Bulrsa elfelk 

Indonelsia 

c. Alat Analisis : 

Analisis relgrelsi logistik 

delngan bantulan 

pelrangkat lulnak E lvielws 

10 

d. Telori : Telori Agelnsi 

FT => FFR (Tidak Didulkulng). 

FS => FFR (Tidak Didulkulng). 

E lP  =>  FFR  (Didulkulng) 

IM => FFR (Tidak Didulkulng) 

CIA  =>  FFR  (Didulkulng) 

CID => FFR (Tidak Didulkulng) 

AR => FFR (Tidak Didulkulng) 

PC => FFR (Tidak Didulkulng) 

2. Winwin Yadiati, 

Anhinta 

Relzwiandhari, 

Ramdany 

2023 

 Financial Stability 

(FT) Elxtelrnal 

Prelssulrel (ElP) 

 Natulrel Of Indulstry 

(NOI 

 Changel In Aulditor 
(CIA) 

 Changel In Direlctor 

(CID) 

 Frauldullelnt 

Financial 

Relporting 

(FFR) 

a. Meltodel : Kulantitatif 

b. Sampell : 17 

Pelrulsahaan BUlMN 

yang telrdaftar di bulrsa 

elfelk  Indonelsia 

c. Alat Analisis : 

Analisis Statistik 

Delskriptif 

d. Telori : Telori Frauld 

FT  =>  FFR (Didulkulng) 

E lP  =>  FFR  (Didulkulng) 

NOI  =>  FFR  (Didulkulng) 

CIA => FFR (Tidak Didulkulng) 

CID  =>  FFR   (Didulkulng) 

CP => FFR (Tidak Didulkulng) 

CWG => FFR (DIdulkulng) 
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   CElO's Pictulrels 

Coopelration With 

Govelrmelnt (CWG) 

 Helxagon dan Telori 
Agelnsi 

 

3. Thelrelsia Wijaya, 

Armanto 

Witjaksono 

2023 

 Financial Stability 

(FS) 

 Financial targelt (FT) 

 E lxtelrnal Prelssulrel (ElP) 

 Changel In Aulditor 

(CIA) 

 Changel In Direlctor 

(CID) 

 CElO's 

Pictulrels (CP) 

 

 Inelffelctivel Monitoring 

(IM) 

 Govelrmelnt Projelct 

Coopelration (CPC) 

 Frauldullelnt 

Financial 

Relporting 

(FFR) 

a. Meltodel : Kulantitatif 
b. Sampell : 48 

Pelrulsahaan delngan nilai 

saham dibawah Rp.100 

yang telrcatat di BE lI 

pada tahuln 2018-2021 

c. Alat Analisis : SPSS 

26 d. Telori 

: Telori Agelnsi 

FS  =>  FFS  (Didulkulng) 

FT => FFS  (Tidak Didulkulng) 

E lP => FFS (Tidak Didulkulng) 

CIA  =>  FFS  (Didulkulng) 

CID => FFS (Tidak Didulkulng) 

CP => FFS (Tidak Didulkulng) 

IM => FFS (Tidak Didulkulng) 

CPC => FFS (Tidak Didulkulng) 

4. Agulstina 

Riyanti, 

Thelrelsia Trisanti 

 Financial Prelssulrel 

(FP) 

 E lffelctivel Monitoring 

(ElM) 

 Rellateld Party 

Transaction (RPT) 

 CE lO El● Financial 

Statelmelnt Frauld 

(FSF)dulcation (CE l) 

 CE lO Narcissism (CN) 

 Political Connelction 

(PC) 

 Financial 

Statelmelnt 

Frauld 

(FSF) 

a. Meltodel : Kulantitatif 

b. Sampell : 20 

Pelrulsahaan BUlMN 

yang telrdaftar di BE lI 

pelrioel 2016-2020 

c. Alat Analisis : 

Statistik    Delskriptif, 

Modell SElM-PLS 
d. Telori : Telori Frauld 

Helxagon dan Telori 

Kelagelnan 

FP  =>  FSF  (Didulkulng) 

E lM  =>  FSF (Didulkulng) 

RPT=> FSF (Tidak Didulkulng) 

CE l => FSF (Tidak Didulkulng) 

CN => FSF (Tidak Didulkulng) 

PC => FSF (Tidak Didulkulng) 

5. Lelly Indriaty, 

Geln Norman 

Thomas 

 Financial Prelssulrel 

(FP) 

 Opportulnity (OPP) 

 Rationalization (RAT) 

 Frauldullelnt 

Financial 

Relporting 

(FFR) 

a. Meltodel : Kulantitatif 
b. Sampell : 16 

Pelrulsahaan BUlMN 

yang telrdaftar di BElI 

FP => FFR (Tidak Didulkulng) 

OPP => FFR (Didulkulng) 

RAT=> FFR (Tidak Didulkulng) 

ARR   =>   FFR   (Didulkulng) 
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   Arrogancel (ARR) 

 Capability (CAP) 

 Collulsion (COL) 

 pelrioel 2018-2022 

c. Alat Analisis : Smart 

PLS d. 

Telori : Telori Frauld 

Helxagon dan Telori 

Agelnsi 

CAP => FFR (Didulkulng) 
COL => FFR(Tidak Didulkulng) 

6. Elnelng E lla Tri 

Ayati,  Siti 

Ilmiatuln Nulpuls, 

Yulsdian, 

Wullandari 

 Kapabilitas  (KAP) 

 Stimulluls (ST) 

 E lgo (ARO) 

 Pellulang (PElL) 

 Rationalisasi (RAS) 

 Kolulsi (KOL) 

 Frauldullelnt 

Financial 

Statelmelnt 

(FFS) 

a. Meltodel : Kulantitatif 
b. Sampell : 39 

Pelrulsahaan BUlMN 

yang telrdaftar di BE lI 

pelrioel 2017-2021 

c. Alat Analisis : SPSS, 

Analisis Relgrelsi 

Logistik d. 

Telori : Telori Frauld 

Helxagon  dan  Telori 
Agelnsi 

KAP => FFS (Tidak Didulkulng) 

ST  =>  FFS  (Didulkulng) 

ARO => FFS (Tidak Didulkulng) 

PElL=> FFS (Tidak Didulkulng) 

RAS  =>  FFS  (Didulkulng) 

KOL => FFS (Tidak Didulkulng) 

7. Annisyah, 

Novita Sari 

2023 

 

 Financial Targelt (FT) 

 Financial Stability (FS) 

 E lxtelrnal Prelssulrel (ElP) 

 Pelrsonal Financial 

Neleld (PFN) 

 Inelffelctivel Monitoring 

(IM) 

 Natulrel Of Indulstry 

(NI) 

 Elxtelrnal Aulditor 

Qulality (E lA) 

 Changel in aulditor (CA) 

 Changel in direlctor 
(CD) 

 Frelqulelnt nulmbelr of 

CE lO pictulrel (FN) 

 Frauldullelnt 

Financial 

Relporting 

(FFR) 

a. Meltodel : Kulantitatif 

b. Sampell : 30 

Pelrulsahaan Selktor 

Kelulangan Non-Bank 

yang telrdaftar di BE lI 

pelrioel 2019-2022 

c. Alat  Analisis  : 

Analisis elvielws 12 
d. Telori : Telori Frauld 

Helxagon 

FT => FFR(Tidak Didulkulng). 

FS => FFR (Tidak Didulkulng). 

E lP  =>  FFR  (Didulkulng) 

PFN => FFR (Tidak Didulkulng) 

IM => FFR (Tidak Didulkulng) 

NI => FFR (Tidak Didulkulng) 

E lA => FFR (Tidak Didulkulng) 

CA => FFR (Tidak Didulkulng) 

CD => FFR (Tidak Didulkulng) 

FN=> FFR (Tidak Didulkulng). 

CG => FFR (Tidak Didulkulng) 
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   Coopelration with 

govelrmelnt projelct 

(CG) 

   

8. Triana Amar, 

Delni Iskandar, 

2023 

 Financial Prelssulrel 

(FP) 

 Opportulnity (O) 

Rationalization (R) 

 Compeltelncel (C) 
Arogancel (A) 

 Financial 

Statelmelnt 

Frauld 

(FSF) 

a. Meltodel : Kulantitatif 
b. Sampell : 98 Data 

Pelrulsahaan Selktor 

Basic Matelrial yang 

telrdaftar di BE lI tahuln 

2018-2021 

c. Alat Analisis : SPSS 

24 d. 

Telori : Telori Frauld 

Helxagon 

FS => FSF (Tidak Didulkulng) 

O  =>  FSF (Didulkulng) 

R=> FSF ( Tidak Didulkulng) 

C=> FSF ( Tidak Didulkulng) 

A => FSF (Tidak Didulkulng) 

9. Nelnelng Shelrly 

Maullina, 

Zulmratull Melini, 

2023 

 Financial Stability 

(FS) 

 E lxtelrnal Prelssulrel (ElP) 

 Financial Targelt (FT) 

 Statel Owneld 

E lntelrprisels (SOE l) 

 Inelffelctivel Monitoring 

(IM) 

 Frelqulelnt Nulmbelr Of 

CE lO'S Pictulrel (FN) 

 Financial 

Statelmelnt 

Frauld 

(FSF) 

a. Meltodel : Kulantitatif 
b. Sampell  :  81  

Pelrulsahaan Manulfaktulr  

yang telrdaftar di BE lI  

Tahuln 2017-2021 

c. Alat Analisis : SPSS 

V25 d. 

Telori : Telori Frauld 

Helxagon, Telori 

Kelagelnan, FFS 

FS => FSF (Tidak Didulkulng) 

E lP   =>   FSF (Didulkulng) 

FT=> FSF (Didulkulng) 

SOEl=>   FSF   (Didulkulng) 

IM => FSF (Tidak Didulkulng) 

FN => FSF (Didulkulng) 

10. Shirly Hulmaira, 

Anda 

Dwiharyadi, 

Deldy Djelfris, 

2022 

 Targelt Kelulangan (TK) 

 Keladaan Idelal Indulstri 

(KI) 

 Pelrgantian Aulditor 
(PA) 

 Pelrgantian Direlksi 

(PD) 

 Julmlah Foto CElO (JF) 

 Kelrjasama Proyelk 

Pelmelrintah (KP) 

 Financial 

Statelmelnt 

Frauld 

(FSF) 

a. Meltodel : Analisis 

Relgrelsi 

b. Sampell : 33 

Pelrulsahaan BUlMN 

yang telrdaftar di BE lI 

pelriodel    2019-2022 

c. Alat Analisis : IBM  

SPSS 26 

d. Telori : Telori Frauld 
Helxagon dan Telori 
Kelagelnan 

TK => FSF (Tidak Didulkulng) 

KI => FSF (Tidak Didulkulng) 

PA=> FSF (Tidak Didulkulng) 

PD => FSF (Tidak Didulkulng) 

JF => FSF (Tidak Didulkulng) 

KP => FSF (Didulkulng) 
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11. Didi Seltyono, 
Dkk 

 Targelt Kelulangan (TK) 

 Stabilitas Kelulangan 
(SK) 

 Telkanan Pihak Lular 

(TL) 

 Pelrulbahan Direlksi 

(PD) 

 Keltidakelfelktifan 

Monitoring (KM) 

 Sifat Indulstri (SI) 

 Pelrulbahan Aulditor 

(PA) 

 Julmlah Foto CElO (JF) 

 Konelksi Politik (KP) 

 Kolulsi (K) 

 F Scorel a. Meltodel : Delskriptif 
Kulantitatif 

b. Sampell : 88 sampell  

laporan dari 20 

pelrulsahaan yang masulk 

dalam daftar indelks LQ 

45 tahuln 2017-2021 

c. Alat Analisis : SPSS 

25 d. Telori 

: Telori Frauld Helxagon 

TK => F Scorel (Tidak Didulkulng) 

SK => F Scorel (Tidak Didulkulng) 

TL=> F Scorel (Tidak Didulkulng) 

PD => F Scorel (Tidak Didulkulng) 

KM => F Scorel (Tidak Didulkulng) 

SI => F Scorel (Tidak Didulkulng) 

PA => F Scorel  (Didulkulng) 

JF=> F Scorel (Tidak Didulkulng) 

KP => F Scorel (Tidak Didulkulng) 

K => F Scorel (Tidak Didulkulng) 

12. Joga Widyarwo, 

Anis Chariri, 

2024 

 Financial Stability (FS) 

 Inelffelctivel Monitoring 
(IM) 

 Changel In Aulditor 

(CA) 

 Changel In Direlctions 

(CD) 

 Frelqulelnt Nulmbelr Of 

CE lO Pictulrels (FN) 

 Projelct With 

Govelrnmelnt (PG) 

 Manajelmel 

n Laba 

(ElM) 

a. Meltodel : Kulantitatif 

b. Sampell : 39 

pelrulsahaan manulfaktulr 

(sulbselktor makanan & 

minulman, sulbselktor 

kimia dan sulbselktor 

logam)  tahuln  2020- 

2022 

c. Alat Analisis : SPSS 

25 d. Telori 

: Telori Frauld Helxagon 

FS => E lM (Tidak Didulkulng) 

IM  =>  ElM (Didulkulng) 

CA=> E lM (Tidak Didulkulng) 

CD => ElM (Tidak Didulkulng) 

FN => E lM (Tidak Didulkulng) 

PG => ElM (Tidak Didulkulng) 

13. Sakinah, 

Kamaliah, 

Rulhull, 2023 

 Stimulluls (ST) 

 Kelselmpatan(KS) 

 Rasionalisasi (RA) 

 Kelmampulan (KEl) 

 Elgo/Arogansi(ElA) 

 Kolulsi (KOL) 

 Kelcularang 

an Laporan 

kelulangan 

(KLK) 

a. Meltodel : Kulantitatif 

b. Sampell  :  12  

pelrulsahaan   BUlMN  

yang telrdaftar di BE lI  

tahuln  2016-2020 

c. Alat Analisis : Relgrelsi 

Logistik, F-Scorel 

ST  =>  KLK  (Didulkulng) 

KS  =>  KLK (Didulkulng) 

RA => KLK (Tidak Didulkulng) 

KE l => KLK (Tidak Didulkulng) 

E lA  =>  KLK  (Didulkulng) 

KOL => KLK ( Didulkulng) 
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    d. Telori : Telori Frauld 

Helxagon, Telori Agelnsi 

 

14. Maylinia, 

Sulkrisno, 

2024 

 Stimulluls (ST) 

 Capability (CA) 

 Collulsion (CO) 

 Opportulnity (OP) 

 Rationalization (RA) 

 E lgo (ElG) 

 Frauldullelnt 

Financial 

Relporting 

(FFR) 

a. Meltodel : Kulantitatif 
b. Sampell  :  61  

Pelrulsahaan manulfaktulr  

yang telrdaftar di BE lI  

tahuln  2020-2022 

c. Alat Analisis : Relgrelsi 

logistik,   SPSS   24 

d. Telori : Telori Frauld 

Helxagon, Signaling 

Thelory 

ST => FFR (Tidak Didulkulng) 

CA => FFR (Tidak Didulkulng) 

CO=> FFR (Didulkulng) 

OP => FFR (Tidak Didulkulng) 

RA  =>  FFR  (Didulkulng) 

E lG => FFR (Tidak Didulkulng) 

15. Mellanthon, 

Natasya, 

Maellina, Mitha, 

2024 

 Financial Stability (FS) 

 Financial Targelts (FT) 

 E lxtelrnal Prelssulrel (ElP) 

 Financial 

Statelmelnt 

Frauld 

(FSF) / F- 

Scorel 

a. Meltodel : Kulantitatif 
b. Sampell : 38 

pelrulsahaan manulfaktulr 

(sulbselktor makanan & 

minulman yang telrdaftar 

di BE lI tahuln 2017-2021 

c. Alat Analisis : Relgrelsi 

linelar belrganda SPSS 25 

d. Telori : Telori Frauld 

Helxagon 

FS => FSF (Tidak Didulkulng) 

FT  =>  FSF (Didulkulng) 

E lP=> FSF (Tidak Didulkulng) 
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2.10 Kerangka Pemikiran 
 

 

 

2.1 Gambar Kerangka Pemikiran 

 

2.11 Hipotesis Penelitian 

 

2.11.1 Pengaruh Financial Stability terhadap Fraudulent Financial Reporting 

 

Telori agelnsi melnjellaskan telntang adanya kontras atas kelpelntingan prinsipal 

dan ageln. Prinsipal pada ulmulmnya akan melnsyaratkan elntitas ulntulk belrada dalam 

kondisi kelulangan yang stabil seldangkan ageln hanya akan belrulsaha mellakulkan 

pelkelrjaan yang dibelrikan kelpada melrelka selmata hanya ulntulk kelpelntingan pelrsonal 

melrelka. Financial stability yang ditulntult olelh prinsipal akan melnjadi selbulah 

telkanan telrhadap ageln karelna melrelka dipaksa ulntulk dapat melmpelrtahankan kinelrja 

pelrulsahaan yang belrarti melrelka julga haruls dapat belkelrja delngan pelrforma yang 

melngelsankan. Financial stability ialah kondisi yang melmbelrikan visulal melngelnai 

situlasi finansial elntitas seldang belrada di kondisi stabil. Financial stability 
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melrulpakan bagian yang dapat melnjellaskan komponeln telkanan dalam frauld. 

Manajelmeln yang ditulntult ulntulk melmiliki kondisi finansial yang stabil akan 

celndelrulng mellakulkan tindakan frauld agar kondisi pelrulsahaan teltap telrlihat selhat di 

mata pulblik. Melnulrult SAS No. 99, manajelrial pelrulsahaan bakal melndapatkan 

telkanan dan telrdorong agar mellancarkan aksi frauld saat profitabilitas ataul financial 

stability elntitas rawan dan belrbahaya akibat kondisi di selkitarnya Stelveln dan 

Melideln (2020). 

Riselt Achmad elt al. (2022), Selptiningrulm dan Multmainah (2022), Aviantara 

(2021), Apriliana dan Agulstina (2017), Fathmaningrulm dan Anggarani (2021) 

melmpelrlihatkan bahwa kelstabilan finansial belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap 

kelculrangan pellaporan kelulangan. Riselt Sari dan Nulgroho (2021) melmpelrlihatkan 

bahwa kelstabilan finansial tidak belrpelngarulh telrhadap kelculrangan pellaporan 

kelulangan. Dilandaskan hasil riselt telrdahullul, maka dalam riselt akan diulji hipotelsis: 

H1: Financial  Stability belrpelngarulh  positif telrhadap  Frauldullelnt Financial 

Relporting di pelrulsahaan BUlMN. 

 

2.11.2 Pengaruh External Pressure terhadap Fraudulent Financial 

Reporting 

Telori agelnsi melndelskripsikan jika ada kontras atas kelpelntingan prinsipal dan 

ageln. Calon invelstor dan krelditulr selbagai prinsipal akan melnsyaratkan pelrulsahaan 

belrada di situlasi kelulangan yang baik ataul dalam kata lain melmpulnyai nilai aselt 

yang lelbih baguls dibandingkan delngan nilai liabilitas melrelka. Telkanan dari 

pelmangkul kelpelntingan di lular pelrulsahaan suldah jellas melnjadi telkanan julga bagi 

manajelrial gulna melnampakkan situlasi kelulangan ataul aselt pelrulsahaan yang baik. 

Selcara ulmulm, elxtelrnal prelssulrel didapatkan dari pihak keltiga pelrulsahaan yang 

melmiliki pelran pelnting dalam opelrasional pelrulsahaan selpelrti krelditulr maulpuln 
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calon invelstor. Telkanan tipel ini pada ulmulmnya diselbabkan olelh tulntultan ulntulk 

melmpelrolelh pelndanaan dari pihak keltiga. Pelrulsahaan yang melmbultulhkan dana dari 

pihak keltiga akan melncoba melmanipullasi laporan kelulangan melrelka ulntulk 

melndapatkan imprelsi yang baik dari pihak keltiga agar melndapatkan dana dari 

melrelka. Pihak keltiga ini pada ulmulmnya akan melnulntult pelrulsahaan melmiliki 

tingkat risiko kreldit yang kelcil. Telkanan dari pelmangkul kelpelntingan elkstelrnal 

elntitas melmbulat elntitas belrulsaha melnarik calon invelstor lelwat ulpaya melnulnjulkkan 

kinelrja dan rasio kelulangan yang melnarik dan selhat selrta hasil balik ulsaha yang 

telrkelsan sangat tinggi di kellasnya delngan mellancarkan frauld Novitasari dan Chariri 

(2019). 

Riselt Maghfiroh (2015), Pulspitaningrulm (2019), Fathmaningrulm dan 

Anggarani (2021), dan Achmad elt al. (2022) melmpelrlihatkan bahwa elxtelrnal 

prelssulrel melmelngarulhi kelculrangan pellaporan kelulangan. Riselt Sari dan Nulgroho 

(2021) melmpelrlihatkan bahwa elxtelrnal prelssulrel tidak belrpelngarulh telrhadap 

kelculrangan pellaporan kelulangan. Dilandaskan hasil riselt telrdahullul, maka dalam 

riselt akan diulji hipotelsis: 

H2: Elxtelrnal Prelssulrel belrpelngarulh positif telrhadap Frauldullelnt Financial 

Relporting di pelrulsahaan BUlMN. 

 

2.11.3 Pengaruh Change in Auditor terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Telori agelnsi yang melndelskripsikan jika telrdapat kontras antara kelinginan 

prinsipal dan ageln julga bisa disulbstitulsi kel hulbulngan antara pihak elntitas sellakul 

prinsipal dan aulditor sellakul ageln. Ageln dalam kontelks ini yang belrarti aulditor 

kelmulngkinan akan melmiliki belntulran kelpelntingan delngan prinsipal yang dalam 

kontelks ini adalah pelrulsahaan. Aulditor akan belrulsaha melnjalankan tulgas melrelka 
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ulntulk melnilai kulalitas laporan ke lulangan pelrulsahaan tanpa inte lrvelnsi apapu ln 

seldangkan pelrulsahaan akan me lncoba selgala cara agar laporan ke lulangan melrelka 

dibelri opini au ldit yang bagu ls olelh aulditor yang be lrsangku ltan. Pelrulsahaan pada 

ulmulmnya akan belrulsaha melngganti aulditor melrelka jika pelrulsahaan telrindikasi atau l 

telrbulkti mellakulkan frau ld selbagai belntulk rasionalisasi atau l pelmbelnaran atas kasuls 

yang tellah melrelka hadapi. Tindakan ini dilakulkan selbagai rasionalisasi atas dulgaan 

telrselbult dan melnghapu ls frauld trail yang ke lmulngkinan tellah ditelmulkan olelhnya. 

Riselt Selptiningrulm dan Multmainah (2022) dan Aviantara (2021) 

melmpelrlihatkan bahwa pelrulbahan aulditor melmiliki pelngarulh positif telrhadap 

kelculrangan pellaporan kelulangan. Riselt Apriliana dan Agulstina (2017) 

melmpelrlihatkan pelrulbahan aulditor tidak melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap 

kelculrangan pellaporan kelulangan. Dilandaskan hasil riselt telrdahullul, maka dalam 

riselt akan diulji hipotelsis: 

H3: Changel in Aulditor belrpelngarulh positif telrhadap Frauldullelnt Financial 

Relporitng di pelrulsahaan BUlMN. 

2.11.4 Pengaruh Change in Director terhadap Fraudulent Finacial 

Reporing 

Telori agelnsi me lndelskripsikan jika telrdapat kontras antara kelinginan 

prinsipal dan ageln yang dalam kontelks ini ageln diwakilkan olelh direlksi seldangkan 

prinsipal melrulpakan para pelmelgang saham. Pelrbeldaan kelpelrlulan yang telrjadi 

antara direlksi dan pelmelgang saham dapat melmicul potelnsi manipullasi laporan 

kelulangan karelna direlksi belrulsaha ulntulk melmbelrikan laporan yang telrbaik delngan 

pelrforma yang melngelsankan kelpada para pelmelgang saham. Pelrgantian anggota 

direlksi telrdahullul ataulpuln delngan pelrelkrultan direlksi yang melmiliki kelmampulan 

yang lelbih ahli, cakap, dan lulas diharapkan dapat melnjadi daya dobrak selhingga 
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kulalitas dan pamor pelrulsahaan julga belrtambah. Namuln, pelrgantian direlksi 

melmiliki kelmulngkinan yang nelgatif karelna direlksi telrselbult tellah mellakulkan 

tindakan manipullasi laporan kelulangan. Para pelmelgang saham akan melngganti 

direlksi melrelka karelna direlksi telrselbult tellah telrbulkti me llakulkan manipullasi laporan 

kelulangan selhingga melncelmari nama baik pelrulsahaan dan haruls diganti. 

Riselt Achmad elt al. (2022), Selptiningrulm dan Multmainah (2022), Sari dan 

Nulgroho (2021), Apriliana dan Agulstina (2017), Fathmaningrulm dan Anggarani 

(2021) melmpelrlihatkan jika pelrulbahan direlksi tidak melmiliki pelngarulh selcara 

signifikan pada kelculrangan pellaporan kelulangan. Riselt Larulm elt al. (2021) 

melmpelrlihatkan jika pelrulbahan direlksi me lmiliki pelngarulh positif telrhadap 

kelculrangan pellaporan kelulangan. Dilandaskan hasil riselt telrdahullul, maka dalam 

riselt akan diulji hipotelsis: 

H4: Changel in Direlctor belrpelngarulh positif telrhadap Frauldullelnt Financial 

Relporting di pelrulsahaan BUlMN. 

2.11.5 Pengaruh Kualitas Auditor Independen terhadap Fraudulent 

Financial Reporitng 

Kulalitas aulditor indelpelndeln melnggambarkan ellelmeln kelselmpatan pada 

frauld helxagon thelory. Kulalitas aulditor indelpelndeln diulkulr delngan pelnggulnaan jasa 

kantor akulntan pulblik (KAP) Big-Foulr. Hal ini dikarelnakan selmakin baik kulalitas 

KAP, maka selmakin baik kinelrja aulditornya Fathmaningrulm dan Anggarani 

(2021). Aulditor yang belrkulalitas dapat melnganalisis kelculrangan delngan baik 

selhingga potelnsi kelculrangan belrkulrang. Pelnellitian Pradana dan Pulrwanti (2020) 

melnulnjulkkan adanya pelngarulh nelgatif antara kulalitas aulditor delngan potelnsi 

kelculrangan laporan kelulangan. Belrdasarkan pelmaparan stuldi telrselbult, pelnelliti 

melrulmulskan hipotelsis selbagai belrikult : 
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H5: Kulalitas Aulditor Indelpelndeln belrpelngarulh positif telrhadap Frauldullelnt 

Financial relporting di pelrulsahaan BUlMN. 

2.11.6 Ineffective Monitoring terhadap Fraudulent Financial Reporting 

 

Telori agelnsi melmbe lrikan pandangan bahwa ageln melmiliki pelrbeldaan 

kelpelntingan ataul belntulran kelpelntingan delngan prinsipal. Pihak manajelrial 

pelrulsahaan yang diultuls olelh pelmangkul kelpelntingan akan diawasi olelh para delwan 

komisaris. Delwan komisaris indelpelndeln padaulmulmnya dipandang akan melmiliki 

belntulran kelpelntingan delngan pihak manajelrial karelna delwan komisaris indelpelnde ln 

akan belrtindak selobjelktif mulngkin dalam melnilai kinelrja melrelka. Praktik frauld 

dapat diminimalisir delngan melkanisme l pelmantaulan yang selsulai standar dan 

mampul melnelkan keltidakelfelktifan. Manajelr yang telrdapat dalam kondisi 

pelmantaulan yang kulrang elfelktif akan delngan muldah ataul lelbih lellulasa ulntulk 

mellakulkan tindak pellanggaran selpelrti melmanipullasi laporan kelulangan pelrulsahaan 

yang helndak dilaporkan karelna longgarnya pelngawasan ataul sistelm pelngelndalian 

intelrnal yang melmantaul melrelka. 

Riselt Achmad elt al. (2022), Selptiningrulm dan Multmainah (2022), Apriliana 

dan Agulstina (2017) dan Fathmaningrulm dan Anggarani (2021) melmpelrlihatkan 

bahwa monitoring yang tidak elfelktif tidak melmiliki pelngarulh yang signifikan 

telrhadap kelculrangan pellaporan kelulangan. Riselt Krisnawati dan Masdiantini (2022) 

melmpelrlihatkan bahwa monitoring yang tidak elfelktif melmiliki pelngarulh positif 

telrhadap kelculrangan pellaporan kelulangan. Dilandaskan hasil riselt telrdahullul, maka 

dalam riselt akan diulji hipotelsis: 

H6: Inelffelctivel Monitoring belrpelngarulh positif telrhadap Frauldullelnt Financial 

Relporting di pelrulsahaan BUlMN. 
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2.11.7 Pengaruh kinerja pasar terhadap Fraudulent Financial Reporting 

 

Kinelrja pasar melnggambarkan ellelmeln kolulsi pada frauld helxagon thelory. 

Kinelrja pasar melrulpakan kelmampulan pelrulsahaan dalam melningkatkan nilai 

sahamnya. Pelningkatan ini dapat telrjadi karelna faktor intelrnal maulpuln elkstelrnal 

pelrulsahaan. Namuln, pelningkatan ini dapat julga telrjadi akibat manipullasi pasar olelh 

belbelrapa pihak delngan melnciptakan harga pasar yang selmul dan belrtuljulan ulntulk 

melmpelrolelh kelulntulngan Kinelrja pasar diulkulr delngan rasio Pricel to Book Valule l 

(PBV). Selmakin tinggi nilai PBV, selmakin tinggi tingkat kelnaikan harga saham 

telrselbult. Kelnaikan harga saham yang melningkat selcara drastis dapat melnulnjulkkan 

adanya kelculrigaan pelrilakul kolulsi. Pelnellitian Jannah, Andrelas, dan Rasulli (2021) 

melnulnjulkkan adanya pelngarulh positif antara kinelrja pasar telrhadap potelnsi 

kelculrangan laporan kelulangan. Belrdasarkan pelmaparan stuldi telrselbult, pelnelliti 

melrulmulskan hipotelsis selbagai belrikult : 

H7 : Kinelrja Pasar belrpelngarulh positif telrhadap Frauldullelnt Financial Relporting di 

pelrulsahan BUlMN 

2.11.8 Pengaruh rasio total akrual terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Prinsip akrulal manajelmeln adalah konselp dimana pelndapatan dan belban 

dicatat dan diakuli Keltika transaksi telrjadi, bulkan belrdasarkan atas pelnelrimaan kas. 

Skoulseln (2009) belrpelndapat bahwa rasio total akrulal dapat digulnakan ulntulk 

melnggambarkan rasionalisasi telrkait delngan pelnggulnaan prinsip akrulal olelh 

manajelmeln. Pelnggulnaan prinsip akrulal olelh manajelmeln melnjadi cellah yang dapat 

dimanfaatkan ulntulk melnjalankan Tindakan yang melnyimpang, misalnya telrdapat 

pelndapatan fiktif gulna melmbelrikan angka yang diharapkan pada laporan 

kelulangan/Tindakan melnyimpang telrselbult dapat dikatelgorikan selbagai financial 

statelmelnt Frauld. 
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Hal ini dapat melmbulat manajelmeln delngan muldah melmanipullasi belsaran 

pelndapatan yang ditelrima pelrulsahaan sellama pelriodel telrtelntul. Pelncatatan delngan 

meltodel discreltionary accrulal dilakulkan manajelmeln ulntulk melmuldahkannya dalam 

melmodifikasi hasil laporan kelulangan. Hasil pelnellitian olelh Kulrniawati (2021) 

melmbulktikan bahwa rasio TATA belrpelngarulh positif signifikan telrhadap 

frauldullelnt financial relporting. 

H8: Rasio total akrulal belrpelngarulh positif telrhadap Frauldullelnt Financial 

Relporting di pelrulsahaan BUlMN. 

2.11.9 Pengaruh Financial Target terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Financial prelssulrel melrulpakan sulatul keladaan dimana kelulangan pelrulsahaan 

seldang dalam kondisi yang stabil. Pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan ole lh 

Skoulseln (2008) melnulnjulkkan bahwa financial stability arrogancel belrpelngarulh 

positif telrhadap financial statelmeln frauld. Hasil telrselbult selnada delngan pelnellitian 

Tiffany dan Marfulah (2015) dimana financial stability belrpelngarulh positif telrhadap 

financial statelmelnt frauld. Melnulrult Skoulseln (2008) dan Tiffani (2015) manajelme ln 

melmiliki potelnsi yang lelbih belsar ulntulk mellakulkan financial statelmelnt dalam 

kondisi pelrulsahaan yang tidak stabil. Stabilitas kelulangan pelrulsahaan yang 

telrganggul olelh kondisi elkonomi ataul indulstry elntitas dapat melnyelbabkan telrjadinya 

financial statelmelnt frauld. 

Telori agelnsi melndelskripsikan kalaul telrsellip kontras atas kelpelntingan pihak 

ageln (manajelrial) telrhadap prinsipal (pelmangkul kelpelntingan). Pihak prinsipal pada 

ulmulmnya akan melmbelrikan harapan ataul targelt yang haruls dicapai olelh pihak age ln 

dalam melmelnulhi kelpelntingan melrelka telrkait delngan pelrulsahaan. Pelrihal selpelrti ini 

akan belrtransformasi melnjadi telkanan bagi pihak ageln. Tingginya telkanan yang 
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mulncull dapat belrdampak pada motivasi pellakul agar telrhindar dari sanksi jika 

telkanan telrselbult tidak telrpelnulhi. Financial targelt melnjadi salah satul bagian yang 

dapat melnjellaskan ataul melngulkulr telkanan yang dihadapi manajelmeln. Skoulseln elt 

al. (2009) melnjellaskan bahwa financial targelt adalah kondisi keltika manajelmeln 

melmpelrolelh telkanan yang tinggi dan tidak selmelstinya dalam melrelalisasikan 

sasaran organisasi. Targelt finansial yang dijabarkan dapat belrulpa pelnjulalan ataulpuln 

reltulrn laba yang belsar. Apabila pelrulsahaan melneltapkan targelt finansial yang tinggi, 

telrdapat kelmulngkinan pelrulsahaan mellakulkan kelculrangan pellaporan kelulangan 

dalam rangka melmelnulhi sasaran yang tinggi agar kinelrja melrelka teltap telrlihat baik. 

Riselt Apriliana dan Agulstina (2017), Fathmaningrulm dan Anggarani (2021) 

melmpelrlihatkan bahwa targelt finansial tidak melmiliki pelngarulh yang signifikan 

telrhadap kelculrangan pellaporan kelulangan. Riselt Aprilia dan Fulrqani (2021) 

melmpelrlihatkan bahwa targelt finansial belrpelngarulh selcara nelgatif telrhadap 

kelculrangan pellaporan kelulangan. Dilandaskan hasil riselt telrdahullul, maka dalam 

riselt akan diulji hipotelsis: 

 

H9: Financial Targelt belrpelngarulh positif telrhadap Frauldullelnt Financial Relporting 

 

di pelrulsahaan BUlMN. 

 

2.11.10 Pengaruh Political Connection terhadap Fraudulent Financial 

Reporitng 

Konelksi politik bisa melnjadi sangat belrmanfaat ulntulk pelrulsahaan agar bisa 

melndapat pinjaman delngan lelbih muldah, di mana CE lO di pelrulsahaan yang 

melmpulnyai kelkulatan konelksi akan celndelrulng melnginginkan laporan kelulangan 

yang telrlihat baguls Haqq dan Buldiwitjaksono (2020). Hal ini dapat melnyelbabkan 

selorang melmanipullasi laporan kelulangan delngan melngulbahnya seldelmikian rulpa 
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selhingga laporan kelulangan tampak sangat baik. Jika melruljulk pada telori frauld 

helxagon faktor collulsion, hulbulngan politik bisa melmbulat pelrulsahaan melmiliki elgo 

yang tinggi ulntulk telruls melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaannya baik di mata konelksi 

politiknya. Pelnellitian olelh Tulrrahma (2019) melngulngkapkan bahwa hulbulngan 

politik melmiliki pelngarulh yang positif telrhadap deltelksi kelculrangan aporan 

kelulangan. Hal ini belrbelda delngan pelnellitian olelh Kulrnia dan Anis (2017), yang 

melngulngkapkan konelksi politik belrpelngarulh nelgativel telrhadap deltelksi kelculrangan 

laporan kelulangan. 

H10: Political Connelction belrpelngarulh positif telrhadap Frauldullelnt Financial 

Relporting di pelrulsahaan BUlMN. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan data selkulndelr dan telrmasulk kel dalam jelnis 

pelnellitian kulantitatif. Pelnellitian kulantitatif mellibatkan analisis masalah yang 

direlalisasikan selcara kulantitatif. Pelnellitian ini melnganalisis laporan kelulangan 

pelrulsahaan delngan melnggulnakan pelndelkatan analisis indelks rasio. 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

Popullasi dalam pelnellitian ini melrulpakan pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar 

(listeld) di Bulrsa E lfelk Indonelsia (BE lI) sellama pelriodel 2019-2023. Delngan 

melnggulnakan pelrulsahaan BUlMN diharapkan pelnellitian ini dapat melnjadi bahan 

pelrtimbangan dalam melmpelrkirakan kelmulngkinan kelculrangan pada laporan 

kelulangan di dalam pelrulsahaan telrkait. Pulrposivel sampling digulnakan ulntulk 

melngambil sampell belrdasarkan katelgori yang tellah ditelntulkan pelnelliti. Belrikult ini 

katelgori pelmilihan sampell, yaitul: 

1. Pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar dalam BE lI pelriodel tahuln 2019-2023. 
 

2. Pelrulsahaan BUlMN yang melngalami dellisting sellama 2019 -2023 

 

3. Pelrulsahaan BUlMN yang tidak melngulngkapkan annulal relport pada tahuln 

2019-2023 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data selkulndelr. Data 
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selkulndelr adalah data yang dikulmpullkan dari sulmbelr yang ada baik belrulpa catatan 

dan dokulmelntasi pelrulsahaan, pulblikasi pelme lrintah, analisis meldia dan belrasal dari 

welbsitel. Pelnellitian ini sulmbelr data yang digulnakan adalah belrulpa data selkulndelr 

yaitul data laporan kelulangan tahuln 2019-2023 ulntulk pelrulsahaan BUlMN yang 

telrelgistrasi di BE lI dan selsulai delngan variabell pelnellitian. Data pelnellitian 

dikulmpullkan dari belrbagai sulmbelr, yaitul www.idx.co.id (welbsitel BE lI) ataul 

welbsitel relsmi pelrulsahaan selpelrti : Laporan kelulangan tahulnan, laporan aulditor 

indelpelndeln, dan informasi pulblik lainnya. Telknik pelngulmpullan data yang 

digulnakan pada pelnellitian kali ini adalah delngan mellakulkan obselrvasi non- 

participant pada laporan kelulangan Badan Ulsaha Milik Nelgara tahuln 2019-2023, 

data telrselbult dapat diaksels di Bulrsa E lfelk Indonelsia (BElI). 

3.4 Defenisi dan Pengukuran Variabel Penelitian 

 

3.4.1 Variabel Dependen 

 

Melnulrult Sulgiyono (2013) variabell delpelndeln melrulpakan variabell yang 

dipelngarulhi olelh variabell indelpelndeln. Variabell delpelndelnnya adalah frauldullelnt 

financial relporting yang diproksikan delngan Belnelish M-Scorel (Belnelish, 1999). 

Pelrulsahaan yang melndapatkan nilai M-Scorel >-2.2 diselbult selbagai pelrulsahaan 

yang mellakulkan kelculrangan, dan jika pelrulsahaan melndapatkan nilai <-2.2 maka 

diselbult selbagai pelrulsahaan yang tidak mellakulkan kelculrangan. Hasil M-Scorel 

kelmuldian diulkulr melnggulnakan variabell dulmmy, dimana kodel 1 ulntulk pelrulsahaan 

yang mellakulkan kelculrangan, dan kodel 0 ulntulk pelrulsahaan yang tidak mellakulkan 

kelculrangan. Adapuln rulmuls dari M-Scorel adalah selbagai belrikult: 

Belnelish M-Scorel = -4,84 + 0.92 (DSRI) + 0.528 (GMI) + 0.404 (AQI) + 0.892 

(SGI) + 0.115 (DElPI) – 0.172 (SGAI) – 0.327 (LVGI) + 4.679 (TATA) 

http://www.idx.co.id/
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Keltelrangan: 

DSRI = Days Salels in Relcelivablel Indelx 

GMI = Gross Margin 

AQI = Asselt Qulality Indelx 

SGI = Salels Growth Indelx 

DE lPI = Delprelciation Indelx 

SGAI = Salels and Gelnelral Administrativel Elxpelnsel Indelx 
LVGI = Lelvelragel Indelx 

TATA = Total Accrulals to Total Asselts 

 

Tabel 3.1 

Rasio Keuangan Beneish M-Score 

 

No. Rasio Kelulangan Rulmuls 

1. DSRI (Days Salels in 
Relcelivablel Indelx) 

(Nelt Relcelivablels t ÷ Salels t) ÷ (Nelt 
Relcelivablels t- 1 ÷ Salels t-1) 

2. GMI (Gross Margin 
Indelx) 

((Salels t-1 + Cost of Salelst-1) ÷ Salelst-1) ÷ 
((Salelst 
+ Cost of Salelst) ÷ Salelst) 

3. AQI (Asselt Qulality 

Indelx) 

[1 - ((Culrrelnt asselts t + Fixeld asselts t) ÷ Total 
Aselt 
t) ÷ [1 - ((Culrrelnt asselts t-1 + Fixeld asselts t-1) 
÷ Total Asseltt-1) 

4. SGI (Salels Growth 
Indelx) 

Salels t ÷ Salels t-1 

5. DElPI (Delprelciation 

Indelx) 

[Delprelciation t-1 ÷ (Fixeld asselts t-1 + 
Delprelciationt-1)] ÷ [Delprelciation t ÷ (Fixeld 
asselts t + Delprelciation t)] 

6. SGAI (Salels and 

Gelnelral 
Administrativel

 Elxpelnsel

s Indelx) 

(SGA E lxpelnsel t ÷ Salels t) ÷ (SGA Elxpelnsel t-

1 ÷ Salels t-1) 

7. LVGI (Lelvelragel Indelx) (Total Liabilitiels t ÷ Total Asselts t) ÷ 
(Total Liabilitiels t-1 ÷ Total Asselts t-1) 

8. TATA (Total Accrulals 
to Total Asselts) 

(Nelt incomel from continuling opelrations t - 
Cash flow from opelrations t) ÷ Total Asselts t 

 

Variabell telrikat (variabell delpelndeln) adalah variabell yang dapat dipelngarulhi 

variabell belbasnya. Belsar kelcilnya variabell telrikat selbanding delngan belsarnya 

variabell belbasnya. Belsarnya pelrulbahan variabell belbas dapat melnimbullkan 

pelrulbahan pada variabell telrikat selbanding delngan koelfisieln pelrulbahan variabe ll 

belbasnya. Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah Frauldullelnt Financial 

Relporting (kelculrangan laporan kelulangan). Kelculrangan laporan kelulangan dapat 
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didelfinisikan selbagai kelculrangan yang dilakulkan olelh manajelmeln dalam belntulk 

salah saji matelrial laporan kelulangan yang melrulgikan invelstor dan krelditor. 
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Kelculrangan ini belrsifat financial ataul kelculrangan non financial Sihombing dan 

Rahardjo (2014). 

3.4.2 Variabel Independen 

 

Melnulrult Sulgiyono (2013), variabell indelpelndeln adalah variabell yang 

melmelngarulhi ataul yang melnjadi pelnyelbab dari pelrulbahan ataul timbullnya variabe ll 

delpelndeln. Pelnellitian ini melnggulnakan belbelrapa variabell indelpelndeln yang akan 

ditelliti, yaitul selbagai belrikult: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel Independen 
 

No. Variabell Pelngulkulran Skala Sulmbelr 

1 Financial 

Stability 
(Total aseltt - Total aseltt-1) ÷ Total Aseltt-a Rasio (Skoulseln dkk., 2009) 

2 Elxtelrnal 

Prelssulrel 
Total Liabilitiels ÷ Total Asselt Rasio (Skoulseln dkk., 2009) 

3 Changel in 

Aulditor 

Variabell dulmmy, dibelrikan kodel 1 jika telrdapat 
pelrulbahan aulditor dan dibelrikan kodel 0 jika tidak 

telrdapat pelrulbahan aulditor 

Nominal (Skoulseln dkk., 2009) 

4 Changel in 

Direlctor 

Variabell dulmmy, dibelrikan kodel 1 jika telrdapat 
pelrulbahan direlksi dan dibelrikan kodel 0 jika tidak 
telrdapat pelrulbahan direlksi 

Nominal (Skoulseln dkk., 2009) 

5 Kulalitas 

Aulditor 

Indelpelndeln 

Variabell dulmmy dibelrikan kodel 1 ulntulk pelrulsahaan yang 

melnggulnakan jasa KAP Big Foulr. Kodel 0 dibelrikan 

apabila pelrulsahaan tidak melnggulnakan jasa KAP Big 

Foulr. 

 

Nominal 
 

(Skoulseln dkk., 2009) 

6 Inelffelctivel 
Monitoring 

Julmlah delwan komisaris indelpelndeln ÷ Julmlah delwan 

komisaris 
Rasio (Skoulseln dkk., 2009) 

7 Kinelrja 
Pasar 

PBV = Harga Saham ÷ Nilai Bulkul pelr Lelmbar Saham 
Rasio 

Ross elt al. (2015) 

8 Rasio Total 
Akrulal 

TATA = Nelt Incomel from Continuling Opelration - Cash 

from Opelration ÷ Total Asselt 
Rasio (Skoulseln dkk., 2009) 

9 Financial 
Targelt 

Laba belrsih seltellah pajak ÷ Total aselt Rasio (Skoulseln dkk., 2009) 

10 Political 

Connelction 

Diulkulr melnggulnakan meltodel dulmmy, Jika pelrulsahaan 

dikeltahuli melmiliki jajaran direlksi yang melmiliki 

hulbulngan politik dalam pelriodel pelngamatan maka 

dibelrikan kodel 1 dan apabila pelrulsahaan tidak ditelmulkan 

adanya hulbulngan politik maka dibelrikan kodel 0. 

 

Nominal 
 

(Voulsinas, 2019) 
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3.4.2.1 Financial Stability 

Financial stability adalah kondisi yang melncelrminkan kondisi kelulangan yang 

stabil dari sulatul pelrulsahaan Skoulseln, elt al. (2009) dalam Bawelkels, elt al. (2018). 

Keladaan aselt pelrulsahaan melmbelrikan wawasan telntang stabilitas kelulangannya. 

Keltika stabilitas kelulangan pelrulsahaan telrancam, manajelme ln akan mellakulkan frauld 

pada laporan kelulangan selhingga pelrulsahaan selolah-olah dapat melngatulr aseltnya 

dan melndapatkan relaksi yang baik dari invelstor. 

Ulntulk melngulkulr financial stability digulnakan ACHANGEl yakni rasio 

pelrulbahan aselt sellama du la tahu ln Skoulseln, elt al. (2009) dalam Bawe lkels elt al. 

(2018). Belrikult rulmuls pelrhitulngan ACHANGE l yang digu lnakan: 

𝐴𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡 
 

 
3.4.2.2 External Pressure 

 

Telkanan elkstelrnal me lrulpakan sulatul telkanan ataul delsakan yang ditelrima olelh 

manajelmeln pelrulsahaan ulntulk melmpelrolelh tambahan pelndanaan dari pihak 

elkstelrnal belrulpa ultang dan modal. Rasio lelvelragel melrulpakan pelngulkulran yang 

digulnakan dalam variabell ini, yaitul rasio pelrbandingan total ultang yang dimiliki 

pelrulsahaan delngan total aselt pelrulsahaan. Adapuln rulmuls rasio lelvelragel (LE lV) 

melnulrult Skoulseln elt al. (2009), yaitul: 

LE lV = Total Liabilitiels 

Total Aselt 

 

 

3.4.2.3 Change In Auditor 

 

SAS No. 9 (AICPA, 2002) melngatakan bahwa pelrulbahan aulditor dapat 

melmelngarulhi  telrjadinya  kelculrangan  laporan  kelulangan,  karelna  pelrulsahaan 
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melngganti aulditor lamanya kelmulngkinan ulntulk melnghapuls jeljak frauld yang tellah 

dikeltahuli olelh aulditor telrselbult. Melnulrult Skoulseln elt al. (2009), pelngulkulran changel 

in aulditor dapat melnggulnakan variabell dulmmy (AUlDCHANGE l). Kodel 1 jika 

telrdapat pelrgantian KAP sellama pelriodel 2019-2023. Dan kodel 0 jika tidak telrdapat 

pelrgantian KAP sellama pelriodel 2019-2023. 

3.4.2.4 Change in Director 

 

Pelrgantian direlksi dapat telrjadi karelna habisnya masa jabatan selorang direlksi 

ataulpuln ulpaya pelningkatan kinelrja pelrulsahaan. Namuln adanya pelrgantian dapat 

melnyelbabkan keltidakstabilan pada pelrulsahaan dan melningkatkan risiko 

kelculrangan. Hal ini dikarelnakan adanya elkspelktasi pada manajelmeln barul yang 

dapat melmicul telrjadinya manipullasi laba Dao, Hulang, Cheln dan Hulang (2014). 

Sellain itul, pelrgantian direlksi melnimbullkan cellah bagi individul yang belrkapabilitas 

ulntulk mellakulkan kelculrangan dalam waktul belradaptasi. Pelrgantian direlksi diulkulr 

delngan melnggulnakan variabell dulmmy. Kodel 1 dibelrikan pada pelrulsahaan yang 

mellakulkan pelrgantian direlksi mellaluli RUlPSLB sellama pelriodel pelnellitian. Namuln 

apabila dilakulkan di RUlPST ataulpuln tidak melngganti direlksi akan dibelri kodel 0. 

Hal ini delngan melngasulmsikan jika pelrgantian direlksi mellaluli RUlPSLB telrkelsan 

melndadak selhingga dapat melnimbullkan kelculrigaan selrta dapat melngganggu l 

opelrasional pelrulsahaan. 

3.4.2.5 Kualitas Auditor Independen 

 

Auldit elkstelrnal dapat melndeltelksi kelculrangan selcara aktif maulpuln pasif 

selhingga dapat lelbih celpat ulntulk melndeltelksi kelculrangan (ACFE l, 2022). Olelh 

karelna itul, dibultulhkan aulditor belrkulalitas ulntulk melmbantul dalam melnganalisis 

indikasi kelculrangan. Fathmaningrulm dan Anggarani (2021) belrpelndapat bahwa 

aulditor yang belkelrja ulntulk kantor akulntan pulblik (KAP) delngan katelgori Big Foulr 
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dianggap melmiliki pelngalam an dan pelngeltahulan yang melndalam ulntulk 

melndeltelksi pelrilakul kelculrangan. Kulalitas aulditor indelpelndeln diulkulr delngan 

pelnggulnaan KAP Big Foulr yang melngauldit pelrulsahaan. Pelngulkulran melnggulnakan 

variabell dulmmy delngan kodel 1 ulntulk pelrulsahaan yang melnggulnakan jasa KAP Big 

Foulr. Kodel 0 dibelrikan apabila pelrulsahaan tidak melnggulnakan jasa KAP Big Foulr. 

3.4.2.6 Ineffective Monitoring 

 

Inelffelctivel monitoring ataul keltidakelfelktifan pelngawasan melrulpakan situlasi 

yang mana ulnit pelngawasan intelrnal pelrulsahaan lelmah dan tidak elfelktif selhinga 

kelmulngkinan telrjadi frauld akan selmakin tinggi. Ulntulk melmaksimalkan 

pelngawasan intelrnal pelrulsahaan dibultulhkan delwan komisaris indelpelndeln ulntulk 

dapat melmonitor kelgiatan opelrasional pelrulsahaan karelna delwan komisaris 

indelpelndeln adalah selselorang yang tidak melmpulnyai rellasi bisnis ataul rellasi lainnya 

delngan pelrulsahaan. Olelh karelna itul, inelffelctivel monitoring diulkulr melnggulnakan 

rasio banyaknya delwan komisaris indelpelndeln (BDOUlT) dibagi delngan banyaknya 

delwan komisaris dalam pelrulsahaan. Adapuln rulmuls rasio inelffelctivel monitoring 

melnulrult Skoulseln elt al. (2009), yaitul: 

BDOUlT = Julmlah Komisaris Indelpelnde ln 

Total Delwan Komisaris 

3.4.2.7 Kinerja Pasar 

 

Kinelrja pasar dapat telrgambar mellaluli harga saham. Harga saham belrsifat 

flulktulatif. Banyak faktor yang melnyelbabkan flulktulasi harga saham selpelrti faktor 

fulndamelntal pelrulsahaan, kelbijakan pelmelrintah, kondisi global, dan lainnya. 

Namuln, pelrulbahan harga saham dapat julga telrjadi karelna adanya relkayasa olelh 

belbelrapa pihak delngan cara belrkolulsi. Kasuls ini pelrnah dilakulkan pada transaksi 

saham TMPI yang melngakibatkan harganya mellonjak naik. Banyak pihak yang 
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telrlibat dalam kasuls ini, selpelrti pihak manajelmeln, anggota bulrsa, dan invelstor. 

Kinelrja pasar diulkulr delngan rasio Pricel to Book Valulel (PBV). Rasio ini 

melnulnjulkkan tingkat kelnaikan nilai pasar sulatul saham delngan nilai bulkulnya. Nilai 

pasar yang naik delngan celpat dapat melngindikasikan adanya praktik kolulsi dalam 

pelneltapan harga saham, selhingga rawan telrjadinya kelculrangan. Melnulrult Ross, 

Welstelrfielld, Jordan, Lim, dan Tan (2015 : 75), rulmuls ulntulk melnghitulng rasio PBV 

adalah : 

PBV = Harga Saham 

Nilai Bulkul pelr Lelmbar Saham 

 

3.4.2.8 Rasio Total Akrual 

 

Rasio total akrulal digulnakan selbagai salah satul pelngulkulran dari variabe ll 

rationalization. Nilai akrulal pelrulsahaan dipelrolelh dari hasil kelpultulsan yang dibulat 

olelh manajelmeln, selhingga hal ini dapat melmbulat manajelmeln melrasionalisasikan 

pelmikiran dan tindakannya telrkait delngan pelncatatan laporan kelulangan. Dalam hal 

ini, manajelmeln melmpulnyai tuljulan yaitul ingin melmbulat hasil laporan kelulangan 

yang baik, selhingga dapat melmicul manajelmeln ulntulk mellakulkan kelculrangan 

telrhadap laporan kelulangan. Melnulrult Skoulseln elt al. (2009), rulmuls rasio Total 

Accrulals to Total Asselts (TATA) dapat dijabarkan selpelrti belrikult ini: 

TATA = Nelt Incomel from Continuling Opelration - Cash from Opelration 

Total Aselt 

 

3.4.2.9 Financial Target 

 

Financial targelt melnulrult SAS No. 99, yaitul risiko akibat adanya telkanan 

kelpada manajelmeln dalam melncapai targelt kelulangan belrdasarkan kelbijakan 

manajelmeln ataul direlksi telrmasulk pelmbelrian bonuls dan inselntif kelpada karyawan 

Seltiawati dan Baningrulm (2018). 

ROA adalah meltrik yang dapat digulnakan ulntulk melngelvalulasi tingkat 



64  

kelulntulngan pelrulsahaan. ROA adalah rasio profitabilitas yang digulnakan ulntulk 

melngelvalulasi kinelrja dan julga ulntulk melnelntulkan inselntif dan gaji. Telkanan 

diklasifikasikan selbagai financial targelt, maka diulkulr dan dihitulng delngan ROA: 

Skoulseln, elt al., (2009) dalam Telssa dan Harto (2016). 

𝑅𝑂𝐴 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

3.4.2.10 Political Connection 

Hulbulngan politik melrulpakan pelrulsahaan delngan kelulntulngan belsar selpelrti 

aksels yang muldah dalam melmpelrolelh pinjaman dana dari bank dan kelmuldahan 

dalam me lndapatkan kontrak delngan pelmelrintah adalah pelrulsahaan yang melmiliki 

hulbulngan politik yang kulat. Jika pelrulsahaan belrada dalam masa sullit CE lO ataul 

delwan komisaris biasanya melnggulnakan kelkulatan politik karelna melmiliki konelksi 

dan rellasi yang le lbih Kulrnia dan anis (2017). Pada pelnellitian ini political 

connelction diulkulr melnggulnakan meltodel Dulmmy. Jika pelrulsahaan dikeltahu li 

melmiliki jajaran direlksi yang melmiliki hulbulngan politik dalam pelriodel pelngamatan 

maka dibelrikan kodel 1 dan apabila pelrulsahaan tidak ditelmulkan adanya hulbulngan 

politik maka dibelrikan kodel 0. 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif adalah statistik yang melmbelrikan gambaran ataul delskripsi 

sulatul data dalam belntulk melan, standar delviasi, maksimulm, minimulm, julmlah, 

relntang, dan skelwnelss (kelme lncelngan distribulsi). Statistik delskriptif 

melnggambarkan data melnjadi informasi yang lelbih jellas dan muldah dipahami, 

Ghozali (2016). Dalam pelnellitian ini, statistik delskriptif digulnakan ulntulk 

melmbelrikan gambaran telntang variablel delpelndeln yaitul kelculrangan laporan 
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kelulangan dan variablel indelpelndelnt yaitul telori frauld helxagon yaitul telkanan, 

kelselmpatan, rasionalisasi, dan kompeltelnsi. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Kinelrja pasar dapat telrgambar mellaluli harga saham. Harga saham belrsifat 

flulktulatif. Banyak faktor yang melnyelbabkan flulktulasi harga saham selpelrti faktor 

fulndamelntal pelrulsahaan, kelbijakan pelmelrintah, kondisi global, dan lainnya. 

Namuln, pelrulbahan harga saham dapat julga telrjadi karelna adanya relkayasa olelh 

belbelrapa pihak delngan cara belrkolulsi. Kasuls ini pelrnah dilakulkan pada transaksi 

saham TMPI yang melngakibatkan harganya mellonjak naik. Banyak pihak yang 

telrlibat dalam kasuls ini, selpelrti pihak manajelmeln, anggota bulrsa, dan invelstor. 

Kinelrja pasar diulkulr delngan rasio Pricel to Book Valulel (PBV). Rasio ini 

melnulnjulkkan tingkat kelnaikan nilai pasar sulatul saham delngan nilai bulkulnya. Nilai 

pasar yang naik delngan celpat dapat melngindikasikan adanya praktik kolulsi dalam 

pelneltapan harga saham, selhingga rawan telrjadinya kelculrangan. Melnulrult Ross, 

Welstelrfielld, Jordan, Lim, dan Tan (2015 : 75), rulmuls ulntulk melnghitulng rasio PBV 

Ulji hipotelsis klasik dipelrlulkan ulntulk melngeltahuli apakah pelrsamaan relgrelsi 

belrganda yang digulnakan melnyimpang dari asulmsi klasik. Ulji ini telrdiri atas ulji 

normalitas, mulltikolonielritas, aultokorellasi, dan heltelroskeldastisitas. Belrikult ini 

jelnis ulji asulmsi klasik: 

 

1. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas adalah ulntulk melmelriksa apakah dalam mode ll relgrelsi, variable l 

pelngganggul atau l relsidulal melmiliki distribu lsi normal. Dalam ulji normalitas ini 

telrdapat dula cara ulntulk melngeltahuli apakah relsidulal belrdistribu lsi normal atau l 

tidak, yaitu l analisis grafik dan u lji statistik (Ghozali, 2018). Pe lrsiapan 

elkspelrimeln  yang  digulnakan  dalam  pelnellitian  ini  adalah  ulji  statistik 
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Kolmogorov-Smirnov. Dasar pelngambilan kelpultulsan ulji statistik delngan 

Kolmogorov-Smirnov adalah: 

o Jika nilai signifikansi lelbih belsar dari 0,05; maka datanya telrdistribulsi 

normal. 

o Jika nilai signifikansi kulrang dari 0,05; maka data biasanya tidak 

belrdistribulsi normal. 

2. Ulji Mulltikolinelaritas 

Tuljulan dari ulji mulltikolinelaritas adalah ulntulk melngulji apakah sulatul modell 

relgrelsi melnelmulkan adanya korellasi antar variablel indelpelndeln. Modell relgrelsi 

yang baik selharulsnya tidak telrdapat korellasi antar variablel indelpelnde ln 

(Ghozali, 2018). Salah satul cara ulntulk melngeltahuli adanya adalah delngan 

melnggulnakan Variancel Inflatin Factor (VIF) dan Tolelrancel. Keldula dimelnsi 

ini melnulnjulkkan bagaimana masing-masing variablel indelpelndeln dijellaskan 

olelh variablel indelpelndeln lainnya. Tolelransi melngulkulr variasi sulatul variable l 

indelpelndeln telrpilih yang tidak dapat dijellaskan olelh variabell indelpelnde ln 

lainnya. Ulji mulltikolinelaritas pelnellitian ini dapat ditelntulkan delngan nilai 

tolelrancel ataul variancel inflation factor (VIF). Nilai tolelransi ≤ 0,10 ataul nilai 

VIF banyak digulnakan ulntulk melnulnjulkkan adanya mulltikolinelaritas. Apabila 

tidak ada korellasi antar variabell indelpelndeln ataul tidak ada mulltikolinelaritas 

maka melnulnjulkkan modell relgrelsi yang baik (Ghozali, 2016). 

3. U lji Aultokorellasi 

 

Pelnguljian ini dilakulkan ulntulk melnelntulkan apakah ada hulbulngan antara 

kelsalahan pelngganggul pada pelriodel t dan pelriodel t-1 dalam modell relgrelsi 

linelar (selbellulmnya). Masalah ini telrjadi karelna fakta bahwa relsidulal 

(kelsalahan pelngganggul) tidak belbas antar pelngamatan. Pada pelnellitian ini 
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dilakulkan ulji aultokorellasi delngan melnggulnakan meltodel DW (Dulrbin- 

Watson). Batas bawah (DL) dan batas atas (DUl) adalah poin pelnting yang 

digulnakan olelh telknik Dulrbin-Watson. Ho diseltuljuli jika nilai Dulrbin-Watson 

mellelbihi batas atas tabell. Jika nilai DUl < DW > 4-DUl tidak timbull aultokorellasi 

(Ghozali, 2016). Jika telrdapat aultokorellasi maka dapat dipelrbaiki 

melnggulnakan meltodel Thelil Nagar. 

4. Ulji Heltelroskeldastisitas 

 

Ulji heltelrokeldastisitas adalah su latul keladaan dimana varians dan ke lsalahan 

pelngganggul tidak konsiste ln ulntulk selmula variablel belbas. Modell relgrelsi yang 

baik adalah tidak telrjadi heltelrokeldastisitas. U lji heltelrokeldastisitas dapat 

dilakulkan delngan melnggulnakan ulji Gleljselr yaitu l delngan melngulji tingkat 

signifikansinya. Pe lnguljian ini dilaku lkan u lntulk melrelspon variable l x selbagai 

variablel indelpelndelnt delngan nilai absolu lt ulnstandardizeld relsidulal relgrelsi 

selbagai variablel delpelndeln. Apabila hasil u lji di atas le lvell signifikan (r > 0,05) 

belrarti tidak telrjadi heltelrokeldastisitas dan se lbaliknya apabila le lvell di bawah 

signifikan ( r < 0,05) be lrarto telrjadi heltelrokeldastisitas melnulrult Ghozali 

(2018). 

3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Ulji heltelrokeldastisitas adalah su latul keladaan dimana varians dan ke lsalahan 

pelngganggul tidak konsisteln ulntulk selmula variablel belbas. Modell relgrelsi yang baik 

adalah tidak telrjadi heltelrokeldastisitas. Ulji heltelrokeldastisitas dapat dilaku lkan 

delngan melnggulnakan u lji Gleljselr yaitu l delngan melngulji tingkat signifikansinya. 

Pelnguljian ini dilaku lkan ulntulk melrelspon variablel x selbagai variable l indelpelndelnt 

delngan nilai absolu lt ulnstandardizeld relsidulal relgrelsi selbagai variablel delpelndeln. 

Apabila hasil ulji di atas lelvell signifikan (r > 0,05) belrarti tidak telrjadi 
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heltelrokeldastisitas dan selbaliknya apabila lelvell di bawah signifikan ( r < 0,05) 

belrarto telrjadi heltelrokeldastisitas melnulrult Ghozali (2018). 

Pelnellitian ini melnggulnakan analisis relgrelsi linelar belrganda delngan 

melnggulnakan softwarel elvielws ulntulk pelnguljian hipotelsis Ghozali (2016). 

Pelngarulh variabell belbas telrhadap variabell telrikat diulji delngan melnggulnakan 

analisis relgrelsi belrganda. Pelrsamaan belrikult melnjellaskan modell relgrelsi yang 

dibanguln ulntulk melngulji hipotelsis dalam pelnellitian ini: 

FFR = α + β1FS + β2EP + β3CA + β4CD + β5KA + β6IM + β7KP + β8TA 

 

+ β9FT + β10PC 

Keltelrangan : 
Financial Stability = ACHANGEl 
E lxtelrnal Prelssulrel = LElV 
Pelrgantian Au lditor = CPA 
Pelrgantian direlksi = DCHANGEl 
Kulalitas aulditor Indelpelndeln = KAI 
Inelffelctivel Monitoring = BDOU lT 
Kinelrja Pasar = PBV 
Total Accru lal = TATA 
Financial Targelt = ROA 
Konelksi politik = POLITICAL 

 
3.5.4 Uji Hipotesis 

Ulji hipotelsis melrulpakan pelnguljian yang digu lnakan u lntulk melndapatkan 

jawaban awal dari su latul pelnellitian. 

a. Koelfisieln Deltelrminasi R2 

 

Koelfisieln deltelrminan R2 digulnakan selbagai alat ulntulk melngulkulr 

kelmampulan modell dalam melnelrangkan variasi variabell teltap. Nilai 

koelfisieln deltelrminasi yaitul antara 0 ataul 1. Apabila nilai R2 0 

melnulnjulkkan bahwa adanya keltelrbatasan dalam melnjellaskan variabell, 

namuln apabila nilai melndelkati 1 maka variabell belbas dapat melnyeldiakan 
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sellulrulh informasi yang dibultulhkan ulntulk melramalkan variabell delpelnde ln 

Ghozali (2016). Adjulsteld R sqularel digulnakan ulntulk pelnellitian ini. 

Melnulrult Ghozali (2016), masalah ultama melnggulnakan koelfisie ln 

deltelrminasi adalah bahwa hal itul dapat melmelngarulhi julmlah variabe ll 

indelpelndeln yang dimasulkkan dalam modell. Delngan pelnambahan masing- 

masing variabell belbas, maka R2 pasti naik. Akibatnya, belbelrapa pelnellitian 

melrelkomelndasikan adjulsteld R2 saat melnilai modell relgrelsi karelna nilai 

adjulsteld R2 dapat melningkat ataul melnulruln keltika variabell indelpelnde ln 

ditambahkan kel modell. Rulmuls koelfisieln deltelrminasi adalah Ghozali 

(2016): 

R2 = koelfisieln deltelrminasi 

 

R = (adjulsteld R sqularel) 2 x 100% 

 

b. Ulji Signifikansi Simulltan (Ulji F) 

 

Ulji F belrulsaha ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln selcara simulltan dalam modell pelnellitian Ghozali (2016). 

Ambang batas signifikansi pada u lji f selbelsar 0,05 (α = 5%). Kondisi 

belrikult haru ls dipelnulhi agar hipotelsis ditelrima ataul ditolak: 

1) Jika sig > α (0,05), maka hipotelsis ditolak (koelfisieln relgrelsi tidak 

signifikan). Hal ini melnulnjulkkan bahwa tidak ada intelraksi yang 

signifikan antara kellima faktor indelpelndeln delngan variabell 

delpelndelnnya. 

2) Jika nilai sig < α (0,05), maka hipotelsis ditelrima (koelfisieln relgrelsi 

signifikan). Hal ini melnulnjulkkan bahwa kellima faktor indelpelndeln 

selcara belrsamaan melmiliki pelngarulh yang culkulp belsar telrhadap 

variabell delpelndelnnya. 
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c. Ulji Signifikansi Parsial (Ulji t) 

 

Tuljulan dari ulji-t adalah ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabell indelpelnde ln 

telrhadap variabell delpelndeln selcara simulltan dalam modell pelnellitian 

Ghozali (2016). Kondisi belrikult haruls dipelnulhi ulntulk melngeltahuli apakah 

hipotelsis telrselbult ditelrima ataul ditolak: 

1) Jika nilai sig < (0,05), maka hipotelsis ditelrima. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa belbelrapa dari lima faktor indelpelndeln melmiliki pelngarulh yang 

signifikan selcara parsial telrhadap variabell delpelndelnnya. 

2) Jika nilai sig > (0,05), maka hipotelsis ditolak. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa belbelrapa dari lima faktor indelpelndeln tidak belrpelngarulh 

telrhadap variabell delpelndelnnya. 
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BAB IV 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

Popullasi dalam pelnellitian ini melrulpakan pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar 

(listeld) di Bulrsa E lfelk Indonelsia (BE lI) sellama pelriodel 2019-2023. Delngan 

melnggulnakan pelrulsahaan BUlMN diharapkan pelnellitian ini dapat melnjadi bahan 

pelrtimbangan dalam melmpelrkirakan kelmulngkinan kelculrangan pada laporan 

kelulangan di dalam pelrulsahaan telrkait. Pulrposivel sampling digulnakan ulntulk 

melngambil sampell belrdasarkan katelgori yang tellah ditelntulkan pelnelliti. Belrikult ini 

katelgori pelmilihan sampell, yaitul: 

Tabel 4.1 Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian 
 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1 
Pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar dalam BE lI pelriodel 

tahuln 2019-2023. 
29 

2 
Pelrulsahaan BUlMN yang melngalami dellisting sellama 

2019 -2023 
0 

3 
Pelrulsahaan BUlMN yang tidak melngulngkapkan Annulal 

Relport pada tahuln 2019-2023 
4 

 Total pelrulsahaan sampell 25 

 Total sampell pelnellitian (25 x 5 tahuln) 125 

 

 

4.2 Analisis Data 

 

4.2.1 Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 

Statistik delskriptif adalah statistik yang melmbelrikan gambaran ataul delskripsi 
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sulatul data dalam belntulk melan, standar delviasi, maksimulm, minimulm, julmlah, 

relntang, dan skelwnelss (kelmelncelngan distribulsi). Statistik delskriptif melnggambarkan 

data melnjadi informasi yang lelbih jellas dan muldah dipahami, Ghozali (2016). Dalam 

pelnellitian ini, statistik delskriptif digulnakan ulntulk melmbelrikan gambaran telntang 

variablel delpelndeln yaitul kelculrangan laporan kelulangan dan variablel indelpelndelnt yaitu l 

telori frauld helxagon yaitul telkanan, kapabilitas, kelselmpatan, rasionalisasi, elgo dan 

kolulsi. 

Tabel : 4.2 Statistik Deskriptif 

 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Y 

Melan 0.046672 0.742176 0.400000 0.416000 0.560000 1.099360 0.952192 -0.035784 1.225520 0.704000 -1.338488 

Meldian 0.039000 0.756000 0.000000 0.000000 1.000000 0.500000 0.760000 -0.027000 1.260000 1.000000 -1.460000 

Maximulm 1.460000 4.390000 1.000000 1.000000 1.000000 7.000000 4.520000 0.880000 59.95000 1.000000 6.024000 

Minimulm -0.999000 0.084000 0.000000 0.000000 0.000000 0.170000 -0.490000 -0.780000 -94.89000 0.000000 -4.578000 

Std. Delv. 0.220347 0.418737 0.491869 0.494877 0.498384 1.377768 0.741654 0.153912 11.70591 0.458328 1.910931 

Skelwnelss 1.361176 5.626664 0.408248 0.340844 -0.241747 2.361948 1.310364 0.676031 -3.457180 -0.893775 0.960936 

Kulrtosis 19.41681 48.22188 1.166667 1.116175 1.058442 8.467655 6.170498 20.68338 42.83249 1.798833 4.901286 

            

Jarqulel-Belra 1442.307 11310.71 20.97801 20.90363 20.85112 271.9294 88.12646 1638.178 8512.684 24.15695 38.06502 

Probability 0.000000 0.000000 0.000028 0.000029 0.000030 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000006 0.000000 

            

Sulm 5.834000 92.77200 50.00000 52.00000 70.00000 137.4200 119.0240 -4.473000 153.1900 88.00000 -167.3110 

Sulm Sq. Delv. 6.020538 21.74225 30.00000 30.36800 30.80000 235.3823 68.20636 2.937427 16991.51 26.04800 452.8056 
            

Obselrvations 125  125 125 125 125 125 125 125 125 125 

 

Dari tabell di atas, dikeltahuli bahwa : 

 

1. Financial Stability (X1) 

 

Rata-rata Financial Stability selbelsar 0.0467 melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar 

pelrulsahaan BUlMN melmiliki tingkat stabilitas kelulangan yang rellatif kelcil. Nilai 

minimulm -0.999 melnulnjulkkan ada pelrulsahaan yang melngalami telkanan 

kelulangan signifikan, seldangkan nilai maksimulm 1.460 melnandakan belbelrapa 

pelrulsahaan melmiliki stabilitas yang tinggi. Meldian 0.039 melnulnjulkkan bahwa 

seltelngah dari pelrulsahaan melmiliki stabilitas kelulangan di bawah angka ini. 

2. E lxtelrnal Prelssulrel (X2) 
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Telkanan elkstelrnal yang dihadapi pelrulsahaan melmiliki rata-rata 0.7422, delngan 

nilai minimulm 0.084 dan maksimulm 4.390. Hal ini melnulnjulkkan bahwa selbagian 

belsar pelrulsahaan BUlMN melnghadapi telkanan elkstelrnal dalam belrbagai tingkat. 

Meldian 0.756 melnulnjulkkan bahwa telkanan yang dialami mayoritas pelrulsahaan 

culkulp tinggi, melskipuln ada yang melmiliki telkanan lelbih belsar. 

3. Pelrgantian Aulditor (X3) 

 

Pelrgantian aulditor melmiliki rata-rata 0.4000, yang belrarti selkitar 40% dari 

pelrulsahaan melngalami pelrgantian aulditor sellama pelriodel pelnellitian. Delngan nilai 

minimulm 0 dan maksimulm 1, melnulnjulkkan bahwa tidak selmula pelrulsahaan 

melngalami pelrgantian aulditor. Meldian 0.000 melnulnjulkkan bahwa lelbih dari 

selparulh pelrulsahaan teltap melnggulnakan aulditor yang sama dalam pelriode l 

telrselbult. 

4. Pelrgantian Direlksi (X4) 

 

Pelrgantian direlksi melmiliki rata-rata 0.4160, melnulnjulkkan bahwa selkitar 41.6% 

pelrulsahaan melngalami pelrgantian direlksi. Nilai minimulm 0 dan maksimulm 1 

melnelgaskan bahwa ada pelrulsahaan yang melngalami pelrgantian dan ada yang 

tidak. Meldian 0.000 melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar pelrulsahaan tidak 

melngalami pelrgantian direlksi sellama pelriodel pelnellitian. 

5. Kulalitas Aulditor Indelpelndeln (X5) 

 

Kulalitas aulditor indelpelndeln melmiliki rata-rata 0.5600, delngan nilai minimulm 0 

dan maksimulm 1. Meldian 1.000 melnulnjulkkan bahwa lelbih dari selparu lh 

pelrulsahaan melnggulnakan aulditor indelpelndeln belrkulalitas tinggi. Namuln, ada 

selbagian pelrulsahaan yang masih melnggulnakan aulditor delngan kulalitas yang lelbih 

relndah. 

6. Inelffelctivel Monitoring (X6) 
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Variabell Inelffelctivel Monitoring me lmiliki rata-rata 1.0994, delngan nilai minimulm 

 

0.170 dan maksimulm 7.000. Nilai ini melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar 

pelrulsahaan melmiliki tingkat pelngawasan yang tidak elfelktif, yang dapat 

belrkontribulsi pada risiko kelculrangan kelulangan. Meldian 0.500 melngindikasikan 

bahwa seltelngah dari pelrulsahaan melmiliki sistelm monitoring yang lelbih elfelktif 

dibandingkan pelrulsahaan lainnya. 

7. Kinelrja Pasar (X7) 

Kinelrja pasar melmiliki rata-rata 0.9522, yang melnulnjulkkan pelrforma pasar 

pelrulsahaan yang culkulp baik selcara ulmulm. Nilai minimulm -0.490 dan maksimulm 

4.520 melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelrulsahaan yang melmiliki kinelrja pasar 

sangat baik, selmelntara ada julga yang melngalami pelnulrulnan signifikan. Meldian 

0.760 melnulnjulkkan bahwa mayoritas pelrulsahaan melmiliki kinelrja pasar di bawah 

rata-rata teltapi masih dalam batas yang wajar. 

8. Total Accrulal (X8) 

 

Rata-rata Total Accrulal selbelsar -0.0358 melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar 

pelrulsahaan melmiliki accrulal nelgatif, yang bisa melngindikasikan konselrvatisme l 

akulntansi. Delngan nilai minimulm -0.780 dan maksimulm 0.880, telrdapat variasi 

signifikan dalam praktik akulntansi pelrulsahaan telrkait accrulals. Meldian -0.027 

melnulnjulkkan bahwa mayoritas pelrulsahaan melmiliki nilai accrulal yang seldikit 

nelgatif. 

9. Financial Targelt (X9) 

 

Rata-rata Financial Targelt selbelsar 1.2255 melngindikasikan targelt kelulangan 

pelrulsahaan yang culkulp tinggi. Namuln, nilai minimulm -94.89 dan maksimulm 

59.95 melnulnjulkkan adanya variasi yang sangat belsar, kelmulngkinan diselbabkan 

olelh kondisi kelulangan pelrulsahaan yang sangat belragam, dari kelrulgian belsar 
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hingga pelncapaian targelt kelulangan yang lular biasa. Meldian 1.26 melnulnjulkkan 

bahwa selbagian belsar pelrulsahaan melmiliki targelt kelulangan yang rellatif delkat 

delngan rata-rata. 

10. Konelksi Politik (X10) 

 

Rata-rata Konelksi Politik selbelsar 0.7040 melnulnjulkkan bahwa selkitar 70.4% 

pelrulsahaan melmiliki konelksi politik. Delngan nilai minimulm 0 dan maksimulm 1, 

data melnulnjulkkan bahwa tidak selmula pelrulsahaan BUlMN melmiliki konelksi 

politik. Meldian 1.000 melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar pelrulsahaan me lmiliki 

konelksi politik yang kulat. 

11. Frauldullelnt Financial Relporting (Y) 

 

Rata-rata nilai Frauldullelnt Financial Relporting selbelsar -1.3385 melnulnjulkkan 

bahwa selcara ulmulm, laporan kelulangan pelrulsahaan BUlMN celndelrulng konselrvatif 

ataul tidak melnulnjulkkan indikasi kulat kelculrangan. Namuln, nilai minimulm -4.578 

dan maksimulm 6.024 melnulnjulkkan adanya variasi yang culkulp signifikan, delngan 

belbelrapa pelrulsahaan yang melmiliki indikasi kulat telrhadap praktik kelculrangan 

finansial. Meldian -1.460 melngindikasikan bahwa lelbih dari seltelngah pelrulsahaan 

melmiliki tingkat kelculrangan kelulangan yang rellatif relndah. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

 

4.3.1 Uji Normalitas 

Ulji normalitas be lrtuljulan ulntulk mellihat apakah dalam mode ll relgrelsi dalam 

variabell telrikat dan variabe ll belbas melmpulnyai distribu lsi normal atau l tidak (Ghozali, 

2011). Pada pe lnellitian ini, u lji normalitas dilaku lkan delngan Kolmogorov-Smirnov telst. 

Hasil pelnguljian ini melnulnjulkkan bahwa jika nilai signifikansi (Sig.) le lbih belsar dari 

0,05, data sulrveli dianggap belrdistribu lsi normal. Selbaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) 

kulrang dari 0,05, maka data dianggap tidak be lrdistribu lsi normal. 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

30 
 

 

25 
 

 
20 
 

 
15 
 

 
10 

 

 
5 

 

 
0 

-0.010 -0.005 0.000 0.005 0.010 

 

 
Belrdasarkan gambar diatas seltellah dilakulkan oultlielr, maka dikeltahuli nilai probability 

selbelsar 0,0722 > 0,05. Selhingga tidak telrdapat geljala normalitas di dalam pelnellitian ini. 

Dari tabell diatas dikeltahuli bahwa julmlah sampell data yang digulnakan yakni 117 sampe ll 

dari 125 sampell data selbellulmnya. Pelngulrangan data telrselbult diakibatkan adanya data 

oultlielr yang dikellularkan dalam pelnellitian. Selhingga ulntulk pelnellitian sellanjultnya akan 

melnggulnakan delngan data 117 sampell. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

 

Ulji mulltikolinelaritas dapat dilihat dari nilai tole lrancel ataul VIF delngan nilai 

tolelrancel ≤ 0,10 ataul delngan nilai VIF. Mode ll relgrelsi dikatakan baik jika tidak telrjadi 

korellasi antara variabell indelpelndeln (Ghozali, 2016). Hasil pe lnguljian mu lltikolinelaritas 

dapat dilihat dari tabe ll 4.4: 

Series: Residuals 

Sample 1 125 

Observations 117 

Mean 

Median 

Maximum 

Minimum 

Std. Dev. 

Skewness 

Kurtosis 

7.38e-16 

0.000678 

0.011883 

-0.009924 

0.004357 

-0.194585 

3.962679 

Jarque-Bera 5.256244 

Probability 0.072214 
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Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 
 

Variancel Inflation Factors 

Datel: 02/15/25 Timel: 13:43 

Samplel: 1 125 

Incluldeld obselrvations: 117 

 
Variablel 

Coelfficielnt 

Variancel 

Ulncelntelreld 

VIF 

Celntelreld 

VIF 

C 3.08El-06 17.33646 NA 

X1 4.00El-06 1.210401 1.163093 

X2 1.34El-06 5.563541 1.360150 

X3 9.50El-07 2.057379 1.266080 

X4 9.91El-07 2.432881 1.372394 

X5 1.33El-06 4.046894 1.867797 

X6 1.66El-07 2.013170 1.103692 

X7 4.96El-07 4.033222 1.540449 

X8 1.29El-05 1.917559 1.815956 

X9 2.90El-09 2.390413 2.368828 

X10 9.25El-07 3.648690 1.091488 
 

 

Dari hasil tabell di atas, dapat disimpullkan bahwa sellulrulh variabell belbas yang 

digulnakan dalam pelrsamaan, telrbelbas dari dari pelrmasalahan mulltikolonelaritas karelna 

selmula variabell yang digulnakan dalam pelnellitian ini melmiliki nilai VIF ≤ 10 yang 

belrarti data yang digulnakan ulntulk pelnellitian tidak melngalami mulltikolonelaritas. 

4.3.3 Uji Autokorelasi 

Ulji aultokorellasi belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam mode ll relgrelsi linelar ada 

korellasi antara kelsalahan pelngganggu l pada pelriodel t delngan kelsalahan pelngganggul pada 

pelriodel t-1 (selbellulmnya). 

Tabel 4.5 Uji Autokorelasi 
 

Brelulsch-Godfrely Selrial Correllation LM Telst: 

F-statistic 2.401354 Prob. F(2,104) 0.0956 

Obs*R-squlareld 5.164547 Prob. Chi-Sqularel(2) 0.0756 
 

 

 

Belrdasarkan tabell di atas dikeltahuli bahwa nilai Prob. F selbelsar 0,0956 > 0,05, 

selhingga tidak telrdapat geljala ataul masalah dalam ulji Aultokorellasi. 
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4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

 

Pelnguljian digulnakan ulntulk mellihat apakah telrdapat keltidaksamaan varians dari 

relsidulal satul pelngamatan kel pelngamatan yang lain dalam modell relgrelsi. Ulji 

heltelroskeldastisitas melnggulnakan ulji Gleljselr, delngan nilai signifikansi (α) > 0.05. 

Tabell 4.6 

Ulji Heltelroskeldastisitas 

 

Heltelroskeldasticity Telst: Brelulsch-Pagan-Godfrely 

F-statistic 1.070593 Prob. F(10,106) 0.3914 

Obs*R-squlareld 10.73290 Prob. Chi-Sqularel(10) 0.3787 

Scaleld elxplaineld SS 13.05004 Prob. Chi-Sqularel(10) 0.2209 

 

 

Belrdasarkan tabell di atas dikeltahuli bahwa nilai Prob. F selbelsar 0,3914 > 0,05, 

selhingga tidak telrdapat geljala ataul masalah dalam ulji Heltelrokeldastisitas. 

4.4 Uji Hipotesis 

 

4.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Pelnguljian relgrelsi linelar belrganda belrtuljulan ulntulk melngulkulr selbelrapa belsar 

pelngarulh Financial Stability (X1), Elxtelrnal Prelssulrel (X2), Pelrgantian Aulditor (X3) 

Pelrgantian direlksi (X4), Kulalitas aulditor Indelpelndeln (X5), Inelffelctivel Monitoring (X6), 

Kinelrja Pasar (X7), Total Accrulal (X8), Financial Targelt (X9), Konelksi politik (X10), 

telrhadap kelculrangan pellaporan kelulangan (Y). Hasil pelnguljian relgrelsi linelar belrganda 

dapat dilihat pada tabell 4.7 selbagai belrikult: 
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Tabel 4.7 Uji Regresi Berganda 
 

Delpelndelnt Variablel: Y 

Melthod: Lelast Sqularels 

Datel: 02/15/25 Timel: 11:38 

Samplel: 1 125 

Incluldeld obselrvations: 117 

Variablel Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob. 

C -4.842935 0.001755 -2760.086 0.0000 

X1 0.001251 0.002001 0.625469 0.5330 

X2 1.000053 0.001156 865.0510 0.0000 

X3 1.001365 0.000975 1027.408 0.0000 

X4 0.999922 0.000996 1004.366 0.0000 

X5 1.002789 0.001155 868.0007 0.0000 

X6 1.000443 0.000408 2453.205 0.0000 

X7 0.999108 0.000705 1417.958 0.0000 

X8 -0.995474 0.003588 -277.4337 0.0000 

X9 -6.11El-05 5.39El-05 -1.134526 0.2591 

X10 -0.999581 0.000962 -1039.579 0.0000 

R-squlareld 0.999993 Melan delpelndelnt var -1.468547 

Adjulsteld R-squlareld 0.999992 S.D. delpelndelnt var 1.655454 

S.El. of relgrelssion 0.004558 Akaikel info critelrion -7.854454 

Sulm squlareld relsid 0.002202 Schwarz critelrion -7.594762 

Log likellihood 470.4856 Hannan-Qulinn critelr. -7.749022 

F-statistic 1530000. Dulrbin-Watson stat 1.929293 

Prob(F-statistic) 0.000000   
 

 

Belrdasarkan hasil pelnguljian tabell di atas dapat dirulmulskan sulatul pelrsamaan 

relgrelsi ulntulk melngeltahuli analisis faktor Financial Stability, Elxtelrnal Prelssulrel, 

Pelrgantian Aulditor Pelrgantian direlksi, Kulalitas aulditor Indelpelndeln, Inelffelctive l 

Monitoring, Kinelrja Pasar,Total Accrulal, Financial Targelt, Konelksi politik yang 

melmelngarulhi kelculrangan laporan kelulangan selbagai belrikult: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + b7X7 + b8X8 + b9X9 

+ b10X10 + el 

 

Y = -4,8429 + 0,0012 X1 - 0,0006 X2 + 1,0005 X3 + 1,0004 X4 + 1,0013 X5 

+0,9999 X6 +1,0027  X7 - 0,9954 X8 – 0,9995 X9 + 0,9991 X10 + el 

 

Keltelrangan: 

Y = Frauldullelnt Financial Relporting 

α = Konstanta 

β1  = Koelfisieln Variabell 

X1 = Financial Stability 

X2 = Elxtelrnal Prelssulrel 
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X3 = Pelrgantian Aulditor 

X4 = Pelrgantian direlksi 

X5 = Kulalitas aulditor Indelpelndeln 

X6 = Inelffelctivel Monitoring 

X7 = Kinelrja Pasar 
X8 = Total Accrulal 

X9 = Financial Targelt 

X10 = Konelksi politik 

ε = Elrror Telrm 

Belrdasarkan pelrsamaan di atas, maka pelngarulh telrselbult dapat didelfinisikan 

selbagai belrikult: 

1. Nilai Konstanta (α =-4,8429)) 
 

Nilai konstanta selbelsar -4,8429 melngindikasikan bahwa jika variabell delpelndeln 

yaitul Frauldullelnt Financial Relporting adalah nol maka Frauldullelnt Financial 

Relporting adalah selbelsar konstanta -4,8429%. 

2. Koelfisieln ACHANGE l (X1 = 0,0012) 

 

Nilai koelfisie ln relgrelsi variablel olelh indikator ACHANGE l (X1) selbelsar 0,0012 

delngan nilai positif. Hal ini melngindikasikan bahwa pelningkatan Financial 

Stability dalam satul satulan angka akan melngakibatkan kelnaikan Frauldullelnt 

Financial Relporting selbelsar 0,0012% satulan delngan asulmsi variabell lain konstan. 

3. Koelfisieln LE lV (X2 = 1,005) 

 

Nilai koelfisieln relgrelsi variablel olelh indikator LElV (X2) selbelsar 1,005 delngan nilai 

positif. Hal ini melngindikasikan bahwa pelningkatan E lxtelrnal Prelssulrel dalam satu l 

satulan angka akan melngakibatkan kelnaikan Frauldullelnt Financial Relporting 

selbelsar 1,0005% satulan delngan asulmsi variabell lain konstan. 

4. Koelfisieln CPA (X3 = 1,0013) 

Nilai koelfisieln relgrelsi variablel olelh indikator CPA (X3) selbelsar 1,0013 delngan 

nilai positif. Hal ini melngindikasikan bahwa pelningkatan Pelrgantian Aulditor 

dalam satul satulan angka akan melngakibatkan kelnaikan Frauldullelnt Financial 
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Relporting selbelsar 1,0013% satulan delngan asulmsi variabell lain konstan. 

 

5. Koelfisieln DCHANGE l (X4 = 0,9999) 

 

Nilai koelfisieln relgrelsi variablel olelh indikator DCHANGE l (X4) selbelsar 0,9999 

delngan nilai positif. Hal ini melngindikasikan bahwa pelningkatan Pelrgantian 

direlksi dalam satul satulan angka akan melngakibatkan kelnaikan Frauldullelnt 

Financial Relporting selbelsar 0,9999% satulan delngan asulmsi variabell lain konstan. 

6. Koelfisieln KAI (X5 = 1,0027) 

Nilai koelfisieln relgrelsi variablel olelh indikator KAI (X5) selbelsar 1,0027 delngan 

nilai positif. Hal ini melngindikasikan bahwa pelningkatan Kulalitas aulditor 

Indelpelndeln dalam satul satulan angka akan melngakibatkan kelnaikan Frauldullelnt 

Financial Relporting selbelsar 1,0027% satulan delngan asulmsi variabell lain konstan. 

7. Koelfisieln BDOUlT (X6 = 1,0004) 

 

Nilai koelfisieln relgrelsi variablel olelh indikator BDOUlT (X6) selbelsar 1,0004 delngan 

nilai positif. Hal ini melngindikasikan bahwa pelningkatan Inelffelctivel Monitoring 

dalam satul satulan angka akan melngakibatkan kelnaikan Frauldullelnt Financial 

Relporting selbelsar 1,0004% satulan delngan asulmsi variabell lain konstan. 

8. Koelfisieln PBV (X7 = 0,9991) 

 

Nilai koelfisieln relgrelsi variablel olelh indikator PBV (X7) selbelsar 0,9991 delngan 

hasil positif. Hal ini melngindikasikan bahwa pelningkatan Kinelrja Pasar dalam satu l 

satulan angka akan melngakibatkan kelnaikan Frauldullelnt Financial Relporting 

selbelsar 0,9991% satulan delngan asulmsi variabell lain konstan. 

9. Koelfisieln TATA (X8 = -0,9954) 

Nilai koelfisieln relgrelsi variabell olelh indikator TATA (X8) selbelsar -0,9954 delngan 

nilai nelgatif. Hal ini melngindikasikan bahwa pelnulrulnan Total Accrulal dalam satu l 

satulan angka akan melngakibatkan pelnulrulnan Frauldullelnt Financial Relporting 
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selbelsar -0,9954% satulan delngan asulmsi variabell lain konstan. 

 

10. Koelfisieln ROA (X9 = -0,0006) 

 

Nilai koelfisieln relgrelsi variabell olelh indikator ROA selbelsar -0,0006 delngan nilai 

nelgativel. Hal ini melngindikasikan bahwa pelnulrulnan Financial Targelt dalam satu l 

satulan angka akan melngakibatkan pelnulrulnan Frauldullelnt Financial Relporting 

selbelsar -0,0006% satulan delngan asulmsi variabell lain konstan. 

11. Koelfisieln POLITICAL (X10 = -0,9995) 

Nilai koelfisielnrelgrelsi variabell olelh indikator POLITICAL selbelsar -0,9995 delngan 

nilai nelgatif. Hal ini melngindikasikan bahwa pelnulrulnan Konelksi politik dalam 

satul satulan angka akan melngakibatkan pelnulrulnan Frauldullelnt Financial Relporting 

selbelsar -0,9995% satulan delngan asulmsi variabell lain konstan. 

4.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koelfisieln Deltelrminasi (R2) belrtuljulan ulntulk mellihat ataul melngulkulr selbelrapa 

jaulh kelmampulan modell dalam melnelrangkan variabell delpelndeln. Nilai koelfisie ln 

deltelrminasi yaitul antara 0 ataul 1. Apabila nilai deltelrminasi melndelkati 1 maka variabe ll 

indelpelndeln dapat melmbe lrikan selmula informasi ulntulk melmpreldiksi variabell-variabell 

delpelndeln. Belrdasarkan hasil pelnguljian pada tabell 4.7 melnulnjulkkan bahwa Adjulsteld 

R Sqularel adalah selbelsar 0,9999. Hal ini melngindikasi bahwa kontribulsi variabell belbas 

kelpada variabell telrikat selbelsar 99,99%, seldangkan sisanya selbelsar 0,1% (100-99,99) 

di telntulkan olelh faktor lain di lular modell yang tidak telrdeltelksi dalam pelnellitian ini. 

 

 

4.4.3 Uji F (F-Test) atau Uji Simultan 

 

Tuljulan ulji F adalah ulntulk melngulji selcara simulltan ada ataul tidaknya pelngarulh 

variabell indelpelndeln selcara belrsama-sama telrhadap variabell delpelndeln. Apabila nilai 
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probabilitas signifikansi >0,05, maka tidak ada pelngarulh signifikan. Hasil pelngolahan 

data pada tabell 4.7 diatas melnulnjulkkan nilai signifikan pada 0,0000 (Sig 0,0000 < 0,05). 

Hal ini belrarti melnulnjulkkan bahwa pelrsamaan relgrelsi yang dipelrolelh dapat diandalkan 

ataul modell yang digulnakan baik. maka hal ini belrarti variabell X1, X2, X3, X4, X5, X6, 

X7, X8, X9 dan X10 mampul melnjellaskan variabell delpelndeln (Y) selcara belrsama-sama 

ataul telrdapat pelngarulh simulltan variabell indelpelndeln telrhadap variabell Delpelndeln. 

4.4.4 Uji T 

Ulji T Melnulnjulkkan selbelrapa jau lh pelngaru lh satul variabell indelpelndelnt selcara 

individulal dalam melnelrangakan variasi variabe ll delpelndeln. Apabila probabilitas 

signifikan < 0,05, maka te lrdapat pelngarulh signifikan, be lgitu l selbaliknya. Pelngambilan 

kelpultulsan pelnolakan atau l pelnelrimaan hipotelsis delngan julmlah data 117 dan de lngan 

tiingkat signifikansi 5% de lngan rulmuls t tabell = t(α/2;n-k-1) = t(0,05/2;117 -10 -1) = 

(0,025;106) selhingga telrpilih nilai t-tabell pada data 106 sebesar 1,9826 didasarkan pada 

kritelria selbagai belrikult. 

Belrdasarkan pelrbandingan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dasar pelngambilan kelpultulsannya 

adalah: 

1) Jika nilai sig < (0,05), maka H0 ditelrima dan Ha ditolak (tidak telrdapat pelngarulh). 

 

2) Jika nilai sig > (0,05), maka H0 ditolak dan Ha ditelrima (telrdapat pelngarulh). 

 

Belrikult ini hasil ulji t belrdasarkan hasil pelnguljian tabell 4.7 : 

 

1. Ulji t pada Financial Stability (XI) 

 

Variabell ini tidak telrdapat pelngarulh antara variabell Financial Stability (X1) 

telrhadap Frauldullelnt Financial Relporting (Y), dikarelnakan nilai t-hitulng < t-table l 

(0,625 < 1,9826) dan nilai signifikansi selbelsar 0,5330 > 0,05. Selhingga tidak 

telrdapat pelngarulh antara variabell X1 telrhadap Y, ataul delngan kata lain H0 ditelrima 
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dan Ha ditolak. 

2. Ulji t pada Elxtelrnal Prelssulrel (X2) 

Telrdapat pelngarulh positif signifikan antara variabell E lxtelrnal Prelssulrel (X2) 

telrhadap Frauldullelnt Financial Relporting (Y), dikarelnakan nilai t-hitulng > t-table l 

(865,05 > 1,9826) dan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Selhingga telrdapat 

pelngarulh antara variabell X3 telrhadap Y, ataul delngan kata lain H0 ditolak dan Ha 

ditelrima. 

3. Ulji t pada Pelrgantian Aulditor (X3) 

Telrdapat pelngarulh positif signifikan antara variabell Pelrgantian Aulditor (X3) 

telrhadap Frauldullelnt Financial Relporting (Y), dikarelnakan nilai t-hitulng > t-table l 

(1027,40 > 1,9826) dan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Selhingga telrdapat 

pelngarulh antara variabell X5 telrhadap Y, ataul delngan kata lain H0 ditolak dan Ha 

ditelrima. 

4. Ulji t pada Pelrgantian direlksi (X4) 

Telrdapat pelngarulh positif signifikan antara variabell Pelrgantian direlksi (X4) 

telrhadap Frauldullelnt Financial Relporting (Y), dikarelnakan nilai t-hitulng > t-table l 

(1004,36 > 1,9826) dan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Selhingga telrdapat 

pelngarulh antara variabell X6 telrhadap Y, ataul delngan kata lain H0 ditolak dan Ha 

ditelrima. 

5. Ulji t pada Kulalitas aulditor Indelpelndeln (X5) 

Telrdapat pelngarulh positif signifikan antara variabell Kulalitas aulditor Indelpelndeln 

(X5) telrhadap Frauldullelnt Financial Relporting (Y), dikarelnakan nilai t-hitulng > t- 

tablel (868,00 > 1,9826) dan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Selhingga 

telrdapat pelngarulh antara variabell X7 telrhadap Y, ataul delngan kata lain H0 ditolak 

dan Ha ditelrima. 
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6. Ulji t pada Inelffelctivel Monitoring (X6) 

 

Telrdapat pelngarulh positif signifikan antara variabell Inelffelctivel Monitoring (X6) 

telrhadap Frauldullelnt Financial Relporting (Y), dikarelnakan nilai t-hitulng > t-table l 

(2453,20 > 1,9826) dan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Selhingga telrdapat 

pelngarulh antara variabell X4 telrhadap Y, ataul delngan kata lain H0 ditolak dan Ha 

ditelrima. 

7. Ulji t pada Kinelrja Pasar (X7) 
 

Telrdapat pelngarulh positif signifikan antara variabell Kinelrja Pasar (X7) telrhadap 

 

Frauldullelnt Financial Relporting (Y), dikarelnakan nilai t-hitulng > t-tablel (1417,95 

 

> 1,9826) dan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Selhingga telrdapat pelngaru lh 

antara variabell X10 telrhadap Y, ataul delngan kata lain H0 ditolak dan Ha ditelrima. 

8. Ulji t pada Total Akru lal (X8) 
 

Telrdapat pelngarulh nelgatif signifikan antara variabell Total Accrulal (X8) telrhadap 

 

Frauldullelnt Financial Relporting (Y), dikarelnakan nilai t-hitulng > t-tablel (-277,43 

> 1,9826) dan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Selhingga telrdapat pelngaru lh 

antara variabell X8 telrhadap Y, ataul delngan kata lain H0 ditolak dan Ha ditelrima. 

9. Ulji t pada Financial Targelt (X9) 

Tidak telrdapat pelngarulh antara variabell Financial Targelt (X9) telrhadap 

Frauldullelnt Financial Relporting (Y), dikarelnakan nilai t-hitulng < t-tablel (-1,134 < 

1,9826) dan nilai signifikansi selbelsar 0,2591 > 0,05. Selhingga tidak telrdapat 

pelngarulh antara variabell X2 telrhadap Y, ataul delngan kata lain H0 ditelrima dan Ha 

ditolak. 

10. Ulji t pada Konelksi politik (X10) 

Telrdapat pelngarulh nelgatif signifikan antara variabell Konelksi politik (X10) 

telrhadap Frauldullelnt Financial Relporting (Y), dikarelnakan nilai t-hitulng > t-tablel 
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(-1039,57 > 1,9826) dan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Selhingga telrdapat 

pelngarulh antara variabell X9 telrhadap Y, ataul delngan kata lain H0 ditolak dan Ha 

ditelrima. 

4.5 Pembahasan 

 

4.5.1 Pengaruh Financial Stability (ACHANGE) Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Hasil ulji hipotelsis pelrtama yaitul variabell ACHANGE l (X1) melnulnjulkkan koelfisie ln 

relgrelsi selbelsar 0,0012 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,5330 (α > 0,05). Hal ini 

belrarti hasil pelnellitian hipotelsis pelrtama (H1) tidak telrdulkulng. Pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa financial stability tidak belrpelngarulh telrhadap telrjadinya kelculrangan 

laporan kelulangan pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar (listeld) di BE lI. 

Belrdasarkan hasil pelnguljian telrselbult apabila keladaan kelulangan seldang tidak stabil, 

para manajelr bellulm telntul mellakulkan manipullasi laporan kelulangan dikarelnakan dapat 

melmpelrparah kondisi kelulangan di masa melndatang selrta adanya pelningkatan 

pelngawasan olelh delwan komisaris, selhingga keltika para manajelr melnghadapi telkanan 

akibat kondisi kelulangan yang telrancam tidak akan melnimbullkan telrjadinya kelculrangan 

laporan kelulangan. 

Sellain itul, hasil pelnellitian ini dimana stabilitas kelulangan yang diproksikan delngan 

ACHANGE l tidak belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan kelulangan, dikarelnakan 

kelnaikan total aselt yang dimiliki olelh mayoritas pelrulsahaan hanya seldikit ataul 

kelnaikannya tidak signifikan selhingga tidak melmpelngarulhi potelnsi telrjadinya kelnaikan 

kelculrangan laporan kelulangan. Manajelmeln melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaa tellah mampu l 

melngellola aselt delngan baik, selhingga laba yang dihasilkan telrcapai dan melnghasilkan 

reltulrn yang tingi ulntulk invelstor. 
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Hasil pelnellitian ini didulkulng delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Sasongko dan 

Wijayanti (2019) yang melnyatakan bahwa financial stability tidak belrpelngarulh telrhadap 

frauldullelnt financial relporting. Namuln pelnellitian ini tidak melndulkulng hasil pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Apriliana dan Agulstina (2017) yang melnyatakan bahwa financial 

stability belrpelngarulh positif signifikan telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. 

Pelrbeldaan hasil ini dipelngarulhi olelh tahuln obselrvasi yang belrbelda. Di mana pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Apriliana dan Agulstina (2017) sellama pelriodel 2013-2015, 

seldangkan dalam pelnellitian ini sellama pelriodel 2019-2023. 

4.5.2 Pengaruh External Pressure (LEV) Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Hasil ulji hipotelsis pelrtama yaitul variabell LE lV (X2) melnulnjulkkan koelfisieln relgrelsi 

selbelsar 0,9999 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,000 (α > 0,05). Hal ini belrarti hasil 

pelnellitian hipotelsis keldula (H2) telrdulkulng. Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa E lxtelrnal 

Prelssulrel belrpelngarulh positif telrhadap telrjadinya kelculrangan laporan kelulangan pada 

pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar (listeld) di BE lI. 

Calon invelstor dan krelditulr akan melnsyaratkan pelrulsahaan belrada di situlasi 

kelulangan yang baik ataul dalam kata lain melmpulnyai nilai aselt yang lelbih baguls 

dibandingkan delngan nilai liabilitas melrelka. Calon invelstor ataul krelditulr akan lelbih sulka 

ataul pelrcaya jika nilai aselt pelrulsahaan belrada di atas nilai liabilitas pelrulsahaan karelna 

melnyimpullkan bahwa aselt pelrulsahaan tidak dibiayai olelh liabilitas. Nilai aselt yang lelbih 

dominan dibiayai olelh liabilitas dibandingkan delngan elkulitas akan melmbelrikan pelrselpsi 

bulrulk bagi pelmangkul kelpelntingan elkstelrnal. Manajelrial akan belrulsaha melnultulpi hal ini 

delngan melmanipullasi laporan kelulangan melrelka ulntulk melnghindari rasio lelvelragel yang 

jellelk selhingga maul tidak maul laporan kelulangan yang ditelrbitkan tellah dimanipullasi. 

Telkanan yang diselbabkan olelh tulntultan pelmangkul kelpelntingan elkstelrnal pelrulsahaan 
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telrhadap kinelrja pelrulsahaan akan belrmulara pada manipullasi laporan kelulangan de lmi 

melmulaskan ataul melnarik pelmangkul kelpelntingan elkstelrnal. 

Manajelrial belrulsaha ulntulk melnampilkan tingkat aselt melrelka yang tidak dibiayai 

olelh liabilitas selcara baguls agar dapat melnarik minat calon invelstor ataul krelditulr agar 

maul belrinvelstasi ataul melnanamkan modal melrelka ataul melminjamkan dana melrelka di 

pelrulsahaan. Hasil riselt sellaras delngan riselt Achmad elt al. (2022) dan Fathmaningrulm & 

Anggarani (2021) melnampilkan bahwasanya telkanan elkstelrnal melmiliki pelngaru lh 

telrhadap kelculrangan pellaporan kelulangan. 

4.5.3 Pengaruh pergantian auditor (CPA) Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Hasil ulji hipotelsis pelrtama yaitul variabell CPA (X3) melnulnjulkkan koelfisieln relgrelsi 

selbelsar 1,0013 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,000 (α > 0,05). Hal ini belrarti hasil 

pelnellitian hipotelsis keltiga (H3) telrdulkulng. Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa pelngantian 

aulditor belrpelngarulh positif telrhadap telrjadinya kelculrangan laporan kelulangan pada 

pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar (listeld) di BE lI. 

Belrdasarkan hasil pelnguljian telrselbult yang belrarti aulditor kelmulngkinan akan 

melmiliki belntulran kelpelntingan delngan prinsipal yang dalam kontelks ini adalah 

pelrulsahaan. Aulditor akan belrulsaha melnjalankan tulgas melrelka ulntulk melnilai kulalitas 

laporan kelulangan pelrulsahaan tanpa intelrvelnsi apapuln seldangkan pelrulsahaan akan 

melncoba selgala cara agar laporan kelulangan melrelka dibelri opini auldit yang baguls ole lh 

aulditor yang belrsangkultan. Pelrgantian aulditor yang tidak sellaras telrhadap relgullasi yang 

belrlakul dapat melnjadi indikator bahwa pelrulsahaan selngaja melngganti aulditor telrselbult 

delngan asulmsi bahwa pelrulsahaan takult jika aulditor telrselbult tellah melngeltahuli kelculrangan 

dalam elntitas. 
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Pelralihan aulditor yang tidak selsulai delngan pelratulran yang sah dapat melnjadi 

indikasi bahwa telrdapat kelwaspadaan dari pelrulsahaan bahwa aulditor telrselbult tellah 

melnelmulkan kelculrangan pellaporan kelulangan yang ditelrbitkan elntitas selhingga elntitas 

melmilih ulntulk melngulbah aulditor melrelka delmi melnulrulnkan risiko kelmulngkinan telmulan 

telrselbult. Hasil riselt sellaras delngan riselt Selptiningrulm dan Multmainah (2022) dan 

Aviantara (2021) yang melmbelrikan hasil bahwasanya pelrgantian aulditor melmiliki 

pelngarulh selcara positif telrhadap kelculrangan pellaporan kelulangan. 

4.5.4 Pengaruh pergantian direksi (DCHANGE) Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Hasil ulji hipotelsis pelrtama yaitul variabell DCHANGE l (X4) melnulnjulkkan koelfisie ln 

relgrelsi selbelsar 1,0013 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,000 (α > 0,05). Hal ini belrarti 

hasil pelnellitian hipotelsis kelelmpat (H4) telrdulkulng. Pelnellitian ini me lnulnjulkkan bahwa 

pelngantian aulditor belrpelngarulh positif telrhadap telrjadinya kelculrangan laporan kelulangan 

pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar (listeld) di BE lI. 

Belrdadasarkan hasil pelnguljian melnyatakan bahwa pelrgantian direlksi belrpelngaru lh 

positif telrhadap potelnsi kelculrangan laporan kelulangan. Pelrgantian direlksi 

melnggambarkan ellelmeln kapabilitas. Direlksi melmiliki otoritas dan kontrol di sulatul 

pelrulsahaan yang mellipulti kelmampulan ulntulk melmelngarulhi sistelm, data, opelrasional, dan 

kelbijakan akulntansi Noblel (2019). Pelrgantian direlksi melrulpa-kan pelrpindahan tanggulng 

jawab dari direlksi lama kel direlksi yang barul. Adanya pelrpindahan tanggulng jawab, 

melmbelri waktul ulntulk belradaptasi pada kelbijakan maulpuln sistelm yang barul. Prosels 

transisi ini rawan telrjadi kelculrangan karelna kondisi yang tidak stabil, dan akan melnjadi 

pellulang bagi individul yang melmiliki kapabilitas pada sistelm maul-puln kelbijakan ulntulk 

mellakulkan tindak kelculrangan Jannah, Andrelas, dan Rasulli, (2021). Larulm elt al. (2021) 

melmpelrlihatkan jika pelrulbahan direlksi melmiliki pelngarulh positif telrhadap kelculrangan 
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pellaporan kelulangan. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Jannah, Andrelas, dan 

Rasulli (2021). 

4.5.5 Pengaruh kualitas auditor independen (KAI) Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Hasil ulji hipotelsis pelrtama yaitul variabell KAI (X5) melnulnjulkkan koelfisieln relgrelsi 

selbelsar 1,0027 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,000 (α > 0,05). Hal ini belrarti hasil 

pelnellitian hipotelsis kellima (H5) telrdulkulng. Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa kulalitas 

aulditor indelpelndeln belrpelngarulh positif telrhadap telrjadinya kelculrangan laporan kelulangan 

pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar (listeld) di BE lI. 

Belrdasarkan hasil pelnguljian kulalitas aulditor indelpelndeln selcara parsial 

belrpelngarulh nelgatif signifikan dalam melndeltelksi kelmulngkinan kelculrangan laporan 

kelulangan. Pelngarulh nelgatif kulalitas aulditor indelpelndeln melnulnjulkan bahwa selmakin 

tinggi tingkat kulalitas aulditor indelpelndeln dalam pelrulsahaan maka akan selmakin 

relndah kelmulngkinan telrjadinya kelculrangan laporan kelulangan dalam pelrulsahaan. Hal 

telrselbult melnulnjulkan hulbulngan selarah antara variabell indelpelndeln kulalitas aulditor 

indelpelndeln delngan variabell delpelndeln kelculrangan laporan kelulangan. Namuln belrbelda 

pelndapat delngan Lelnnox dan Pittman (2019) melnyatakan bahwa aulditor indelpelnde ln 

pada pelrulsahaan auldit belsar big foulr lelbih mampul melndeltelksi kelculrangan daripada 

pelrulsahaan auldit non big foulr. Kantor Akulntan Pulblik big foulr melmbelrikan hasil 

auldit yang dianggap dapat melnyajikan laporan kelulangan yang belrkulalitas daripada 

Kantor Akulntan Pulblik non big foulr karelna Kantor Akulntan Pulblik big foulr dianggap 

lelbih mampul melndeltelksi kelculrangan laporan kelulangan.Pelnellitian ini seljalan delngan 

hasil pelnellitian Nilzam (2020) yang melmbulktikan bahwa kulalitas aulditor indelpelndeln 

melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. 
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4.5.6 Pengaruh Ineffective Monitoring (BDOUT) Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Hasil ulji hipotelsis pelrtama yaitul variabell BDOUlT (X6) melnulnjulkkan koelfisie ln 

relgrelsi selbelsar 1,0004 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,000 (α > 0,05). Hal ini belrarti 

hasil pelnellitian hipotelsis kelelnam (H6) telrdulkulng. Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa 

kulalitas aulditor indelpelndeln belrpelngarulh positif telrhadap telrjadinya kelculrangan laporan 

kelulangan pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar (listeld) di BE lI. 

Hal ini karelna keltidakelfelktifan pelngawasan dalam pelrulsahaan belrpotelnsi adanya 

tindakan kelculrangan laporan kelulangan. Keltidakelfelktifan pelngawasan melmbulat 

manajelmeln lelbih belbas melmanfaatkan pellulang yang ada ulntulk kelpelntingan pribadinya 

karelna tidak ada pelngawasan yang keltat Agulspultri elt al. (2019). Selmakin relndah 

elfelktivitas pelngawasan, selmakin lelmah pelngawasan intelrnal telrhadap kinelrja 

manajelmeln, selhingga melningkatkan kelmulngkinan telrjadinya kelculrangan dalam laporan 

kelulangan. Sellaras delngan pelnellitian Agulstina dan Pratomo (2019) Lelstari dan Helnny 

(2019) yang melnyatakan keltidakelfelktifan pelngawasan mampul melmpelngaru lhi 

kelculrangan laporan kelulangan. 

4.5.7 Pengaruh kinerja pasar (PBV) Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

 

Hasil ulji hipotelsis pelrtama yaitul variabell PBV (X7) melnulnjulkkan koelfisieln relgrelsi 

selbelsar 0,9991 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,000 (α > 0,05). Hal ini belrarti hasil 

pelnellitian hipotelsis keltuljulh (H7) telrdulkulng. Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa kulalitas 

aulditor indelpelndeln belrpelngarulh positif telrhadap telrjadinya kelculrangan laporan kelulangan 

pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar (listeld) di BE lI. 

Pelnilaian kinelrja pasar yang mellipulti profit pada elfisielnsi, inovasi dan kinelrja 

pasar. Yang dapat dipelngarulhi olelh strulktulr pelrilakul di pasar. Pasar yang di dalamnya 

telrdapat rasionalisasi biasanya melmiliki tingkat konselntrasi yang tinggi selhingga akan 
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melndapatkan laba yang belsar. Selmakin belsar rasio sulatul kinelrja pasar makan selmakin 

belsar pulla telrjadinya kolulsi ataul kelculrangan laporan kelulangan Jannah dan Rasulli (2021). 

Kinelrja pasar telrcelrmin dari pelrgelrakan harga saham pelrulsahaan. Kinelrja kelulangan dan 

kinelrja pasar saling telrkait, pelrulsahaan delngan hasil kelulangan yang baik akan melndapat 

relspon positif dari pellakul pasar modal dan melndongkrak harga sahamnya. Sellain itu l 

dalam bulkul Akulntansi Forelnsik melnyelbultkan bahwa motivasi yang mellatar bellakangi 

kelculrangan laporan kelulangan adalah ulntulk melndulkulng dan melmpelrtahankan harga 

saham agar teltap tinggi selhingga para invelstor melrasa bahwa invelstasi yang ditanamkan 

dalam posisi aman. Sellain itul, julga diselbultkan bahwa hal lain yang melndasari kelculrangan 

laporan kelulangan adalah ulntulk melndulkulng pelnawaran obligasi dan saham di pasar modal 

(Sulwandi, 2019). Pelnellitian yang melndulkulng telrjadinya kolulsi dalam kinelrja pasar yaitu l 

pelnellitian yang dilakulkan (Jannah & Rasulli, 2021) yang melnyatakan kinelrja pasar proksi 

rationalization belrpelngarulh signifikan dalam me lndeltelksi kelculrangan laporan kelulangan. 

4.5.8 Pengaruh total akrual (TATA) Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

 

Hasil ulji hipotelsis pelrtama yaitul variabell TATA (X8) melnulnjulkkan koelfisie ln 

relgrelsi selbelsar 0,9954 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,000 (α > 0,05). Hal ini belrarti 

hasil pelnellitian hipotelsis keldellapan (H8) tidak telrdulkulng. Pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa kulalitas aulditor indelpelndeln belrpelngarulh nelgatif telrhadap telrjadinya kelculrangan 

laporan kelulangan pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar (listeld) di BE lI. 

Delngan melmakai meltodel akrulal telrselbult, manajelmeln dapat belrtindak dan belrpikir 

selcara rasional melngelnai hasil laporan kelulangan pelrulsahaan, telrultama pada bagian 

pelndapatan pelrulsahaan. Selhingga kondisi telrselbult dapat dimanfaatkan olelh manajelme ln 

ulntulk mellakulkan tindakan frauld. Hasil pelnellitian ini belrtelntangan delngan pelnellitian dari 

Mulkaromah dan Buldiwitjaksono (2021) selrta Wijayani dan Ratmono (2020) yang 



93  

melnyatakan bahwa rasio total akrulal tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap kelmulngkinan 

telrjadinya frauldullelnt financial relporting. Namuln, seljalan delngan pelnellitian dari Hadi elt 

al. (2021) yang melnyatakan bahwa rasio total akrulal belrpelngarulh positif signifikan 

telrhadap kelmulngkinan telrjadinya frauldullelnt financial relporting. 

4.5.9 Pengaruh target keuangan (ROA) Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Hasil ulji hipotelsis pelrtama yaitul variabell PBV (X9) melnulnjulkkan koelfisieln relgrelsi 

selbelsar -0,0006 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,2591 (α > 0,05). Hal ini belrarti hasil 

pelnellitian hipotelsis kelselmbilan (H9) tidak telrdulkulng. Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa 

kulalitas aulditor indelpelndeln belrpelngarulh nelgatif telrhadap telrjadinya kelculrangan laporan 

kelulangan pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar (listeld) di BE lI. 

Mulncullnya telkanan pada manajelmeln ulntulk melncapai targelt kinelrja yang 

diteltapkan ulntulk melndapatkan bonuls dan kompelnsasi tidak telrbulkti dalam pelnellitian ini. 

Telrcapainya targelt ROA tidak sellalul selbagai akibat kelculrangan/manipullasi laporan 

kelulangan mellainkan dapat julga melrulpakan hasil dari pelningkatan multul opelrasional, 

relkrultmeln dan training pelrkelja yang belrkulalitas, modelrelnisasi sistelm informasi, stratelgi 

manjelman yang telpat, selrta dalam hal pelrulsahaan milik nelgara BUlMN melmiliki sulmbelr 

kelulangan yang lelbih kulat karelna didulkulng olelh nelgara ulntulk melningkatkan 

profitabilitasnya. Hal ini melndulkulng pelnellitian yang dilakulkan Aviantara (2019) selrta 

Pultra & Sulprasto (2022) yang melnyatakan bahwa targelt kelulangan tidak belrpelngarulh 

telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. 
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4.5.10 Pengaruh koneksi politik (POLITICAL) Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Hasil ulji hipotelsis pelrtama yaitul variabell POLITICAL (X10) melnulnjulkkan 

koelfisieln relgrelsi selbelsar -0,9995 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,000 (α > 0,05). 

Hal ini belrarti hasil pelnellitian hipotelsis kelselmbilan (H9) tidak telrdulkulng. Pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa kulalitas aulditor indelpelndeln belrpelngarulh nelgatif telrhadap telrjadinya 

kelculrangan laporan kelulangan pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar (listeld) di BE lI. 

Konelksi politik bisa melnjadi sangat belrmanfaat ulntulk pelrulsahaan agar bisa 

melndapat pinjaman delngan lelbih muldah, di mana CE lO di pelrulsahaan yang melmpulnyai 

kelkulatan konelksi akan celndelrulng melnginginkan laporan kelulangan yang telrlihat bagu ls 

Haqq dan Buldiwitjaksono (2020). Hal ini dapat melnyelbabkan selorang melmanipullasi 

laporan kelulangan delngan melngulbahnya seldelmikian rulpa selhingga laporan kelulangan 

tampak sangat baik. Jika melruljulk pada telori frauld helxagon faktor collulsion, hulbulngan 

politik bisa melmbulat pelrulsahaan melmiliki elgo yang tinggi ulntulk telruls melnulnjulkkan 

bahwa pelrulsahaannya baik di mata konelksi politiknya. Pelnellitian olelh Tulrrahma (2019) 

melngulngkapkan bahwa hulbulngan politik melmiliki pelngarulh yang positif telrhadap 

deltelksi kelculrangan aporan kelulangan. Hal ini belrbelda delngan pelnellitian olelh Kulrnia dan 

Anis (2017), yang melngulngkapkan konelksi politik belrpelngarulh nelgativel telrhadap deltelksi 

kelculrangan laporan kelulangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Financial stability, Financial target, Total Accrual, dan koneksi politik tidak 

memiliki pengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

2. Eksternal pressure, Ineffective monitoring, Change in Auditor, pergantian 

direksi, kualitas auditor independen, dan kinerja pasar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai faktor- 

faktor yang memengaruhi potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 

BUMN. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kolusi tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu, manajemen perlu memperhatikan faktor- 

faktor seperti Eksternal pressure, monitoring yang efektif, perubahan auditor, pergantian 

direksi, kualitas auditor independen dan kinerja pasar dalam upaya mencegah potensi 

kecurangan laporan keuangan. 

Implikasi dari penelitian ini juga dapat memberikan panduan bagi regulator dalam 

mengevaluasi efektivitas peraturan yang ada terkait dengan pencegahan kecurangan 

laporan keuangan. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Financial Stability, External 

Pressure, Pergantian Auditor Pergantian direksi, Kualitas auditor Independen, Ineffective 

Monitoring, Kinerja Pasar, Total Accrual, Financial Target, Koneksi politik terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI pada tahun 

2019-2023. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Beberapa keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut : 

 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sedikit, dikarenakan jumlah 

perusahaan BUMN yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia hanya sedikit 

dibandingkan dengan BUMN yang ada. Sehingga hanya 25 sampel perusahaan 

pada tahun 2019-2023 dengan total 125 data 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang digunakan adalah variabel 

dependen dan independen. Dalam variabel independen hanya menggunakan 

sepuluh variabel yang merupakan substitusi dari teori fraud hexagon, dan 

beberapa BUMN pada penelitian ini tidak menampilkan informasi yang 

diperlukan, sehingga data yang digunakan dalam penelitian tidak mencukupi. 

3. Perhitungan yang digunakan untuk memperkirakan kolusi dengan proksi 

political connection dinilai kurang efektif dalam penelitian ini. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa peneliti hanya memperhitungkan adanya rangkap 

jabatan atau mantan pejabat dari politisi yang terkait dengan partai politik, 

pemerintah, atau militer. Peneliti biasanya hanya mempertimbangkan hubungan 

langsung yang terjadi, mengabaikan adanya hubungann tidak langsung 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang perlu diperbaiki untuk penelitian selanjutnya. Beberapa saran yang 

dapat dijadikan rekomendasi termasuk perluasan instrumen penelitian, peningkatan 

jumlah sampel, dan penggunaan metode pengukuran yang lebih efektif untuk variabel 

yang relevan. Selain itu, disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi hasil penelitian, serta melakukan penelitian lanjutan untuk 

mendalami temuan yang diperoleh. 
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1. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas jumlah sampel dan 

memfokuskan pada industri serupa yang spesifik, seperti perusahaan farmasi, 

industri, perbankan, atau manufaktur. Ini dapat membantu dalam mendapatkan 

wawasan yang lebih mendalam dan relevan terkait pengaruh variabel-variabel 

yang diteliti terhadap kecurangan laporan keuangan. 

2. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan atau menambah 

proksi lain untuk mengukur teori fraud hexagon guna mendiversifikasi hasil 

penelitian. 

3. Variabel moderating atau intervening dapat digunakan dalam penelitian 

selanjutnya untuk memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel 

dependen dan independen. Variabel moderating mempengaruhi kekuatan atau 

arah hubungan antara variabel dependen dan independen, sementara variabel 

intervening berperan sebagai jalur penyebab antara variabel independen dan 

dependen. Dengan demikian, penggunaan variabel moderating atau intervening 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait dengan hubungan antar- 

variabel dalam penelitian. 

4. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah sampel yang terbatas 

dan keterbatasan variabel yang digunakan. Untuk mengatasi keterbatasan ini, 

disarankan untuk menggunakan lebih banyak sampel pada penelitian selanjutnya 

dan memfokuskan pada industri sejenis yang spesifik, seperti perusahaan farmasi, 

industri, perbankan, atau manufaktur. Selain itu, pada penelitian selanjutnya, 

dapat digunakan atau ditambahkan proksi lainnya untuk mengukur teori fraud 

hexagon agar hasil penelitian menjadi lebih bervariasi. 

5. Untuk penelitian berikutnya, political connection dapat diukur dengan 

mengidentifikasi adanya hubungan tidak langsung antara dewan direksi dengan 
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pihak yang berasosiasi politik, seperti hubungan pertemanan. Hal ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait dengan pengaruh political 

connection terhadap kecurangan laporan keuangan. 

5.4 Implikasi Hasil Penelitian 

 

Implikasi penelitian ini bagi regulator dan perusahaan harusmeningkatkan 

kesadaran tentang penyalahuan dan pengujian keuangan dengan menerapkan sistem 

manajemen risiko, konseling, dan pelatihan kepada diri karyawan. Selain itu, penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Risiko (IRM) berguna untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengurangi risiko,termasuk risiko penyalahuan. Melakukan konseling 

dan pelatihan kepada diri karyawan juga merupakan langkah yang sangat penting untuk 

menghindari penyalahuan. Penelitian seperti analisis fraud diamond dapat digunakan 

untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan, yang sangat penting untuk calon 

investor yang ingin menginvestasikan di suatu perusahaan. Penelitian ini juga dapat 

memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan analisis fraud hexagon. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan pertimbangan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. Dalam konteks penanganan penyalahuan, penting bagi 

perusahaan dan regulator untuk terus mengembangkan strategi dan langkah-langkah yang 

efektif untuk mengatasi penyalahuan dan melindungi aset perusahaan. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi regulator, perusahaan, investor, dan 

pengembangan ilmu akuntansi. 
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LAMPIRAN I 

Daftar Sampel Perusahaan 

No. Kode Saham Nama Perusahaan 

 1 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk  
 

2 AGRO PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga  
3 ANTM PT Aneka Tambang Tbk   
4 BBNI PT Bank Negara Indonesia  
5 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia  
6 BBTN PT Bank Tabungan Negara  
7 BJBR PT BPD Jawa Barat dan Banten Tbk  
8 BJTM PT Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk  
9 BMRI PT Bank Mandiri   
10 ELSA PT Elnusa Tbk  
11 GIAA PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk   
12 INAF PT Indofarma Tbk  
13 JSMR PT Jasa Marga (Persero) Tbk   
14 KAEF PT Kimia Farma (Persero) Tbk   
15 KRAS PT Krakatau Steel (Persero) Tbk   
16 PGAS PT PGN (Persero) Tbk   
17 PPRO PT PP Properti Tbk  
18 PTBA PT Bukit Asam Tbk   
19 PTPP PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk   
20 SMBR PT Semen Baturaja (Persero (Tbk)  
21 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk   
22 TINS PT Timah Tbk   
23 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk   
24 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk   
25 WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk   
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LAMPIRAN II 

Tabulasi Variabel Kecurangan Laporan Keuangan 

Kode Tahun DSRI GMI AQI SGI DEPI SGAI LVGI TATA 

ADHI 2019 1,123 1,337 1,148 0,978 2,420 1,345 1,227 0,005 

  2020 1,119 1,356 1,274 0,707 0,806 1,065 1,067 -0,037 

 
2021 0,918 1,787 1,012 1,065 0,857 0,84 1,055 -0,036 

  2022 0,985 0,851 1,300 1,175 1,564 0,992 0,960 -0,026 

  2023 1,318 0,675 1,216 1,482 0,808 0,817 1,009 0,001 

AGRO 2019 1,615 0,316 1,058 1,235 0,884 0,898 1,030 0,099 

  2020 1,162 1,012 0,929 0,940 0,884 1,077 1,015 -0,026 

  2021 1,160 0,669 1,774 0,853 0,977 1,495 1,009 -0,11 

  2022 2,159 1,599 1,770 0,625 0,834 2,325 0,885 -0,006 

  2023 0,781 0,917 0,989 0,865 0,839 1,226 0,959 0,073 

ANTM 2019 2,173 0,771 0,894 1,294 0,904 1,659 0,920 -0,048 

  2020 1,696 1,195 1,125 0,837 0,901 0,837 1,051 -0,034 

  2021 0,817 0,712 0,962 1,405 0,926 1,482 0,977 -0,097 

  2022 0,431 0,837 1,238 1,195 0,958 0,987 0,968 -0,008 

  2023 0,710 1,119 0,947 0,894 0,896 0,969 1,252 -0,03 

BBNI 2019 0,889 0,925 0,989 1,081 0,863 1,006 0,981 0,033 

  2020 1,497 1,042 0,822 0,960 0,788 1,065 1,028 -0,084 

  2021 0,967 1,123 0,870 0,891 0,895 1,150 1,038 -0,09 

  2022 1,070 0,915 1,010 1,093 0,852 0,999 0,994 -0,001 

  2023 1,089 0,889 1,051 1,125 0,899 0,913 0,993 -0,009 

BBRI 2019 0,777 0,916 0,954 1,091 0,871 1,009 0,974 -0,007 

  2020 1,376 0,897 1,071 0,960 1,069 1,168 1,013 -0,031 

  2021 0,499 0,946 0,987 1,227 0,872 1,193 0,977 -0,024 

  2022 1,489 0,945 1,097 1,058 0,972 0,925 1,014 -0,028 

  2023 1,058 0,848 1,100 1,179 0,860 0,877 1,002 0,034 

BBTN 2019 1,082 0,944 0,950 1,126 1,025 0,916 1,004 0,048 

  2020 1,036 1,004 1,036 0,976 1,055 0,991 1,029 -0,069 

  2021 1,096 1,225 0,834 1,027 1,071 1,260 0,990 0,003 

  2022 1,143 0,984 0,977 1,004 1,012 1,062 0,992 0,004 

  2023 1,075 0,895 1,195 1,092 0,950 0,875 0,994 -0,007 

BJBR 2019 1,147 0,970 1,068 1,015 1,076 0,994 0,991 0,066 

  2020 1,022 1,008 1,018 1,044 0,959 1,048 1,015 0,022 

  2021 1,064 1,042 0,939 1,047 1,074 1,092 1,001 -0,06 

  2022 1,120 1,031 1,378 1,032 1,085 0,929 1,001 -0,042 

  2023 1,131 0,919 1,003 1,046 1,045 0,950 0,996 0,006 

BJTM 2019 1,018 0,982 1,024 1,123 1,013 0,995 1,018 -0,013 

  2020 1,027 0,986 0,877 1,043 1,002 1,060 1,000 0,021 
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  2021 0,935 1,028 1,016 1,093 1,080 1,142 1,013 -0,245 

  2022 1,061 1,009 1,009 1,034 0,984 0,919 0,977 0,1 

  2023 1,113 0,978 0,987 1,069 1,065 1,022 0,988 0,108 

BMRI 2019 0,958 0,982 0,954 1,130 0,979 0,944 0,993 -0,012 

  2020 3,945 0,998 1,025 0,259 1,135 1,063 1,035 -0,019 

  2021 0,984 1,080 1,135 1,018 1,082 1,080 0,968 -0,053 

  2022 0,267 1,029 1,012 4,655 1,008 0,943 0,994 -0,033 

  2023 1,173 0,954 0,893 1,179 1,058 0,858 0,985 0,06 

ELSA 2019 3,191 1,003 1,403 1,266 1,005 0,970 1,252 -0,032 

  2020 1,116 0,948 1,072 0,922 1,021 0,985 1,135 -0,092 

  2021 1,011 1,041 0,666 1,053 1,014 1,030 0,984 -0,124 

  2022 0,844 0,997 1,538 1,512 1,026 0,824 1,268 -0,122 

  2023 1,010 1,010 0,806 1,021 0,994 1,179 1,091 -0,092 

GIAA 2019 0,887 1,048 0,950 1,008 0,943 1,056 1,024 -0,114 

  2020 1,278 0,739 0,163 0,323 0,584 4,293 2,866 -0,24 

  2021 0,784 0,714 1,798 1,126 1,230 1,029 1,333 -0,78 

  2022 0,714 1,342 0,971 1,732 1,346 0,658 0,753 0,88 

  2023 0,947 1,161 0,973 1,390 1,004 0,352 1,046 0,005 

INAF 2019 1,150 1,003 1,144 0,853 1,318 0,964 0,948 -0,009 

  2020 1,766 1,028 1,146 1,262 1,059 0,928 1,324 -0,027 

  2021 0,405 0,967 1,005 1,692 1,117 0,667 1,176 -0,065 

  2022 1,370 0,794 2,098 0,338 0,976 2,681 0,845 -0,26 

  2023 0,647 0,873 1,430 0,534 1,164 1,541 0,783 -0,693 

JSMR 2019 3,391 1,048 1,031 0,713 1,142 1,566 1,218 -0,013 

  2020 1,355 1,091 1,016 0,520 0,906 1,608 1,041 -0,014 

  2021 0,208 1,023 1,004 1,107 1,179 1,011 1,149 -0,019 

  2022 0,551 1,013 0,962 1,093 1,151 1,278 0,885 -0,019 

  2023 0,804 0,983 1,088 1,286 0,792 0,807 1,403 0,02 

KAEF 2019 0,021 0,985 0,652 1,111 0,476 1,113 1,582 0,102 

  2020 0,716 0,996 1,250 1,064 1,100 0,973 0,957 -0,057 

  2021 0,947 0,986 0,955 1,285 1,267 0,819 1,014 0,029 

  2022 1,523 0,882 0,832 0,718 1,138 1,307 1,117 0 

  2023 0,810 0,963 1,185 1,079 1,161 1,315 0,911 0,636 

KRAS 2019 1,175 0,961 1,126 0,769 0,931 1,460 0,926 -0,207 

  2020 1,140 1,048 1,693 0,967 0,961 0,572 1,063 -0,014 

  2021 0,741 0,996 0,631 1,582 0,959 0,808 1,481 -0,015 

  2022 1,265 0,946 1,188 1,166 1,133 1,058 0,914 -0,085 

  2023 0,933 1,540 1,517 0,646 1,021 0,985 0,896 -0,104 

PGAS 2019 1,093 1,006 0,381 0,994 0,907 1,756 0,908 -0,095 

  2020 1,185 1,334 0,971 0,761 0,915 1,604 1,068 -0,084 

  2021 0,609 1,354 2,930 1,064 0,959 0,300 1,016 -0,029 

  2022 1,131 0,934 0,919 1,296 1,030 1,012 1,028 -0,079 
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  2023 0,774 0,626 0,968 1,015 1,030 0,675 0,877 -0,053 

PPRO 2019 0,592 1,574 0,848 0,635 2,044 0,813 1,134 0,029 

  2020 0,217 0,783 0,970 1,278 1,425 0,589 1,036 0,032 

  2021 7,039 2,406 1,266 0,416 1,113 2,361 0,932 0,006 

  2022 0,739 0,506 1,076 1,977 1,600 0,489 1,324 -0,05 

  2023 1,820 1,733 0,968 0,577 1,425 1,787 0,924 -0,061 

PTBA 2019 0,957 0,967 1,068 1,029 0,994 1,011 0,992 -0,01 

  2020 0,800 1,258 1,189 0,795 1,080 0,970 0,923 -0,046 

  2021 1,162 1,128 0,816 1,689 1,088 0,998 1,553 -0,076 

  2022 0,777 0,975 1,039 1,458 1,096 0,638 1,288 0,006 

  2023 1,199 0,896 1,407 0,902 1,096 0,859 0,906 0,082 

PTPP 2019 1,120 1,066 1,075 0,938 0,844 1,037 1,128 0,015 

  2020 1,140 1,489 1,335 0,672 1,164 1,059 0,956 0,01 

  2021 0,694 0,944 1,258 1,059 1,400 1,012 1,043 -0,002 

  2022 0,853 1,006 1,198 1,129 1,167 0,631 1,037 0,002 

  2023 1,083 0,988 1,079 0,976 1,249 1,278 0,975 -0,005 

SMBR 2019 0,987 1,053 1,946 1,002 1,057 1,417 1,008 -0,01 

  2020 1,101 1,147 1,079 0,861 1,082 0,998 1,053 -0,067 

  2021 0,392 1,015 1,005 1,017 1,069 0,966 0,919 -0,056 

  2022 1,058 0,979 1,034 1,074 0,858 0,858 0,800 -0,062 

  2023 2,051 0,945 0,535 1,084 1,087 0,784 1,085 -0,036 

SMGR 2019 0,875 1,006 1,811 1,315 0,726 1,104 1,972 -0,041 

  2020 1,010 1,009 0,998 0,871 1,105 1,034 0,872 -0,058 

  2021 0,960 0,990 1,007 1,044 1,098 1,001 0,891 -0,06 

  2022 0,981 0,988 0,917 0,991 1,078 0,989 0,978 -0,043 

  2023 1,003 0,983 0,851 1,062 1,069 0,904 0,977 -0,042 

TINS 2019 0,407 0,980 1,072 1,756 0,991 0,736 1,343 0,072 

  2020 0,935 1,008 1,425 0,787 1,055 0,945 0,738 -0,395 

  2021 1,605 1,092 0,834 0,960 1,039 1,380 1,115 -0,186 

  2022 0,618 0,982 1,154 0,856 0,956 1,300 0,827 -0,146 

  2023 1,286 0,925 1,034 0,671 1,079 1,341 1,005 -0,086 

TLKM 2019 0,961 1,018 1,066 1,037 1,006 0,971 1,102 -0,124 

  2020 0,949 1,046 0,935 1,007 1,013 0,953 0,935 -0,145 

  2021 0,718 0,990 0,972 1,049 1,034 0,825 1,398 -0,124 

  2022 0,992 1,006 0,927 1,029 1,014 1,711 0,981 0 

  2023 1,220 0,995 1,038 1,013 1,002 1,221 1,041 -0,099 

WSKT 2019 1,042 0,998 1,309 0,643 1,079 1,278 0,983 -0,065 

  2020 2,430 0,858 1,214 0,516 1,322 2,406 0,880 -0,094 

  2021 1,274 1,150 0,835 0,755 1,300 1,794 0,969 -0,02 

  2022 0,748 0,968 1,113 1,252 1,126 0,665 0,950 -0,016 

  2023 0,554 0,991 1,189 0,716 1,195 0,967 0,986 -0,066 

WIKA 2019 10,398 1,007 1,580 0,112 1,138 1,356 1,037 0,029 
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  2020 0,150 0,981 0,942 4,752 1,159 1,582 1,139 0,003 

  2021 0,665 1,002 1,519 1,077 0,906 0,818 1,015 0,057 

  2022 0,853 1,004 1,065 1,206 1,133 0,764 1,093 0,017 

  2023 0,711 0,990 1,143 1,049 1,080 1,291 0,923 -0,075 

 

 

LAMPIRAN II 

Tabulasi Variabel Stabilitas Keuangan 

KODE TAHUN ACHANGE 

ADHI 2019 0,213 

  2020 0,043 

  2021 0,047 

  2022 0,002 

  2023 0,013 

AGRO 2019 0,161 

  2020 0,035 

  2021 -0,398 

  2022 -0,176 

  2023 -0,105 

ANTM 2019 -0,093 

  2020 0,051 

  2021 0,037 

  2022 0,022 

  2023 0,274 

BBNI 2019 0,046 

  2020 0,054 

  2021 0,082 

  2022 0,067 

  2023 0,055 

BBRI 2019 0,092 

  2020 0,067 

  2021 0,11 

  2022 0,112 

  2023 0,053 

BBTN 2019 0,017 

  2020 0,159 

  2021 0,03 

  2022 0,081 
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  2023 0,091 

BJBR 2019 0,028 

  2020 0,141 

  2021 0,124 

  2022 0,145 

  2023 0,039 

BJTM 2019 0,224 

  2020 0,09 

  2021 0,205 

  2022 0,023 

  2023 0,008 

BMRI 2019 0,096 

  2020 0,084 

  2021 0,207 

  2022 0,155 

  2023 0,091 

ELSA 2019 0,203 

  2020 0,111 

  2021 -0,043 

  2022 0,221 

  2023 0,087 

GIAA 2019 0,026 

  2020 1,46 

  2021 -0,326 

  2022 -0,044 

  2023 0,057 

INAF 2019 -0,041 

  2020 0,238 

  2021 0,174 

  2022 -0,238 

  2023 -0,505 

JSMR 2019 0,209 

  2020 0,044 

  2021 0,011 

  2022 -0,13 

  2023 0,419 

KAEF 2019 0,62 

  2020 -0,043 

  2021 0,011 

  2022 0,146 

  2023 -0,136 

KRAS 2019 -0,135 
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  2020 0,076 

  2021 0,096 

  2022 -0,085 

  2023 -0,107 

PGAS 2019 -0,124 

  2020 0,037 

  2021 0,009 

  2022 0,056 

  2023 -0,088 

PPRO 2019 0,189 

  2020 -0,051 

  2021 0,134 

  2022 0,034 

  2023 -0,097 

PTBA 2019 0,08 

  2020 -0,078 

  2021 0,502 

  2022 0,256 

  2023 -0,145 

PTPP 2019 0,126 

  2020 -0,096 

  2021 0,039 

  2022 0,037 

  2023 -0,019 

SMBR 2019 0,006 

  2020 0,03 

  2021 0,014 

  2022 -0,104 

  2023 -0,068 

SMGR 2019 0,56 

  2020 -0,023 

  2021 -0,019 

  2022 0,084 

  2023 -0,014 

TINS 2019 0,347 

  2020 -0,287 

  2021 0,012 

  2022 -0,111 

  2023 -0,016 

TLKM 2019 0,073 

  2020 0,116 

  2021 0,122 
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  2022 -0,007 

  2023 0,043 

WIKA 2019 0,049 

  2020 0,097 

  2021 0,019 

  2022 0,082 

  2023 -0,999 

WSKT 2019 -0,014 

  2020 -0,139 

  2021 -0,019 

  2022 -0,052 

  2023 -0,027 

 

 

LAMPIRAN III 

Tabulasi Variabel Tekanan Eksternal 

KODE TAHUN LEVERAGE 

ADHI 2019 0,80 

  2020 0,90 

  2021 0,90 

  2022 0,80 

  2023 0,80 

AGRO 2019 0,83 

  2020 0,85 

  2021 0,85 

  2022 0,76 

  2023 0,72 

ANTM 2019 0,4 

  2020 0,4 

  2021 0,367 

  2022 0,295 

  2023 0,273 

BBNI 2019 0,814 

  2020 0,837 

  2021 0,869 

  2022 0,864 

  2023 0,858 

BBRI 2019 0,835 
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  2020 0,846 

  2021 0,826 

  2022 0,837 

  2023 0,084 

BBTN 2019 0,86 

  2020 0,89 

  2021 0,88 

  2022 0,87 

  2023 0,87 

BJBR 2019 0,86 

  2020 0,87 

  2021 0,87 

  2022 0,87 

  2023 0,87 

BJTM 2019 0,88 

  2020 0,88 

  2021 0,89 

  2022 0,87 

  2023 0,86 

BMRI 2019 0,84 

  2020 0,805 

  2021 0,769 

  2022 0,775 

  2023 0,764 

ELSA 2019 0,474 

  2020 0,505 

  2021 0,478 

  2022 0,534 

  2023 0,54 

GIAA 2019 0,84 

  2020 1,18 

  2021 1,85 

  2022 1,25 

  2023 1,19 

INAF 2019 0,635 

  2020 0,749 

  2021 0,747 

  2022 0,944 

  2023 2,058 

JSMR 2019 0,767 

  2020 0,762 

  2021 0,748 
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  2022 0,719 

  2023 0,699 

KAEF 2019 0,596 

  2020 0,595 

  2021 0,593 

  2022 0,541 

  2023 0,636 

KRAS 2019 0,892 

  2020 0,871 

  2021 0,862 

  2022 4,39 

  2023 0,826 

PGAS 2019 0,561 

  2020 0,608 

  2021 0,563 

  2022 0,522 

  2023 0,464 

PPRO 2019 0,687 

  2020 0,756 

  2021 0,787 

  2022 0,791 

  2023 0,833 

PTBA 2019 0,294 

  2020 0,296 

  2021 0,329 

  2022 0,363 

  2023 0,444 

PTPP 2019 0,707 

  2020 0,738 

  2021 0,742 

  2022 0,743 

  2023 0,732 

SMBR 2019 0,375 

  2020 0,406 

  2021 0,404 

  2022 0,408 

  2023 0,349 

SMGR 2019 0,575 

  2020 0,543 

  2021 0,48 

  2022 0,431 

  2023 0,388 
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TINS 2019 0,742 

  2020 0,66 

  2021 0,571 

  2022 0,461 

  2023 0,514 

TLKM 2019 0,47 

  2020 0,51 

  2021 0,475 

  2022 0,458 

  2023 0,456 

WIKA 2019 0,691 

  2020 0,755 

  2021 0,749 

  2022 0,767 

  2023 0,855 

WSKT 2019 0,762 

  2020 0,843 

  2021 0,851 

  2022 0,855 

  2023 0,879 

 

 

LAMPIRAN IV 

Tabulasi Variabel Change in Auditor 

KODE TAHUN 

Change in 

Auditor 

ADHI 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

AGRO 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

ANTM 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 
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  2022 0 

  2023 0 

BBNI 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

BBRI 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

BBTN 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

BJBR 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

BJTM 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 0 

BMRI 2019 1 

  2020 0 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 0 

ELSA 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

GIAA 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 
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INAF 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

JSMR 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 0 

KAEF 2019 1 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

KRAS 2019 1 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 1 

PGAS 2019 1 

  2020 0 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 0 

PPRO 2019 1 

  2020 0 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 1 

PTBA 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

PTPP 2019 1 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 1 

  2023 0 

SMBR 2019 1 

  2020 0 
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  2021 0 

  2022 0 

  2023 1 

SMGR 2019 1 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 1 

  2023 0 

TINS 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

TLKM 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

WIKA 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

WSKT 2019 1 

  2020 0 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 1 
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LAMPIRAN V 

Tabulasi Variabel Change in Director 

KODE TAHUN DEWAN DIREKSI 

ADHI 2019 1 

  2020 1 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

AGRO 2019 1 

  2020 0 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 0 

ANTM 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 0 

BBNI 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

BBRI 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

BBTN 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 1 

BJBR 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

BJTM 2019 0 

  2020 0 
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  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

BMRI 2019 1 

  2020 1 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

ELSA 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 0 

GIAA 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 0 

INAF 2019 1 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 1 

JSMR 2019 1 

  2020 1 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

KAEF 2019 1 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 1 

  2023 0 

KRAS 2019 1 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 1 

PGAS 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 0 



120  

  2023 1 

PPRO 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

PTBA 2019 1 

  2020 0 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 0 

PTPP 2019 1 

  2020 1 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

SMBR 2019 1 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 1 

  2023 1 

SMGR 2019 1 

  2020 0 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 0 

TINS 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 0 

TLKM 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

WIKA 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

WSKT 2019 1 
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  2020 1 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 1 

 

 

LAMPIRAN VI 

Tabulasi Variabel Kualitas Auditor Independen 

KODE TAHUN Kualitas Auditor Independen 

ADHI 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

AGRO 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

ANTM 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

BBNI 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

BBRI 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

BBTN 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 
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  2023 1 

BJBR 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

BJTM 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

BMRI 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

ELSA 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

GIAA 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

INAF 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

JSMR 2019 1 

  2020 1 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

KAEF 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

KRAS 2019 1 
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  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

PGAS 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

PPRO 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

PTBA 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

PTPP 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

SMBR 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

SMGR 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 0 

  2023 0 

TINS 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

TLKM 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 
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  2022 1 

  2023 1 

WIKA 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

WSKT 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

 

 

LAMPIRAN VII 

Tabulasi Variabel Pengawasan Tidak Efektif 

KODE TAHUN BDOUT 

ADHI 2019 0,5 

  2020 0,33 

  2021 0,33 

  2022 0,33 

  2023 3 

AGRO 2019 0,67 

  2020 0,5 

  2021 0,6 

  2022 0,6 

  2023 3 

ANTM 2019 0,33 

  2020 2 

  2021 0,6 

  2022 0,6 

  2023 3 

BBNI 2019 0,62 

  2020 0,6 

  2021 0,7 

  2022 0,7 

  2023 7 

BBRI 2019 0,62 
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  2020 0,6 

  2021 0,6 

  2022 0,7 

  2023 7 

BBTN 2019 0,33 

  2020 0,5 

  2021 0,57 

  2022 0,55 

  2023 4 

BJBR 2019 0,6 

  2020 0,6 

  2021 0,67 

  2022 0,6 

  2023 3 

BJTM 2019 0,5 

  2020 0,5 

  2021 0,67 

  2022 0,6 

  2023 3 

BMRI 2019 0,64 

  2020 0,5 

  2021 0,5 

  2022 0,55 

  2023 6 

ELSA 2019 0,4 

  2020 0,5 

  2021 0,5 

  2022 0,5 

  2023 2 

GIAA 2019 0,2 

  2020 0,5 

  2021 0,67 

  2022 0,33 

  2023 3 

INAF 2019 0,33 

  2020 0,4 

  2021 0,67 

  2022 0,5 

  2023 2 

JSMR 2019 0,33 

  2020 0,4 

  2021 0,17 
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  2022 0,33 

  2023 5 

KAEF 2019 0,4 

  2020 0,25 

  2021 0,5 

  2022 0,5 

  2023 2 

KRAS 2019 0,33 

  2020 0,5 

  2021 0,5 

  2022 0,33 

  2023 3 

PGAS 2019 0,5 

  2020 0,5 

  2021 0,5 

  2022 0,5 

  2023 4 

PPRO 2019 0,6 

  2020 0,67 

  2021 0,67 

  2022 0,67 

  2023 2 

PTBA 2019 0,17 

  2020 0,33 

  2021 0,17 

  2022 0,33 

  2023 3 

PTPP 2019 0,5 

  2020 0,33 

  2021 0,33 

  2022 0,67 

  2023 3 

SMBR 2019 0,4 

  2020 0,43 

  2021 0,5 

  2022 0,5 

  2023 3 

SMGR 2019 0,29 

  2020 0,29 

  2021 0,29 

  2022 0,29 

  2023 4 
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TINS 2019 0,5 

  2020 0,6 

  2021 0,5 

  2022 0,33 

  2023 2 

TLKM 2019 0,5 

  2020 0,44 

  2021 0,44 

  2022 0,44 

  2023 3 

WIKA 2019 0,43 

  2020 0,43 

  2021 0,43 

  2022 0,57 

  2023 4 

WSKT 2019 0,43 

  2020 0,57 

  2021 0,43 

  2022 0,5 

  2023 4 

 

LAMPIRAN VIII 

Tabulasi Variabel Kinerja pasar 

KODE TAHUN PBV 

ADHI 2019 0,61 

  2020 0,98 

  2021 0,57 

  2022 0,47 

  2023 0,28 

AGRO 2019 0,934 

  2020 1,16 

  2021 2,18 

  2022 1,71 

  2023 1,71 

ANTM 2019 2,14 

  2020 2,04 

  2021 1,86 

  2022 1,64 

  2023 1,27 
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BBNI 2019 0,74 

  2020 0,83 

  2021 0,74 

  2022 0,67 

  2023 1,21 

BBRI 2019 2,53 

  2020 2,65 

  2021 2,22 

  2022 2,13 

  2023 2,06 

BBTN 2019 0,54 

  2020 0,65 

  2021 0,67 

  2022 0,6 

  2023 0,55 

BJBR 2019 0,77 

  2020 0,78 

  2021 0,72 

  2022 0,67 

  2023 0,64 

BJTM 2019 0,89 

  2020 0,83 

  2021 0,76 

  2022 0,71 

  2023 0,68 

BMRI 2019 1,37 

  2020 1,59 

  2021 1,37 

  2022 1,21 

  2023 2,16 

ELSA 2019 0,94 

  2020 0,9 

  2021 0,89 

  2022 0,82 

  2023 0,76 

GIAA 2019 0,15 

  2020 -0,05 

  2021 -0,02 

  2022 -0,22 

  2023 -0,27 

INAF 2019 0,77 

  2020 0,91 
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  2021 0,77 

  2022 4,52 

  2023 -0,49 

JSMR 2019 1,73 

  2020 1,7 

  2021 1,64 

  2022 1,48 

  2023 1,16 

KAEF 2019 0,49 

  2020 0,5 

  2021 0,49 

  2022 0,44 

  2023 0,6 

KRAS 2019 0,41 

  2020 0,33 

  2021 0,28 

  2022 0,25 

  2023 0,28 

PGAS 2019 0,93 

  2020 0,94 

  2021 1,08 

  2022 0,94 

  2023 0,93 

PPRO 2019 0,23 

  2020 0,32 

  2021 0,33 

  2022 0,32 

  2023 0,48 

PTBA 2019 1,75 

  2020 1,91 

  2021 1,33 

  2022 1,12 

  2023 1,49 

PTPP 2019 0,17 

  2020 0,22 

  2021 0,21 

  2022 0,21 

  2023 0,2 

SMBR 2019 0,61 

  2020 0,62 

  2021 0,61 

  2022 0,69 
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  2023 0,67 

SMGR 2019 0,62 

  2020 0,58 

  2021 0,55 

  2022 0,53 

  2023 0,52 

TINS 2019 1,58 

  2020 1,68 

  2021 1,32 

  2022 1,18 

  2023 1,33 

TLKM 2019 2,61 

  2020 2,53 

  2021 2,13 

  2022 2,02 

  2023 1,91 

WIKA 2019 0,17 

  2020 0,2 

  2021 0,19 

  2022 0,19 

  2023 0,44 

WSKT 2019 0,15 

  2020 0,36 

  2021 0,53 

  2022 0,64 

  2023 1,1 

 

LAMPIRAN IX 

Tabulasi Variabel Total Akrual 

KODE TAHUN TATA 

ADHI 2019 0,005 

  2020 -0,037 

  2021 -0,036 

  2022 -0,026 

  2023 0,001 

AGRO 2019 0,099 

  2020 -0,026 

  2021 -0,11 

  2022 -0,006 
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  2023 0,073 

ANTM 2019 -0,048 

  2020 -0,034 

  2021 -0,097 

  2022 -0,008 

  2023 -0,03 

BBNI 2019 0,033 

  2020 -0,084 

  2021 -0,09 

  2022 -0,001 

  2023 -0,009 

BBRI 2019 -0,007 

  2020 -0,031 

  2021 -0,024 

  2022 -0,028 

  2023 0,034 

BBTN 2019 0,048 

  2020 -0,069 

  2021 0,003 

  2022 0,004 

  2023 -0,007 

BJBR 2019 0,066 

  2020 0,022 

  2021 -0,06 

  2022 -0,042 

  2023 0,006 

BJTM 2019 -0,013 

  2020 0,021 

  2021 -0,245 

  2022 0,1 

  2023 0,108 

BMRI 2019 -0,012 

  2020 -0,019 

  2021 -0,053 

  2022 -0,033 

  2023 0,06 

ELSA 2019 -0,032 

  2020 -0,092 

  2021 -0,124 

  2022 -0,122 

  2023 -0,092 

GIAA 2019 -0,114 
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  2020 -0,24 

  2021 -0,78 

  2022 0,88 

  2023 0,005 

INAF 2019 -0,009 

  2020 -0,027 

  2021 -0,065 

  2022 -0,26 

  2023 -0,693 

JSMR 2019 -0,013 

  2020 -0,014 

  2021 -0,019 

  2022 -0,019 

  2023 0,02 

KAEF 2019 0,102 

  2020 -0,057 

  2021 0,029 

  2022 0 

  2023 0,636 

KRAS 2019 -0,207 

  2020 -0,014 

  2021 -0,015 

  2022 -0,085 

  2023 -0,104 

PGAS 2019 -0,095 

  2020 -0,084 

  2021 -0,029 

  2022 -0,079 

  2023 -0,053 

PPRO 2019 0,029 

  2020 0,032 

  2021 0,006 

  2022 -0,05 

  2023 -0,061 

PTBA 2019 -0,01 

  2020 -0,046 

  2021 -0,076 

  2022 0,006 

  2023 0,082 

PTPP 2019 0,015 

  2020 0,01 

  2021 -0,002 
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  2022 0,002 

  2023 -0,005 

SMBR 2019 -0,01 

  2020 -0,067 

  2021 -0,056 

  2022 -0,062 

  2023 -0,036 

SMGR 2019 -0,041 

  2020 -0,058 

  2021 -0,06 

  2022 -0,043 

  2023 -0,042 

TINS 2019 0,072 

  2020 -0,395 

  2021 -0,186 

  2022 -0,146 

  2023 -0,086 

TLKM 2019 -0,124 

  2020 -0,145 

  2021 -0,124 

  2022 0 

  2023 -0,099 

WIKA 2019 0,029 

  2020 0,003 

  2021 0,057 

  2022 0,017 

  2023 -0,075 

WSKT 2019 -0,065 

  2020 -0,094 

  2021 -0,02 

  2022 -0,016 

  2023 -0,066 
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LAMPIRAN X 

Tabulasi Variabel Financial target 

KODE TAHUN ROA 

ADHI 2019 1,82 

  2020 0,06 

  2021 0,14 

  2022 0,2 

  2023 0,53 

AGRO 2019 0,31 

  2020 0,24 

  2021 -14,75 

  2022 0,85 

  2023 1,05 

ANTM 2019 0,61 

  2020 3,71 

  2021 5,66 

  2022 11,36 

  2023 8,05 

BBNI 2019 2,4 

  2020 0,5 

  2021 1,4 

  2022 2,5 

  2023 2,6 

BBRI 2019 2,43 

  2020 1,23 

  2021 1,85 

  2022 2,74 

  2023 3,06 

BBTN 2019 0,07 

  2020 0,44 

  2021 0,81 

  2022 1,02 

  2023 0,8 

BJBR 2019 1,26 

  2020 1,2 

  2021 1,28 

  2022 1,27 

  2023 0,94 

BJTM 2019 1,79 

  2020 1,78 
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  2021 1,51 

  2022 1,5 

  2023 1,42 

BMRI 2019 2,08 

  2020 1,2 

  2021 1,62 

  2022 2,07 

  2023 2,53 

ELSA 2019 5,24 

  2020 3,29 

  2021 1,5 

  2022 4,28 

  2023 5,24 

GIAA 2019 0,16 

  2020 -5,26 

  2021 -14,53 

  2022 59,95 

  2023 3,72 

INAF 2019 1,58 

  2020 -1,69 

  2021 -1,87 

  2022 -27,93 

  2023 -94,89 

JSMR 2019 2,21 

  2020 0,48 

  2021 0,95 

  2022 3,01 

  2023 5,25 

KAEF 2019 -0,07 

  2020 0,1 

  2021 1,7 

  2022 -0,84 

  2023 -8,45 

KRAS 2019 -5,99 

  2020 0,68 

  2021 1,66 

  2022 0,62 

  2023 -4,57 

PGAS 2019 0,92 

  2020 -3,51 

  2021 4,05 

  2022 4,53 
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  2023 4,21 

PPRO 2019 1,75 

  2020 0,48 

  2021 0,1 

  2022 0,09 

  2023 -6,5 

PTBA 2019 15,54 

  2020 9,92 

  2021 21,89 

  2022 27,71 

  2023 15,57 

PTPP 2019 1,57 

  2020 0,24 

  2021 0,48 

  2022 0,63 

  2023 0,22 

SMBR 2019 0,54 

  2020 0,19 

  2021 0,89 

  2022 1,82 

  2023 2,5 

SMGR 2019 3 

  2020 3,58 

  2021 2,64 

  2022 2,85 

  2023 2,65 

TINS 2019 -3 

  2020 -2,35 

  2021 8,87 

  2022 7,97 

  2023 -3,5 

TLKM 2019 8,44 

  2020 8,42 

  2021 8,93 

  2022 7,54 

  2023 8,56 

WIKA 2019 3,68 

  2020 0,27 

  2021 0,17 

  2022 -0,08 

  2023 -10,8 

WSKT 2019 0,77 



137  

  2020 -6,99 

  2021 -1,06 

  2022 -1,93 

  2023 -3,94 

 

 

LAMPIRAN XI 

Tabulasi Variabel Koneksi Politik 

KODE TAHUN Koneksi Politik 

ADHI 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

AGRO 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

ANTM 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

BBNI 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

BBRI 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

BBTN 2019 1 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 
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  2023 0 

BJBR 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

BJTM 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

BMRI 2019 1 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

ELSA 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

GIAA 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

INAF 2019 0 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 1 

JSMR 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

KAEF 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

KRAS 2019 1 
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  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

PGAS 2019 0 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

PPRO 2019 1 

  2020 0 

  2021 0 

  2022 0 

  2023 0 

PTBA 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

PTPP 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

SMBR 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

SMGR 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

TINS 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

TLKM 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 
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  2022 1 

  2023 1 

WIKA 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

WSKT 2019 1 

  2020 1 

  2021 1 

  2022 1 

  2023 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



141  

LAMPIRAN XII 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Y 

 Mean  0.046672  1.225520  0.742176  1.099360  0.400000  0.416000  0.560000 -0.035784  0.704000  0.952192 -1.338488 

 Median  0.039000  1.260000  0.756000  0.500000  0.000000  0.000000  1.000000 -0.027000  1.000000  0.760000 -1.460000 

 Maximum  1.460000  59.95000  4.390000  7.000000  1.000000  1.000000  1.000000  0.880000  1.000000  4.520000  6.024000 

 Minimum -0.999000 -94.89000  0.084000  0.170000  0.000000  0.000000  0.000000 -0.780000  0.000000 -0.490000 -4.578000 

 Std. Dev.  0.220347  11.70591  0.418737  1.377768  0.491869  0.494877  0.498384  0.153912  0.458328  0.741654  1.910931 

 Skewness  1.361176 -3.457180  5.626664  2.361948  0.408248  0.340844 -0.241747  0.676031 -0.893775  1.310364  0.960936 

 Kurtosis  19.41681  42.83249  48.22188  8.467655  1.166667  1.116175  1.058442  20.68338  1.798833  6.170498  4.901286 

            

 Jarque-Bera  1442.307  8512.684  11310.71  271.9294  20.97801  20.90363  20.85112  1638.178  24.15695  88.12646  38.06502 

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000028  0.000029  0.000030  0.000000  0.000006  0.000000  0.000000 

            

 Sum  5.834000  153.1900  92.77200  137.4200  50.00000  52.00000  70.00000 -4.473000  88.00000  119.0240 -167.3110 

 Sum Sq. Dev.  6.020538  16991.51  21.74225  235.3823  30.00000  30.36800  30.80000  2.937427  26.04800  68.20636  452.8056 

            

 Observations  125  125  125  125  125  125  125  125  125  125  125 

 

 

Hasil Uji Normalitas 
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Observations 117

Mean       7.38e-16

Median   0.000678

Maximum  0.011883

Minimum -0.009924

Std. Dev.   0.004357

Skewness  -0.194585

Kurtosis   3.962679

Jarque-Bera  5.256244

Probability  0.072214
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Hasil Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 02/15/25   Time: 13:43  

Sample: 1 125   

Included observations: 117  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  3.08E-06  17.33646  NA 

X1  4.00E-06  1.210401  1.163093 

X2  2.90E-09  2.390413  2.368828 

X3  1.34E-06  5.563541  1.360150 

X4  1.66E-07  2.013170  1.103692 

X5  9.50E-07  2.057379  1.266080 

X6  9.91E-07  2.432881  1.372394 

X7  1.33E-06  4.046894  1.867797 

X8  1.29E-05  1.917559  1.815956 

X9  9.25E-07  3.648690  1.091488 

X10  4.96E-07  4.033222  1.540449 
    
    

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 2.401354     Prob. F(2,104) 0.0956 

Obs*R-squared 5.164547     Prob. Chi-Square(2) 0.0756 
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Regresi Berganda 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 02/15/25   Time: 11:38   

Sample: 1 125    

Included observations: 117   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -4.842935 0.001755 -2760.086 0.0000 

X1 0.001251 0.002001 0.625469 0.5330 

X2 -6.11E-05 5.39E-05 -1.134526 0.2591 

X3 1.000053 0.001156 865.0510 0.0000 

X4 1.000443 0.000408 2453.205 0.0000 

X5 1.001365 0.000975 1027.408 0.0000 

X6 0.999922 0.000996 1004.366 0.0000 

X7 1.002789 0.001155 868.0007 0.0000 

X8 -0.995474 0.003588 -277.4337 0.0000 

X9 -0.999581 0.000962 -1039.579 0.0000 

X10 0.999108 0.000705 1417.958 0.0000 
     
     R-squared 0.999993     Mean dependent var -1.468547 

Adjusted R-squared 0.999992     S.D. dependent var 1.655454 

S.E. of regression 0.004558     Akaike info criterion -7.854454 

Sum squared resid 0.002202     Schwarz criterion -7.594762 

Log likelihood 470.4856     Hannan-Quinn criter. -7.749022 

F-statistic 1530000.     Durbin-Watson stat 1.929293 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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